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[bookmark: _Hlk127868390]Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat terselesaikan. Tak lupa shalawat serta salam kami panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang kita nantikan syafaatnya hingga hari kiamat nanti. Terimakasih juga kepada Bu Uswatun Nafi’ah, M., M. selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dari kelompok KKN Lorejo 01, yang telah membimbing kami hingga terselesaikannya buku antologi ini yang berjudul “Seuntai Perjalan”. Serta kepada perangkat dan masyarakat Desa Lorejo yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan KKN di desa ini.
Bunga rampai yang bertajuk Seuntai Perjalanan karya Mahasiswa Kelompok KKN Lorejo 01 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ini merupakan karya dari pengamatan dan pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan KKN di Desa Lorejo. Dalam karya ini banyak tertuang pengalaman-pengalaman mahasiswa yang berbeda-beda dalam melakukan aktivitas selama KKN. Mahasiswa juga melakukan pengamatan untuk melihat potensi desa yang ada di sini. Inilah yang nantinya akan diceritakan oleh 40 mahasiswa berdasarkan bingkai pengamatan yang tertuang dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, kami berharap buku ini bisa menjadi jembatan pengetahuan serta menjadi pembelajaran, bagi kita untuk berbagi ilmu dan pengalaman. Tidak lupa pula kami berharap karya ini bisa menjadi penguat akan potensi Desa Lorejo yang masih tersembunyi. 
Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dimanapun kalian berada. Terimakasih kepada para pembaca yang telah membaca karya tulisan kami, tidak lupa kami mengucapkan maaf apabila ada salah kata. Akhirnya, karya ini dapat kami persembahkan kepada segenap pembaca, dengan harapan adanya saran dan kritik yang bersifat konstruktif demi perbaikan. Semoga karya ini bermanfaat dan mendapat ridha Allah SWT.

Blitar, 16 Februari 2023
Dosen Pembimbing,



Uswatun Nafi’ah, M., M.
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Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 1 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah merupakan kegiatan rutin tahunan yang dilaksanakan pada bulan Januari dan Agustus.  Saya mendapatkan kesempatan mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata pada bulan Januari dari tanggal 18 Januari – 21 Februari 2023. Pada tahun ini peserta Kuliah Kerja Nyata mencapai 40 mahasiswa/mahasiswi perkelompok, yakni peserta terbanyak selama diadakannya Kuliah Kerja Nyata di UIN Sayyid Ali Rahmatullah. Desa Lorejo, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar merupakan desa pilihan dengan kemauan sendiri, entah apa yang mendorong saya untuk memilih desa tersebut. Mendengarnya, bahkan mengunjunginya sama sekali tidak pernah. Berbekal riset sederhana melalui Google Image dengan menelusuri foto/gambar yang berkaitan dengan Desa Lorejo, saya yakin untuk memilih desa ini.
Dengan ekspektasi serendah mungkin, ternyata ketika saya datang untuk pertama kalinya dengan tujuan survey lokasi yang akan digunakan selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata, desa ini sangatlah melebihi ekspektasi saya. Kesan pertama yang begitu bagus ketika bertemu dengan Kepala Desa Lorejo, Bapak Bambang Ismaki, yang sangatlah rendah hati dan murah tersenyum terhadap mahasiswa mahasiswi Kuliah Kerja Nyata. Itu merupakan salah satu faktor yang membuat saya sangat senang dan merasa beruntung bertemu Bapak Bambang. Terlebih saya mendapat tugas menjadi Ketua Kelompok, yang pasti sering koordinasi dan mengobrol dengan beliau. Tidak hanya Bapak Kepala Desa saja yang menyambut dengan hangat, tentunya perangkat desa lainya juga menyambut dan dekat dengan kita. Mas Deni dan Mas Tatang, salah dua staff kantor desa yang sangat baik dalam membantu seluruh kebutuhan dan kegiatan para mahasiswa mahasiswi Kuliah Kerja Nyata. Tidak lupa pula, Kepala Dusun yang juga baik mengarahkan dan menemani teman teman dalam melakukan kegiatan. Dan yang terpenting, Kuliah Kerja Nyata tahun ini, warga sangat baik dalam menerima kehadiran teman teman. 
Dari penuturan salah satu istri RT setempat, teman teman Kuliah Kerja Nyata kali ini sangatlah ramah, murah senyum, memiliki kemauan untuk mengobrol dengan warga setempat. Dari hal ini, saya sangat bangga dan berkeinginan untuk selalu menjaga apa yang dirasakan warga sekitar, jangan sampai apa yang dirasakan warga di awal hilang dan berubah sebaliknya. Karena, salah satu tujuan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini menjaga nama baik instansi, dengan perilaku kita hari ini pasti akan berdampak pada tahun tahun selanjutnya. 
Kelompok Lorejo 1 sendiri dibagi menjadi 2 posko, yang disebabkan oleh banyaknya peserta. Posko 1 atau posko yang saya tempati selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata terletak di Dusun Krajan, lebih tepatnya di rumah Bapak Nanang Karmuji selaku bendahara desa. Posko 1 terletak dekat dengan balai desa, hanya sekitar 50 meter ke arah barat. Posko 1 terdiri dari 20 peserta, 16 perempuan dan 4 laki laki. Sedangkan Posko 2 terletak di Dusun Ngebruk, berjarak kurang lebih 1 kilometer dari Posko 1. Posko 2 menempati rumah milik Bapak Budi selaku sekretaris desa. Posko 2 terdiri dari 20 peserta juga, 5 laki laki dan 15 perempuan. Pembagian posko sendiri dibagi dari tiap tiap divisi agar memudahkan dalam koordinasi. 
Keuntungan dari kelompok kami ialah kami ditempatkan pada daerah yang memiliki akses jalan yang terbilang mudah, karena di lain dusun, akses jalan begitu sulit dan jarak antar posko sangatlah jauh. Selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata, saya berusaha membuat hubungan yang harmonis antar pribadi peserta, yang bertujuan agar teman teman nyaman selama kegiatan ini dan semangat dalam menjalankan tugas masing masing. Mulai dari kegiatan rutinan seperti yasin dan tahlil, mengajar, hingga program kerja unggulan seperti Sosialisasi Pencegahan Stunting dan Seminar dan Pelatihan Batik. 
Saya selaku ketua kelompok berusaha untuk mendekatkan antara kelompok Kuliah Kerja Nyata dengan perangkat desa dan warga sekitar. Banyak hal yang dapat diambil pelajaran selama kegiatan ini, dimulai dari sosialisasi dengan warga sekitar dan memajukan potensi yang dimiliki desa. Saya pribadi lebih sering meluangkan waktu kosong untuk bercengkrama dengan masyarakat sekitar, dari membantu Mbah sebelah posko memipil jagung, berkumpul dengan Mas Deni selaku staff TU desa untuk sharing mengenai kegiatan KKN sebelumnya, anjangsana ke rumah kepala dusun dan lainya.
Dibalik kegiatan selama kegiatan KKN yang menyenangkan, ada beberapa kendala yang dialami selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata, dengan banyaknya anggota dalam satu kelompok membuat harusnya terbagi menjadi 3 posko, yang berimbas dalam sulitnya koordinasi dan pengenalan antar anggota. Sempat terjadi kubu antar posko yang mayoritas kelompok dari semua desa juga merasakan hal yang sama. Dengan penyelesaian bersama, masalah ini bisa teratasi. Selama satu bulan terlaksana, Kuliah Kerja Nyata keseluruhan sangatlah berdampak dalam diri saya pribadi, melatih mental dan kepercayaan diri yang mungkin sebelumnya belum maksimal. Lebih mengerti bagaimana cara komunikasi dengan warga yang lebih tua dengan benar, terutama warga desa yang memiliki kepribadian berbeda dengan daerah rumah saya. Hidup Mahasiswa!
***
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Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 2 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Tanggal 19, Januari 2023 dimana kampus UIN sayyid Ali rahmatullah Tulungagung mengadakan pengabdian masyarakat yang diadakan setiap tahunnya dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multi Sektoral gelombang 1. Kuliah Kerja Nyata merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berguna untuk mengimplementasikan dan mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang tersebar di daerah Tulungagung, Trenggalek, Blitar yang berada di pelosok desa terpencil. Tentunya desa-desa yang terpilih merupakan desa yang jauh di peradaban masyarakat modern yang belum memiliki koneksi internet yang bagus, belanja kebutuhan juga membutuhkan perjalanan yang amat jauh. Oleh karena itu, membutuhkan banyak tenaga dan pemikiran guna memajukan potensi desa dari berbagai aspek.
Sabtu, 21 Januari 2023, teman-teman peserta kelompok Kuliah Kerja Nyata Desa Lorejo 1 memulai pemberangkatan menuju lokasi lalu ketika sampai menuju posko saya dan teman-teman membersihkan posko dan beristirahat sebentar guna melepas penat di perjalanan tadi. Di sore hari nya teman-teman mulai masak di hari pertama KKN dilanjut mengantri mandi yang sangat lama dikarenakan banyaknya peserta KKN. Dilanjut pada malam harinya teman-teman melaksanakan kegiatan Yasin Dan Tahlil guna memberikan kenyamanan dan keamanan secara batin di posko, lalu dilanjut berbincang-bincang dengan pemilik rumah Bapak Budiono selaku Sekretaris perangkat Desa Lorejo mengenai pendidikan, sosial budaya masyarakat sekitar dan juga mayoritas pekerjaan masyarakat yang mempengaruhi kondisi ekonomi di Desa Lorejo. Di keesokan harinya, teman-teman memulai persiapan untuk pembukaan Kuliah Kerja Nyata di Balai Desa Lorejo, selanjutnya teman-teman memulai rapat koordinasi yang bertujuan membahas pembukaan Kuliah Kerja Nyata dan program kerja masing-masing divisi untuk diimplementasikan pada masyarakat Desa. 
Pembukaan Kuliah Kerja Nyata UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung telah dimulai tepatnya di hari Senin 23 Januari 2023, yang dihadiri oleh kelompok Lorejo 1 dan 2, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan juga Perangkat Desa seperti Kepala Desa, para RT dan RW, dan Kepala Dusun setempat. Di malam harinya teman-teman KKN melaksanakan anjangsana atau berkunjung di RT, RW dan Kepala Dusun Ngebruk untuk lebih mengenal dan dikenal. Tak lupa teman-teman juga berkunjung dan silaturahmi ke rumah tetangga-tetangga yang biasanya berdatangan tiap kelompok maupun individu yang kebanyakan bercerita tentang mata pencaharian masyarakat dan ada juga tetangga yang mempunyai usaha jamu yang sudah bersertifikasi halal namun pemasarannya kurang begitu meluas hanya melalui pesanan dari tetangga yang dikarenakan belum mempunyai outlet atau toko jamu. 
Pada tanggal 25 Januari 2023, proses dimulainya membantu tenaga di bidang Pendidikan di Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak setempat yang membantu para guru-guru mengajar siswa-siswi. Yang membantu mengajar juga bukan hanya dari divisi pendidikan, melainkan teman-teman divisi lainnya pun juga kedapatan jadwal untuk mengajar SD dan TK setempat. Mungkin hal yang susah dilupakan oleh saya dan teman-teman yakni mengajar bocah-bocah SD dan TK yang memiliki banyak kepribadian seperti ada yang mudah didekati, ada juga yang susah, ada yang suka nempel ke kakak-kakaknya, ada juga yang masih malu-malu dengan kakak-kakaknya. 
Sedikit cerita dari saya sendiri, sebelum jadwal saya memulai mengajar saya sempat merasa bingung, bimbang, takut mengingat kepribadian saya yang tidak terlalu bisa berbaur atau meluluhkan hati anak kecil yang dapat berimbas mereka takut kepada saya ketika saya ajar. Namun pemikiran berbanding terbalik ketika saya mendapatkan jadwal dikelas tiga Sekolah Dasar, ternyata amat menyenangkan mengajar mereka karena saya disambut dengan hangat dan penuh kasih sayang oleh anak-anak kelas tiga SD. Ada bocah yang bernama Yoga, ia merupakan bocah yang sangat periang dan manja yang selalu ingin di ajar oleh kakak-kakak mahasiswa bahkan sampai berani menghadap gurunya hanya ingin meminta untuk kelas tiga di ajar dengan kakak-kakak mahasiswa. Bocah-bocah kelas tiga pun tidak terlalu susah untuk diatur yang menjadikan suasana kelas pun menjadi kondusif tidak terlalu berisik sampai mengganggu kelas sebelah dan juga tidak terlalu tegang seperti ujian. Bingungnya ketika materi sudah habis namun waktu mengajar masih ada di situ yang membuat teman-teman mahasiswa bingung mau diisi dengan apa, dan akhirnya teman-teman mengisi waktu senggang dengan bermain tebak-tebakan sampai menunggu waktunya pulang.
Selang satu minggu kemudian, di hari Jumat 10 Februari 2023. Penutupan mengajar dilakukan dengan berbagai macam lomba mulai dari jenjang TK, SD maupun TPQ. Di hari pertama ada lomba dari SDN Lorejo 1 yang terdapat enam lomba yakni lomba mewarnai, lomba sambung ayat, lomba adzan, lomba bakiak, lomba estafet kardus, dan lomba kelereng. Mereka sangat antusias dan meriah mengikuti serangkaian acara lomba tersebut. Dan di hari kedua terdapat lomba TK yang meliputi lomba mewarnai, lomba memasukkan paku dalam batu. Di hari ketiga terdapat lomba TPQ yang terdapat beberapa lomba yakni lomba kaligrafi, lomba estafet karet, dan lomba estafet balon. Namun pelaksanaan lomba di SD Lorejo 1 mengingat tempat TPQ kurang memadai untuk dijadikan lomba seperti itu.
***
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Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 2 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Tanggal 19, Januari 2023 dimana kampus UIN sayyid Ali rahmatullah Tulungagung mengadakan pengabdian masyarakat yang diadakan setiap tahunnya dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) gelombang 1. Kuliah kerja nyata yang biasa dikenal dengan singkatan KKN merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh berbagai institusi pendidikan, sebagai salah satu implementasi dalam mewujudkan tri dharma perguruan tinggi. KKN yang diselenggarakan perguruan tinggi biasanya akan menyebarkan mahasiswa ke beberapa desa maupun wilayah yang masih perlu dikembangkan. 
Pengalaman yang mungkin belum pernah aku lakukan mengingat kegiatan ini tidak hanya melibatkan satu pihak saja, namun juga semuanya. Kita diterjunkan kemasyarakatan yang berada di dalam pelosok-pelosok desa yang tersebar di kabupaten Tulungagung dan juga kabupaten Blitar. Kita ditugaskan untuk mengabdi di sana sampai 1 bulan lamanya, bukan waktu yang singkat untuk aku yang berada di dalam pelosok desa yang semulanya serba keterbatasan baik sinyal, bahan-bahan pokok yang biasanya kita jumpai di pasar-pasar seketika tidak ada ketika kami berada disana, bahkan untuk urusan mandi saja kita harus pergi ke pusat sumber mata air yang ada cuma 1 di setiap dusunnya (bisa disebut mbelik). 
Desa Lorejo, kecamatan Bakung kabupaten Blitar, desa yang berada di selatan dari kota Blitar tepat diatas ketinggian 500 mdpl, bagiku itu mungkin tempat yang cukup dingin untukku yang tinggal di daerah panas, disana aku dan teman-teman ditempatkan untuk mengabdi selama 1 bulan, mungkin desa tersebut terasa sangat asing di pikiranku sebab aku belum pernah berkunjung ke tempat-tempat seperti ini, pikirku pada saat itu hidup di desa yang ada di pedalaman sangatlah seru sekali, bisa bertukar pikiran pada orang desa, melihat pemandangan dari atas perbukitan. Waktu pertama kali di sini aku agak kaget yang mana biasanya di tempatku ramai akan kehidupan manusia tak seperti disini yang bisa dibilang sepi, sebab rumah disini banyak yang berjejer dan didepannya pun sudah hutan-hutan pohon yang ditanam warga sekitar, disini sehabis sholat Maghrib saja sudah sepi, tak ada orang yang lalu lalang, mungkin cuma truk-truk yang membawa tebu hasil panen tadi sore dari seorang petani.
Berbicara masalah desa Lorejo, kampung yang terkenal agak sepi ini ternyata mempunyai segudang cerita tersendirinya, baik dalam sejarah desa, budaya maupun agama ya disini sangat sekali masih memegang erat leluhurnya dulu, aku ketika pertama kali datang kesini melihat pemukiman dan penduduk disini sangatlah ramah dan murah senyum, mungkin itu yang menarik perhatian saya dan kagum saya terhadap desa Lorejo ini, mengingat ketika aku berada di desa ku sendiri, untuk harus melihat senyum orang saja kita harus berusaha untuk menyapanya dulu dengan senyuman yang menarik perhatian, berbeda dengan disini yang mayoritas orangnya ramah baik ceria, bahkan ketika saya lewat menggunakan sepedah motor dan tidak menyapanya pun mereka malah menyapanya duluan sampai saya merasa malu akan hal yang seremeh ini. Kebetulan aku tinggal di posko yang ditempati seorang suami istri kakek nenek yang baik hati dan juga murah senyum, beliau tinggal berdua saja dirumah yang menurutku cukup luas sekali, beliau mempunyai anak 1 yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak, jarang sekali anaknya kesitu dan menginap di rumah mungkin bisa dihitung dengan jari.
Mak Tia dan bapak Wakiran, beliau seorang pasangan suami istri yang kukenal sangat baik sekali, bahkan sudah ku anggap nenek ku sendiri, sebab beliau selalu menasehatiku tentang arti kehidupan dan masa lalunya yang sangat menarik dibahas, sesekali beliau menceritakan sedikit asal usul desa sini yang sangat erat dan kental, beliau sering cerita tentang agama Islam yang masih memegang erat leluhurnya (kejawen). 
Bahwa disini itu Islamnya masih tergantung dengan adat istiadat yang ada di dalam desa ini, beliau berkata bahwa syariat yang dijalani warga disini masih ada yang salah kata dan salah kaprah banyak yang masih meminta sesuatu baik Rizki maupun keselamatan kepada leluhurnya atau bisa disebut (dahyang / dhayangan). Seperti contoh ketika mereka meminta hujan turun mereka meminta kepada leluhurnya bukan kepada Allah SWT selalu tuhan mereka. Beliau juga menceritakan adat-istiadat terdahulu yang mencampurkan agama Islam dan kejawennya, seperti halnya ketika dulu ada orang mati ketika dibacakan Yasin maupun tahlil, di buatkan apem (yang dari kata bahasa Arab "afuan" yang bisa diartikan sebagai pengampunan). 
Beliau banyak sekali bercerita tentang kehidupan seorang masyarakat lorejo pada zaman dahulu yang mungkin belum aku dengar pada saat ini. Banyak sekali cerita orang zaman dahulu yang menarik untuk dibahas pada zaman sekarang ini, beliau selalu menampilkan cerita-cerita yang sebelumnya belum diceritakan, bahkan beliau pun masih ingat tentang penamaan desa Lorejo ini meskipun beliau sudah sepuh tapi ingatan beliau masih sangat baik dan tajam. Mungkin hari-hariku ketika tidak ada kegiatan program kerja kkn ku habiskan untuk bertukar cerita dengan pak Wakiran dibelakang rumah, mungkin aku suka cerita-cerita masa lalu ditambah beliau tidak segan menceritakan tentang adat istiadat mereka zaman dahulu, sehingga aku betah dan mau berlama-lama mendengar cerita beliau yang unik dan menarik perhatianku.
Namun tak terasa kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini mau berakhir dan menuju penutupan, tak sadar sudah satu bulan aku berada disini. Disini aku belajar banyak tentang arti bermasyarakat dan saling menghormati antar suku dan agama, kita berada ditempat orang dan itu menjadi kunci utama untuk kita harus menghormati yang mempunyai rumah, mungkin aku akan berkunjung ke tempat ini lagi, tempat dimana banyak sekali cerita tentang pengalaman yang menyenangkan, berbaur dengan masyarakat dusun ngebruk desa Lorejo, dan juga aku masih ingat tentang nasihat beliau-beliau ketika kita berkunjung kerumahnya. Mungkin itu sedikit cerita yang aku lalui selama menjadi mahasiswa KKN yang mungkin tak bisa ku lupakan.
***
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Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 2 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Kuliah Kerja Nyata Reguler Multi Sektoral merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan pengabdian kepada masyarakat daerah yang ditempati untuk kegiatan KKN tersebut. Pada KKN tahun ini, KKN diselenggarakan selama 5 pekan tepatnya 34 hari yang berlokasi tersebar di daerah Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar. Ribuan mahasiswa UIN SATU TULUNGAGUNG ke masyarakat dengan beberapa materi pembekalan sebelumnya, Saya seorang mahasiswa jurusan Tadris IPS angkatan 2020, KKN Reguler Multi Sektoral masuk menjadi 4 SKS dalam sistem penilaian semester akhir. Lokasi KKN Reguler Multi Sektoral saya di Desa Lorejo, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar. 
Karena wilayah Desa Lorejo lumayan luas, maka dibagi menjadi 2 kelompok dan sebelum keberangkatan yang dijadwalkan pada tanggal 19 Januari 2023, kami seluruh anggota KKN Kelompok Lorejo 1 yang berjumlah 40 mahasiswa mengadakan pertemuan bersama agar saling kenal dengan teman satu kelompoknya sekaligus mendiskusikan pembentukan kepengurusan dan pembagian per divisi serta pembagian tugas siapa saja yang akan mengikuti pembekalan, setelah itu merundingkan apa saja yang perlu dibawa. Pada tanggal 17 Januari saya dan 9 teman lainnya mengikuti pembekalan yang dilaksanakan di kampus, di gedung Arif Mustakim.  Beberapa hari kemudian mengadakan google meet bersama DPL yaitu Ibu Uswatun Nafi’ah pada tanggal 16 Januari 2023. Dalam meet tersebut membahas tentang tujuan pengadaan KKN Reguler Multi Sektoral, Lokasi, contoh program utama, pembuatan buku program kerja, mekanisme survey sekaligus perkenalan dengan seluruh anggota Kelompok KKN Lorejo 1 yang berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda. Saat pertemuan maupun meet saya sudah mengenal beberapa mahasiswa dengan berbincang bincang dengan beberapa mahasiswa supaya lebih akrab dan mengenali. 
Kemudian sebelum pemberangkatan beberapa mahasiswa yang telah dipilih untuk survei lokasi KKN dan mencari beberapa rumah warga yang tidak keberatan untuk dijadikan posko, karena satu kelompok terdapat 40 mahasiswa maka dibagi menjadi 2 posko yang jaraknya ± 2 Km, ada 2 rumah dari perangkat desa yang siap dijadikan untuk posko KKN kami. Setelah pulang dari survei lokasi KKN dan tempat untuk posko kami dan kemudian mahasiswa yang mengikuti survei lokasi menginformasikan apa yang kita peroleh dari survei tersebut melalui grup WhatsApp dan satu kelompok dibagi menjadi 2 yang mana per posko diisi 20 orang mahasiswa. Setelah selesai packing barang bawaan, saya mengantar sebagian besar barang bawaan saya ke salah satu anggota kelompok kami yang memiliki kendaraan angkut dan sanggup untuk mengantar barang barang teman teman yang ingin menitipkan barang bawaannya.
Beberapa hari sebelum pemberangkatan, saya menyiapkan barang barang yang sekiranya saya butuhkan seperti alat mandi, perlengkapan cuci baju, alat makan, sendal, baju ganti, alat sholat, jas almamater,beras 5 Kg, mie instan sebanyak 5 biji, gula pasir 1 Kg, bumbu dapur 1 bungkus. Sudah tiba waktunya saya dan teman teman berangkat KKN, pada hari Sabtu, 21 Januari 2023 tepatnya pukul 7.30 saya berangkat dari rumah menuju lokasi KKN bersama teman teman dan sesampainya di lokasi KKN kami disambut dengan hangat oleh para perangkat desa kemudian di antar ke posko oleh kamituwo yang orang orang sekitar biasa menyebutnya “mbah Wo”. Setelah sampai posko masing masing kita semua langsung menata barang dan bersih bersih posko dari pagi hingga siang hari kemudian di malam harinya kita berkumpul bersama teman teman divisi untuk berdiskusi mengenai proker prokernya.
Saya disini masuk di divisi pendidikan dan teknologi, saya memilih divisi ini karena memang cocok dengan jurusan saya yaitu Tadris IPS yang difokuskan dalam pembelajaran.ada beberapa proker dari divisi saya. Pada minggu pertama saya dengan divisi saya menuju ke SD Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila untuk meminta izin mengenalkan apa saja proker yang akan kita jalankan di sekolah sekolah tersebut, setelah mengenalkan proker-proker yang akan dilaksanakan di sekolah tersebut keesokan harinya saya dan teman teman divisi mengantar surat pengantar dari kampus untuk sekolah sekolah tersebut dan mendiskusikan dengan guru guru yang kemudian minta arahan kelas mana saja yang boleh dipegang untuk para mahasiswa KKN. 
Karena surat izin sudah kita antarkan ke sekolah yang kita tuju dan masih awal awal KKN ini sering ada rapat untuk menyampaikan hasil dari rapat dan survei yang telah dilaksanakan per divisi, untuk hasil rapat dari divisi pendidikan sendiri yaitu semua mahasiswa KKN kelompok Lorejo 1 ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar, kita dari divisi pendidikan dan teknologi sudah membuat jadwal untuk mengajar akan tetapi setiap hari pasti ada dari divisi pendidikan dan teknologi yang ikut serta mengajar dan membantu teman teman yang ada di jadwal hari itu dan di hari Rabu untuk kelas 4 sampai 6 ada tambahan kegiatan pembelajaran berbasis IT yang hanya dipandu oleh mahasiswa dari divisi pendidikan dan teknologi itu sendiri. Untuk kegiatan bimbingan belajar kita laksanakan pada malam hari dikarenakan jika di siang atau sore hari pastinya anak anak yang mengikuti bimbingan belajar masih istirahat dulu yang biasanya digunakan untuk tidur siang dan sorenya anak anak mengikuti ngaji di TPQ yang ada di dekat rumahnya.
Minggu ke 2 kita sudah mulai melaksanakan proker proker yang telah dibuat sebelumnya, untuk divisi pendidikan dan teknologi mulai aktif mengikuti pembelajaran dan di Minggu pertama teman teman KKN yang piket mengajar masih dipandu oleh guru pendamping dan dibantu divisi pendidikan dan teknologi, untuk bimbingan sudah di mulai di Minggu ke 2 ini dan lumayan antusias anak anak yang mengikuti bimbingan belajar disini. Yang menjadi kendala dalam bimbingan belajar disini yaitu ketika sore hujan sampai magrib yang masuk untuk mengikuti bimbingan belajar hanya 2 anak saja. Dan di Minggu ke 2 ini pembelajaran berbasis IT sudah dilaksanakan yang mana pembelajaran tersebut dengan metode game menggunakan kahoot agar para siswa tertarik dan tidak bosan ketika mengikuti pembelajaran, pembelajaran ini dilaksanakan bergantian dari Minggu ke 2 kelas 6 dan Minggu ke 3 kelas 5, Minggu ke 4 di kelas 4. Pembelajaran dari divisi pendidikan dan teknologi diakhiri di hari Kamis Minggu ke 4 dan dilanjutkan di hari Jum’at mengadakan lomba lomba untuk siswa kelas 1 dan 2 SD hanya ada lomba mewarnai sama seperti di TK dan untuk kelas 3 sampai 4 ada lomba adzan, sambung ayat, balap bakiak, balap kelereng, dan estafet kardus. Langsung saja di Minggu terakhir KKN kita disini semua mengerjakan tugas tugas dan laporan KKN, selain itu saya disini ditunjuk untuk menjadi panitia penutupan KKN yang bersamaan acara isra’ mi'raj di desa.
***
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Perkenalkan nama saya adalah Muhammad Choirul zaman dan saya adalah seorang mahasiswa dari jurusan komunikasi dan penyiaran Islam yang ikut berpartisipasi di KKN multisektoral dari kampus UIN Satu Tulungagung di tahun 2023 ini. Saya ditempatkan di sebuah desa yang sangat indah dan asri yang sebelumnya saya tidak tahu namanya karena saya tidak pernah berada ataupun menelusuri bahkan melewati desa ini. Desa yang bernama Lorejo sebuah desa yang berada di kecamatan bakung dan lebih tepatnya berada di kabupaten Blitar. First impression saya di sini/atau saat saya pertama tiba di tempat ini yakni adalah merasakan sebuah keasrian desa yang tidak pernah saya rasakan di rumah saya. 
Terlepas dari first impression saya berada di tempat, dan segala keasriannya, di sini saya membantu tugas yang sangat begitu berat yakni sebagai seorang co dari sebuah divisi yang tugasnya dinanti-nanti oleh banyak orang di kelompok yaitu divisi media publikasi dan komunikasi. Memang divisi ini tidak jauh dan tidak terlepas dari jurusan yang saya emban selama beberapa semester akhir ini. Namun ini menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi saya karena tugas dari divisi publikasi tidaklah semudah yang kita bayangkan baik sekali pekerjaan yang harus dikerjakan secara on time dan juga tepat waktu. Misalnya seperti pembuatan banner, pembuatan desain dari beberapa acara yang akan diselenggarakan, membuat feed IG, dan yang paling menguras tenaga adalah berputar-putar berkeliling video, ataupun mendokumentasikan wajah-wajah dari anak-anak KKN lorejo 1. oleh karena itu dari beberapa hal yang saya rasakan selama KKN ini saya merasakan bagaimana rasanya menjadi orang yang produktif ketika KKN. Sebenarnya saya bisa dikatakan tidak begitu malas atau tidak tergolong Dari pemuda pemuda yang hanya bergelimpangan saja. Hari pertama bagi saya sangatlah biasa biasa saja. Karena hari pertama hanya datang dan beres beres barang barang saja.
Semakin hari semakin hari, tugas dan segala bentuk kegiatan datang dan menghampiri. Kami divisi publikasi yang notabene berjumlah hanya 4 orang merasa sedikit kewalahan untuk mendokumentasikan segala aktifitas anak anak kkn di kelompok kami. 
Jika boleh jujur di sini dokumentasi utama terletak pada saya sendiri. Karena menurut saya dari empat orang ini yang paling aktif dalam mendokumentasikan semuanya adalah saya. Bukannya teman-teman saya tidak bekerja dalam mendokumentasikan segala aktivitas yang ada. Namun mereka hanya bekerja jika saya suruh saja dan tidak ada kesadaran sedikitpun dalam terjun langsung di lapangan maupun mengambil momen-momen yang seharusnya diambil dengan tepat. Dan pada akhirnya saya sendirilah yang harus menangani semuanya.
Setiap hari aku berkeliling di sela sela kegiatan dari anak anak. Aku juga memakluminya karena ya beginilah tugas yang ku emban. Sebagai seorang yang bekerja keras di balik layar. Apalagi feed ig, reels ig, semua aku yang menghendelnya. Setiap malam aku selalu tidur paling akhir dari seluruh anggota yang ada di posko ku. Oh iya, sebelumnya aku akan memperkenalkan dan memberitahu terlebih dahulu bahwa aku berada di posko ke 2. Posko yang dihuni setengah dari jumlah dari seluruh anggota kelompok kami. Yaitu berjumlah 20 anak. Sedikit kesulitan yang ku alami adalah ketika kuota yang ku pergunakan untuk mengeup apapun berita tentang kelompok ku habis.Tapi semua telah tertangani karena aku telah mendapatkan bala bantuan dari benda yang memberi divisi publikasi uang untuk membeli kuota. Sangat melelahkan sekali sebagai divisi publikasi, tiap hari mondar-mandir kesana dan kemari hanya untuk mendokumentasikan segala aktivitas dalam KKN. Ada sedikit cerita dari saya selaku C.O divisi publikasi. 
Cerita cerita ini diawali dengan beberapa konflik di dalamnya ketika masyarakat dari posko 1 mulai merasakan sebuah keresahan yang sangat luar biasa. Mereka merasa bahwa divisi publikasi sangat pilih kasih tentang pengambilan gambar maupun video. Mereka mengira hanya posko 2 saja tempat dimana saya tidur dan saya memposting yang saya upload dan ambil gambarnya saja ketimbang posko 1 yang notabene sangat jauh dari posko saya. Ditambah lagi semua anggota divisi publikasi berada di posko 2 yaitu dimana posko tempat saya berada. Setelah mendapat kritik ini saya juga ikut mengintropeksi diri saya bahwa saya kurang mengambil gambar dari mereka. Saya juga merasa bersalah, tapi mau bagaimana lagi dengan jarak posko 1 dan posko 2 yang cukup jauh, membuat saya tidak bisa leluasa menggambar gambar mereka semua secara bersama-sama. Saya tidak menyerah dan saya juga marah. 
Saya mulai berbenah dan terus mengambil gambar dan menyuruh beberapa anggota saya, ataupun seluruh co dari semua divisi yang lebih khususnya yang berada di posko 1 untuk membantu saya dalam mengumpulkan video maupun gambar ya kan saya buat dan saya abadikan di IG KKN. Namun ini tidak semudah apa yang kalian baca di sini. Jika di kulik dengan lebih dalam, sebenarnya saya tidak hanya menyuruh saja namun saya juga ikut turun setiap hari ke posko 1 dan ke posko 2 dan ditambah lagi saya terus memantau berbagai macam kegiatan, dan juga berbagai macam acara untuk saya abadikan secara langsung dengan tangan saya sendiri. Intinya di sini saya bekerja keras dengan maksimal dengan segala tenaga yang saya punya untuk mempersembahkan berbagai macam dokumentasi dari saya kepada semua anggota saya dan juga kepada semua orang yang melihat hasil dari yang saya buat. 
Ya itulah kisah dari saya. Sebuah kisah dari sudut pandang berbeda yang saya lihat sendiri dari kinerja saya selama satu bulan lebih di sini. Sudut pandang yang berbeda ini saya maksudkan untuk saya sendiri seorang dokumentasi utama dari KKN lorejo 1 2023 yang memiliki banyak lika-liku dalam mengemban tugas yang saya alami. Mungkin cukup itu cerita yang dapat saya sampaikan. Yah itulah cerita saya, terima kasih untuk semuanya, dan sampai jumpa di lain waktu bersama saya Mochhamad choirul zaman.
***
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	Perkenalkan, nama saya sokhibul ma’ruf, salah satu mahasiswa dalam melaksanakan proses perkuliahan yaitu kuliah kerja nyata (KKN). Saya dari fakultas FUAD dan mengambil program studi BKI di kampus UIN SATU TULUNGAGUNG. Sebelum KKN dimulai ada pertemuan dengan rekan-rekan mahasiswa yang ditempatkan di kota Tulungagung. Dipertemukan dalam satu titik yang sama. Pertemuan pertama memperkenalkan diri terhadap seluruh mahasiswa yang akan melaksanakan KKN dan pada hari itu rapat perdana dengan mereka.
	Malam sebelum tanggal pemberangkatan KKN tahun ini, aku merasa begitu cemas dan sedikit panik.Kecemasan dan kekhawatiran ku bukan soal tempat yang akan kami tinggali selama 40 hari ke depan, tapi lebih pada persiapan mental menjadi mahasiswa peserta KKN, tentang apa dan bagaimana hal-hal yang harus saya lakukan selama di sana. Sungguh aku sama sekali belum ada gambaran. Kecemasan dan kekhawatiran tersebut berimbas pada menurunnya nafsu makan, mungkin ini dikarenakan demam hijrah ke tempat yang baru. Salah satu keanehan yang semoga hanya terjadi pada diriku.
	Sabtu 19 januari 2023, hari yang ditunggu-tunggu pun akhirnya tiba juga, diadakannya proses pelepasan peserta KKN di Kampus UIN Satu Tulungagung dan pemberangkatan para pelaksana KKN di desa Lorejo kecamatan Bakung kabupaten Blitar. Setelah sampai di desa tersebut saya dan teman-teman disambut dengan sangat baik dan kami pun langsung membersihkan tempat/posko yang akan kami tempati selama melaksanakan KKN. Kemudian keesokan harinya kami dan teman-teman mempersiapkan untuk pembukaan disalah satu kantor desa Lorejo berjalan dengan lancar dan sukses. Dimalam harinya dilanjut dengan rapat perdana yaitu membahas tentang proker-proker dan bagaimana kami memulainya agar berjalan dengan lancar selama KKN. 
Beranjak di minggu pertama berada di dusun Krajan ini sungguh membuatku serasa ingin pulang, aku merasa begitu terbebani dan tidak kerasan. Tidak hanya problem di atas, saya juga belum tahu tentang kegiatan KKN yang masih monoton. Mungkin memang benar tentang jargon-jargon yang sangat pas dengan singkatan KKN, mulai dari Kuliah Kerja Nganggur, Kuliah Kerja Ngrumpik, Kuliah Kerja Nikah dan masih banyak lagi yang unik dan lucu. Karena memang itu masih masa-masa adaptasi dengan lingkungan sekitar. Kegiatan yang dilakukan seperti silaturahmi ke masyarakat dengan tujuan sosialisasi tentang keberadaan aku dan teman-temanku sekelompok di desa ini. Selebihnya kami lebih banyak menghabiskan waktu untuk makan dan tidur setidaknya selama satu minggu penuh di minggu pertama kedatangan kami. Aksi nyata yang sedikit berbeda dari minggu pertama di lokasi KKN yang mampu menghilangkan setan-setan pemicu rasa malas adalah berkunjung ke sekolahan dan masjid yang biasanya buat mengajar ngaji yang tak jauh dari posko KKN. Di momen kunjungan ke sekolah itu juga sekaligus memberikan pengumuman kepada siswa bahwa yang berminat untuk mengikuti bimbingan belajar bisa datang ke posko KKN kami. Mendengar berita itu para siswa begitu gembira dan sangat semangat.
	Malam adalah waktu yang menjadi pilihan kelompokku untuk mengadakan evaluasi atas kegiatan harian dan rencana program kerja nyata yang harus segera diaplikasikan. Aku bersama teman-teman harus sama-sama bergandengan tangan memberdayakan masyarakat yang menjadi wilayah KKN kami pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Ketika ditilik dari respon masyarakat yang sudah sangat baik dengan kelompok Lorejo 1 ini, bisa dikatakan kita sudah mendapat lampu hijau untuk mengadakan perubahan. Pelan tapi pasti konsep proker (program kerja) yang telah kami siapkan mulai kami implementasikan. Dari beberapa divisi yang telah dibentuk, aksi nyata dari masing-masing sudah terlihat. Seperti salah satu contoh dari divisi sosial budaya dan keagamaan,pendidikan,dan kesehatan dan lingkungan yang mengadakan sosialisasi mengajar dan kerja bakti di setiap hari jum’at dan hari minggu. Kemudian hari selanjutnya divisi kami yaitu ketepatan pada tanggal muda di bulan Februari yang dimana posyandu mengadakan banyak acara dari senam sehat lansia,pengecekan kesehatan,dan pencegahan stunting. Pada saat itu proker kami yang sangat besar yaitu mengadakan sosialisasi pencegahan stunting untuk para bumil maupun yang sudah mempunyai anak yang masih balita agar ibu-ibu disini paham dan tahu akan pentingnya pencegahan sosialisasi stunting agar anak tersebut bertumbuh dengan sehat dan baik. 
Dalam acara tersebut kami dan teman-teman juga membantu bidan yang bekerja disitu dari menimbang anak tinggi badan kesehatan badan dan membagikan vitamin yang diminum disetiap minggu berapa kali. Selain pencegahan stunting divisi kami tidak lupa dengan kegiatan mingguan yaitu kalau di hari jum’at mengadakan senam lansia dimana para lansia desa krajan agar tetap sehat. Kalau dihari minggu seluruh kelompok Lorejo 1 kerja bakti di lingkungan masyarakat membantu dan mengajak warga sekitar membersihkan lingkungan agar terlihat rapi dan enak untuk dilihat. Selain melakukan kerja proker divisi kami, saya juga tidak lupa akan tugas dari divisi sosbud dan pendidikan yang dimana setiap minggu 2 kali dihari ini saya dan teman-teman mengajar di TK, kemudian di sore hari mengajar di masjid dekat posko kami. Tidak hanya mengajar di TK, di SD juga mengajar dan sore harinya seperti biasanya.
	Pengalaman dan manfaat dari KKN di Desa Lorejo ini saya banyak belajar dengan cara beradaptasi dengan warga sini meskipun sebagian ada yang agak kurang mengenakan tapi kalau menurut saya memang orang-orang daerah dataran tinggi sosialisasi masyarakatnya masih kental dan sangat kompak pokoknya saya tidak akan melupakan pengalaman yang saya dapat selama KKN di desa Lorejo ini dan saya akan tetap menyambung silaturahmi agar rasa persaudaraan tetap terjaga dengan baik.
***
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Perkenalkan, nama saya Muhammad Yusuf, salah satu mahasiswa yang bisa merasakan bagian kuliah yang paling seru dan mendapatkan pelajaran yang sangat tidak bisa terulang kembali yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN), saya berasal dari fakultas ekonomi bisnis Islam dan mengambil program studi manajemen zakat wakaf di kampus Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah, Kabupaten Tulungagung.
 KKN atau Kuliah Kerja Nyata adalah bentuk pengabdian pada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan keilmuan, agama serta sosial pada waktu dan di daerah tertentu. Di sebagian Universitas di Indonesia KKN merupakan salah fase perkuliahan yang sering dilewatkan, juga hanya sekedar untuk mendapatkan nilai saja, dan KKN juga di beberapa jurusan menjadi salah satu syarat wajib untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan. Sekarang banyak mahasiswa yang tidak terlalu tertarik dengan KKN, karena mahasiswa jaman sekarang menganggap KKN tidak memiliki manfaat yang berarti.
Akan tetapi menurut saya, KKN tidak hanya itu saja, saya menganggap KKN adalah ruang bagi saya untuk menyalurkan ilmu yang saya dapat dari kampus lalu diterapkan pada lingkungan masyarakat yang lebih luas sehingga kita bisa menambah relasi juga pandangan terhadap ilmu yang kita peroleh di kampus, juga bisa memahami secara langsung bagaimana cara hidup di lingkungan yang berbeda lalu bisa beradaptasi dan membentuk suatu individu yang sadar akan lingkungan sekitarnya. Disini juga memiliki banyak peran dalam membantu masyarakat dengan cara memberikan informasi-informasi yang jelas dan bermanfaat agar masyarakat berada dalam informasi yang jelas dan tepat, kehadiran mahasiswa juga bisa memberikan inspirasi kepada masyarakat pelosok tentang bagaimana pentingnya memiliki cita-cita, semangat yang tinggi dan kemauan untuk kedepannya menjadi masyarakat yang lebih baik lagi.
Sebelum KKN dimulai, ada pertemuan dengan teman-teman mahasiswa yang bertempat di kedai kopi Ramah tamah jarak yang ditempuh ke sana lumayan sangat melelahkan sekitar 2 jam dari rumah saya, kebetulan pertemuan itu bertabrakan dengan acara yang di rumah saat itu, sehingga saya telat datangnya.
Dimulainya kisah dari detik pertama, ketika saya berangkat KKN yang tahu tahu jarak tempuhnya itu agak mengejutkan saya, karena akses jalan dari titik kumpul ke daerah KKN itu agak rusak, karena jalur tersebut sebagai jalur transportasi utama menuju kota dan jalan itu selalu dilewati truk besar yang mengangkut barang-barang berat yang melebihi kapasitas sehingga merusak jalan utama yang menjadi akses paling penting.
Tepat pada tanggal 19 Januari 2023, tanggal yang ditunggu-tunggu telah tiba. Jam 10 pagi kami tepat di tempat KKN yaitu Ds. Lorejo, Kec. Bakung Kab. Blitar, kami disambut hangat oleh semua perangkat desa dan warga sekitar lokasi KKN kami bertempat. KKN pada minggu pertama, kami belum melakukan kegiatan pengabdian di masyarakat di karena kan kebanyakan program kerja yang kurang tepat di desa tempat kami mengabdi. Lalu kami berdiskusi lagi terkait apa yang kita programkan di desa sini, jadi kami menanyakan terkait apa saja yang berjalan di desa sini lalu kami tambahkan dengan program kerja kami yang sudah disusun sebelum KKN kami laksanakan, dan tidak lupa pula kami musyawarahkan dengan bapak kepala desa dan juga seluruh perangkatnya, apakah sudah pas dengan ruang lingkup, potensi ,atau adat istiadat di desa Lorejo, setelah selesai berkunjung, kami pun memulai program kerja kami, yang terletak pada bidang sosial, budaya dan keagamaan. 
2 hari setelah melaksanakan musyawarah, kami langsung memulai proker kami yang pertama yaitu: mengajar mengaji pada sore hari sekitar jam 4 sore, dan pada hari itu divisi memulai perkenalan dengan seluruh murid juga guru di TPQ At-Taqwa dan pada hari itu kami langsung disambut dengan hangat oleh semuanya, keesokan paginya ada tetangga sekitar posko yang berduka cita dan kami langsung membantu yang dapat kami bantu, pada malam ba’da magrib kami diajak mengikuti acara yasin dan tahlil setiap selama 7 hari. Seminggu setelahnya proker kami berjalan dengan lancar, kami dimintai tolong dari divisi pendidikan untuk ikut mengajar di Sekolah Dasar Lorejo 1 disana kami juga mengajar ngaji di karenakan para Guru di sana ingin murid disekolah SD itu bisa mengaji jadi kami mengambil langkah untuk datang lebih pagi lagi untuk melaksanakannya, hari pertama mengajar di sekolah saya kaget dengan anak SD disitu karena muridnya sangatlah susah diatur pada jam mengajar, di sela-sela jam pelajaran sempat ada guru yang mampir dan saya bertanya pada guru tersebut, apakah murid di kelas ini susah diatur, ternyata tidak hanya murid di kelas yang saya ajar saja yang seperti itu, lalu saya berinisiatif untuk lebih tegas lagi pada murid di kelas yang saya ajar, tentu murid disana tidak mudah untuk menurut apa yang diajarkan gurunya, saya terus beradaptasi dengan murid di kelas jadi saya setiap hari senin sampai hari sabtu terus mengajar di sana, supaya bisa berbaur dengan murid yang saya ajar, setelah saya sampai bisa mengambil hatinya, mungkin pengalaman ini yang menjadikan saya yang berbaur dengan murid- murid tpq menjadi lebih berkesan dan juga pengalaman ini menjadikan saya menjadi pribadi yang baik dan lebih bermanfaat lagi bagi masyarakat.
Mungkin itu sedikit cerita tentang pengalaman Kuliah Kerja Nyata di desa lorejo ini, banyak hal yang menarik dalam pelaksanaan kkn ini, terlebih didalam divisi saya yang mungkin fokusnya mengajar anak-anak yang notabenenya sedikit menyebalkan namun juga ada hal yang tak bisa dilupakan seperti kita membantu anak yang keterlambatan membaca dan juga itu menjadi hal yang membanggakan tersendiri buat saya yang sebelumnya belum pernah terjun dan mengajar anak kecil di tpq.
***
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Sabtu pagi dengan cuaca cerah berawan matahari pun menyapa dengan terik aku dan teman- teman KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berangkat bersama guna melaksanakan KKN di desa Lorejo Kec. Bakung Kab. Blitar. Sesampainya disana kita disambut dengan ramah dan baik oleh pemilik posko 1 dan posko 2. Setelah berbincang bincang teman teman bergegas untuk membersihkan posko tersebut dan menata barang barang teman teman yang dibawa dari rumah dengan begitu banyak koper serta peralatan lainnya. Dan malam harinya aku dan teman-teman mengadakan tahlil dan kirim doa para sesepuh di dusun Ngebruk yang kami tempati sekarang. Seusai tahlil aku dan teman- teman sembari bercengkrama dan bercanda sampai tidak terasa malam yang semakin lewat oleh dinginnya udara di desa ini pun kami terlelap tidur. Keesokan harinya minggu pagi pukul 5 pagi teman teman bergegas untuk memasak sesuai jadwal yang telah dibuat sebelumnya. Dan pukul 7 pagi beserta teman-teman pun sarapan di atas balkon posko.
Hari senin tanggal 23 Januari cuaca pagi yang cerah tepat jam 8 pagi aku dan teman- teman bergegas berangkat ke balai desa untuk mengikuti acara pembukaan KKN bersama dengan kelompok lorejo 2 dan perangkat desa lorejo teman- teman membantu mulai menata kursi, meja dan lain lain. Pukul 9 pagi acara yang dinantikan oleh teman teman telah dimulai dengan diawali oleh pembacaan ayat suci Al Qur’an, sambutan oleh koordinator desa, sambutan oleh bapak kepala desa dan yang terakhir sambutan oleh dosen pembimbing lapangan dengan diikuti prosesi pelepasan balon ke udara yang menandakan  pembukaan KKN Desa Lorejo resmi dimulai. Dan pukul 11 siang acara telah selesai yang sebelumnya dilakukan doa bersama yang dipimpin oleh bapak Kepala desa..  acara pembukaan telah selesai teman teman mulai bergegas membersihkan tempat dan menata peralatan peralatan yang telah digunakan.
Malam harinya seusai sholat maghrib aku dan teman teman berinisiatif anjangsana atau sowan ke bapak kepala RT dan RW serta Kepala dusun Ngebruk yang kami kunjungi pertama ialah bapak RT kami disambut oleh ibu RT dengan ramah dan kami dipersilahkan masuk ke dalam rumah beliau dan beliau bilang ke kami kalau bapak RT belum datang dan kami dari teman sebentar berbincang bincang dengan ibu RT lalu kami melanjutkan ke rumah ke rumah bapak RW yang jaraknya tidak terlalu jauh.. tiba di rumah bapak RW kami disambut dengan ramah dan hangat dan aku memulai perkenalan kami dari KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung untuk mewakili teman teman lalu kami berbincang bincang mengenai karakter masyarakat yang ada di dusun Ngebruk setelah itu kami berfoto bersama dan sekalian pamit untuk lanjut ke rumah bapak Kasun. Kami berkunjung ke rumah bapak Kasun Ngebruk kami disambut dengan ramah dan hangat lalu kami berbincang bincang mengenai mayoritas pekerjaan warga dusun Ngebruk yang bertani dan beternak serta bertanya mengenai apa saja umkm yang ada di dusun Ngebruk.
Hari selasa tanggal 24 Januari 2023 pagi yang cerah di desa Lorejo menyambutku untuk mengawali kegiatanku kali ini. Hari ini aku akan melakukan anjangsana atau bercengkrama dengan warga sekitar sebagai tugas individu yang ada di buku pedoman KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Aku bersama temanku yang bernama Sokib melakukan anjangsana ke TPU Dusun Ngebruk kita bertemu dengan dua orang yakni yang pertama bernama Bapak katiman yang kedua bernama Bapak Pani kita berdua bercengkrama ngobrol-ngobrol santai dan hangat mengenai pekerjaan beliau seharian beliau yang ternyata beliau adalah petani dan beliau melakukan pekerjaan tersebut Sudah dari lama dan beliau pun enjoy dengan pekerjaan mereka tersebut kami pun melanjutkan obrolan dengan pertanyaan kepada bapak Pani yaitu tentang pertanian di Dusun Ngebruk itu bagaimana apakah disini benar dengan tanahnya yang subur para petani melakukan sawah dengan cara sawah tadah hujan yaitu menggarap sawah jikalau musim hujan karena di sini pun air juga terbatas. 
Jadi kalau musim ketiga bahwa Fani bilang kalau musim ketiga itu mereka para petani tidak melakukan cocok tanam dan beliau- beliau berpesan juga kepada kami jadilah mahasiswa yang mempunyai kepekaan terhadap permasalahan yang ada di lingkungan sekitarmu, dan jangan pernah lelah untuk terus belajar dan belajar. Hari rabu dan kamis minggu pertama masih merupakan suasana adaptasi. Dari divisi Sosbud sudah melakukan proker yakni menjadi guru sementara di TPQ Desa Lorejo. TPQ dilaksanakan setelah shalat ashar kegiatan tersebut dilakukan guna memenuhi program kerja dari divisi sosial budaya dan agama. 
Dan di hari jumat minggu pertama kami sebagian dari teman-teman melakukan melakukan program kerja dari divisi pendidikan guna untuk memenuhi program kerjanya tersebut menjadi pengajar di SDN lorejo 1 sebagai tenaga pendidik sementara untuk kelas 1, 2, dan 3 sebagian lagi mengadakan senam pagi bersama ibu ibu pkk desa Lorejo dan bersih bersih balai desa bersama teman teman.
Di hari sabtu tanggal 28 Januari 2023 dari divisi ekonomi melakukan survei ke balai desa guna mempersiapkan program kerjanya yaitu mengadakan kegiatan seminar pengenalan batik untuk masyarakat desa lorejo. Lalu keesokan harinya di hari Minggu tanggal 29 Januari 2023 di pagi yang cerah teman-teman posko 2 melakukan inisiatif mengadakan kegiatan senam pagi bersama ibu-ibu Dusun Ngebruk mereka sangat senang akan diadakannya senam tersebut senam pagi tersebut lalu kami lanjut berlanjut dengan kegiatan bersih-bersih desa di Dusun Ngebruk bersama bapak Kasun Ngebruk dengan mulai membersihkan rumput-rumput ilalang di pinggir jalan bersama teman-teman. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi desa karena dapat membuat desa kelihatan bersih dan indah saat dilihat oleh warga sekitar.
Di hari selasa tanggal 31 Januari 2023 tepat pukul 19.30 telah dilakukan rapat evaluasi yang dihadiri oleh seluruh anggota KKN desa Lorejo 1 rapat ini membahas tentang proker - proker yang sudah terlaksana serta proker yang belum terlaksana. Selanjutnya di tanggal 2 Februari 2023 aku dan teman teman melakukan anjangsana di rumah bapak Trimanto selaku Kasun Kedung Krajan kami disambut dengan sangat ramah di rumah beliau sambil makan tape ketan yang dibuat oleh istri beliau. Kami berbincang bincang santai mengenai adanya pasar malam di lapangan desa Lorejo lalu di sore harinya sampai malam harinya selalu hujan entah mitos atau tidak beliau bilang sudah biasa terjadi di desa tersebut. Dan beliau pun juga bercerita tentang karakter penduduk di dusun tersebut yang berbeda dengan penduduk yang ada di kota.
Saya mengalami banyak hal menarik yang sebelumnya belum pernah saya alami, kami tidak hanya kaku mengalami kegiatan ke sekolah dan masyarakat semata, kami juga mengadakan kegiatan keakraban sesama kami, mulai dari mengadakan makan bersama, jalan bersama dan lain sebagainya. Rasa keakraban semakin kental setelah 4 minggu berada di lokasi KKN, meskipun kami tinggal terbagi menjadi 2 posko namun kami juga akrab dan kami tidak hanya mengadakan kegiatan masing-masing tetapi, juga membantu kegiatan-kegiatan divisi yang lain itulah kita harus menjadi team yang solid dan kompak, karena kami menyadari bahwa sangat sulit mengadakan kegiatan sendirian. Kami selalu mengadakan rapat agar koordinasi berjalan lancar tanpa konflik. Banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KKN, terutama adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi, kami mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat kami, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan tersebut mempelajari bagaimana berpandai-pandai menghadapi tentang karakter masyarakat tersebut.
***
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Peserta KKN Reguler Multi Sektoral Gelombang 1 Tahun 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Desa Lorejo, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar.
	Di bulan Januari tepat pada tanggal 21 Januari 2023, mahasiswa semester 5 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menjalankan tugasnya demi memenuhi salah satu kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat yang disebut dengan program KKN (Kuliah Kerja Nyata). Pendaftaran program KKN (Kuliah Kerja Nyata) di buka hari Senin tepatnya pada tanggal 23 Desember 2022 sampai hari Selasa pada tanggal 3 Januari 2023 yang bertepatan pada hari Selasa. Setelah menjalankan semua prosedur pendaftaran, saya memilih Kecamatan Pucanglaban sebagai tempat pengabdian di masyarakat. Akan tetapi saat pengumuman penentuan tempat KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya di pindahkan ke desa lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar di kelompok Lorejo 1 yang beranggotakan 40 Mahasiswa, di sanalah saya melaksanakan program KKN bersama teman-teman KKN (Kuliah Kerja Nyata) kelompok Lorejo 1 yang terbagi menjadi 4 devisi yaitu: devisi Pendidikan dan Teknologi, Sosial Budaya dan Agama, Kesehatan dan Lingkungan Hidup , dan yang terakhir dari devisi Ekonomi. Dari pembagian beberapa devisi inilah, kami dari kelompok KKN (Kuliah Kerja Nyata) kelompok Lorejo 1 untuk mengabdi ke masyarakat. desa lorejo merupakan salah satu desa di Kabupaten Blitar tepatnya berada di Kecamatan Bakung yang termasuk kategori daerah dataran tinggi. Untuk menuju ke Desa Lorejo membutuhkan perjalanan selama 1 jam 20 menit dari Universitas UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang berada di desa plosokandang Kecamatan Dungwaru Kabupaten Tulungagung. Untuk menuju ke lokasi, saya menggunakan sepeda motor karena akses menuju desa lorejo terlihat cukup mudah dilalui, sehingga saya memilih menggunakan sepeda motor menuju desa lorejo.
[bookmark: _Hlk127274581]	Pada hari pertama mengunjungi posko KKN (Kuliah Kerja Nyata) kita masih belum melaksanakan kegiatan untuk menjalankan program kerja karena minggu pertama kita di posko, di pergunakan untuk merancang program kerja dan menyiapkan pelaksanaan pembukaan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Reguler Multi Sektoral Gelombang 1 tahun 2023 di desa lorejo bersama kelompok lorejo 2, tepatnya pada hari Senin tanggal 21 Januari 2023. Akan tetapi, di malam harinya kelompok kami melakukan rapat pertama untuk membahas program kerja yang akan dijalankan. Meskipun saya merupakan mahasiswa hukum, saya memili devisi kesehatan dan lingkungan pada pengabdian kali ini, karena saya sangat tertarik di bidang kesehatan dan lingkungan, untuk membantu masyarakat sadar akan kebersihan lingkungan, demi kesehatan masyarakat di desa lorejo. Di devisi kami kesehatan dan lingkungan memiliki 7 anggota termasuk saya, yang beranggotakan Megita Prislia Putri dari jurusan Perbankan Syariah, Tarisa Kafita Putri dari jurusan Perbankan Syariah, Sokhibul Ma’ruf dari jurusan Bimbingan Konseling, Siska Ramadhani dari jurusan Tadris Fisika, Rizka Aliatul Himmah dari jurusan Manajemen Keuangan Syariah, dan yang terakhir Arini Sa’idatul Munawaroh dari jurusan Ilmu Hadis.
	Pada hari Senin bertepatan pada tanggal 23 Januari 2023, kelompok KKN (Kuliah Kerja Nyata) desa lorejo Kecamatan Bakung melaksanakan pembukaan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Reguler Multi Sektoral Gelombang 1 tahun 2023, dimana KKN (Kuliah Kerja Nyata) desa lorejo Kecamatan Bakung resmi dibuka. Keesokan harinya setelah pembukaan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Reguler Multi Sektoral Gelombang 1, setiap devisi melakukan survei tempat untuk melancarkan program kerja yang telah dibuat dan di sepakati tiap-tiap devisi. Kami dari devisi Kesehatan dan lingkungan melakukan survei keliling desa pada hari Selasa yang bertepatan pada tanggal 22 Januari 2023 untuk mengamati lingkungan yang ada di desa lorejo. 
Setelah mengelilingi desa, kami menemukan banyak sampah-sampah yang berserakan di pinggir jalan. Setelah melihat banyaknya sampah-sampah yang berserakan di pinggir jalan kami membuat program bersih-bersih desa setiap hari minggu. Selanjutnya di lain hari yaitu hari Rabu tanggal 23 Januari 2023 kami melakukan kunjungan di puskesmas desa lorejo yang tidak jauh dari Kantor desa lorejo. Di Puskesmas kami melakukan survei untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang ada di desa lorejo dan mencari tahu apa saja kegiatan yang ada di puskesmas desa lorejo. Setelah survei kami melakukan diskusi bersama-sama, untuk menentukan dan merancang program kerja devisi kesehatan dan lingkungan. Dari hasil diskusi, kami menetapkan beberapa program kerja kami sebagai berikut:
1. Setiap hari Jum’at mengikuti senam bersama warga di kantor desa lorejo dan dilanjut bersih-bersih Masjid sebelum shalat Jum’at.
2. Bersih-bersih desa setiap hari minggu untuk posko 1 yang berada di dusun kerajan, untuk posko 2 yang berada di dusun ngebruk melakukan senam pagi bersama warga dusun ngebruk terlebih dahulu setelah itu dilanjutkan bersih-bersih desa di dekat posko 2 yang berada di dusun ngebruk.
3. Mengikuti senam lansia dan membantu puskesmas program cek kesehatan setelah melaksanakan senam lansia, khusus devisi kesehatan dan lingkungan saja, di puskesmas desa lorejo dusun krajan.
4. Mengadakan sosialisasi stunting di puskesmas desa lorejo dusun krajan, pada hari Selasa, tepatnya pada tanggal 7 Februari 2023.
Alhamdulillah program kerja dari devisi kami semuanya berjalan dengan lancar sehingga dapat terlaksana semua dengan mudah dan lancar. 
Selanjutnya dari Devisi Pendidikan dan Teknologi membuat program kerja mengajar di SDN Lorejo 1 dan TK Muslim Pancasila, kami semua Kelompok Lorejo 1 mendapatkan jadwal dari devisi Pendidikan dan Teknologi untuk membantu mengajar di sekolahan tersebut. Lalu Devisi Pendidikan dan Teknologi membuat perlombaan dalam rangka penutupan mengajar di SDN Lorejo 1 dan TK Muslim Pancasila, yaitu perlombaan mewarnai, sambung ayat, balap bakiak, balap kelereng, dan sebagainya. Selanjutnya program kerja dari Devisi Sosial Budaya dan Agama, di mana Devisi ini membuat program kerja membantu mengajar TPQ Ataqwa dan TPQ di TK Muslim Pancasila, dan membuat perlombaan dalam rangka penutupan mengajar program KKN, yang di ikuti oleh para murid di kedua TPQ tersebut. Dan Program Kerja dari Devisi Ekonomi yaitu mengadakan Seminar Pengenalan Batik di Kantor Desa Lorejo bersama masyarakat.
Suatu hari Ibu DPL mengunjungi kelompok kami Lorejo 1, dan ingin mengunjungi wisata alam desa lorejo, yaitu air terjun sendang kamulyan. Disana kami bersama Ibu DPL melakukan penjelajahan untuk mencari jalur menuju air terjun sendang kamulyan tersebut, dikarenakan sudah jarang ada yang mengunjungi wisata air terjun tersebut.
Setelah semua Program kerja kami KKN Reguler Multi Sektoral Kelompok Lorejo 1 Gelombang 1 Tahun 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung terlaksana dengan lancar, kami mengadakan acara peringatan ISRA MI’RAJ sebelum meninggalkan lokasi KKN kami yang berada di desa lorejo dusun Krajan dan dusun Ngebruk, bersama dengan Kelompok Lorejo 2 sebagai simbolis berpamitan kepada masyarakat Desa Lorejo.
***
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Dalam kehidupan bermasyarakat, toleransi adalah salah satu hal terpuji dalam pergaulan. Dimana terdapat adanya rasa saling menghargai dan menghormati sesama manusia dalam batasan yang telah ditentukan oleh ajaran Islam. Menerapkan sikap toleransi dalam diri sendiri sejak dini dapat mempererat persatuan dan kesatuan serta mempermudah urusan kita dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut juga di tunjukan di sebuah desa yang berada di Kabupaten Blitar, yaitu pada Desa Lorejo. Desa Lorejo sendiri merupakan salah satu desa yang berada pada wilayah administrasi Kecamatan bakung. Wilayah Desa Lorejo ini terletak pada dataran rendah karena jaraknya lumayan dekat dengan berbagai pantai seperti Tambak, Serang, Gondo Mayit, dll. Akibat banyaknya pantai tadi dibangunlah sebuah Jalur Lintas Selatan, untuk mempermudah akses menuju pantai ke pantai.
Pekerjaan warga Desa Lorejo sendiri beragam, tapi mayoritas di Desa ini bekerja sebagai petani jagung. Tidak heran apabila kita berkunjung ke wilayah Desa Lorejo, banyak warga yang sering menjemur jagung di depan rumah mereka. 
Adapun salah satu ikon yang terkenal dari Desa Lorejo adalah Sendang kamulyan. Air terjun ini merupakan air terjun dengan bentuk karakteristik yang unik. Keunikan tersebut terletak pada bentuk dinding air terjun yang melengkung sempurna. Dengan tinggi pancur mencapai 250 meter, Air Terjun Sendang Kamulyan yang tidak banyak orang yang tahu kecuali dari masyarakat lorejo sendiri. Air terjun Sendang Kamulyan atau biasa disebut Curug oleh warga sekitar ini memang masih dalam proses pembangunan dan belum dibuka untuk umum karena akses jalan yang terlalu sulit. Dikatakan akses sulit karena licinnya jalan dan pemandangan seperti hutan yang belum terjamah sama sekali oleh manusia. Tetapi usaha tidak mengkhianati hasil karena terbayar dengan keindahan alam yang luar biasa. 
Adapun ikon lain yang terkenal di Kecamatan Bakung sendiri yaitu Monumen Trisula. Tugu ini juga dijadikan sebagai situs sejarah dimana prajurit baru Yonif 511/Dibyatara Yudha dan Brigif Linud 18/Trisula melaksanakan napak tilas dan melaksanakan tradisi pembaretan Wing Lintas Udara serta melaksanakan renungan atas jasa-jasa yang telah dilaksanakan oleh para pendahulu  serta banyak anggota masyarakat dan pelajar di wilayah Jawa Timur, yang menggelar zikir dan renungan sakral di tugu Trisula memperingati pembantaian KPI di Blitar Selatan.
Di Desa Lorejo sendiri masih terdapat aksen budaya jawa yang sangat kental, meskipun begitu Desa Lorejo ini tidak bisa dikatakan desa yang tertinggal, mungkin karena jaraknya lumayan dekat dengan  pantai. Saya juga berkesempatan mewawancarai beberapa tokoh masyarakat di Desa Lorejo salah satunya bernama Pak Sulen. Beliau menjelaskan bahwa Budaya Jawa yang masih melekat adalah adanya budaya jaranan. Di Desa ini terdapat 3 kelompok jaranan yang masih aktif, salah satunya adalah Turonggo Seto yang dipimpin oleh beliau sendiri.  Walaupun begitu warga masyarakat Desa Lorejo tetap  rukun dengan saling menghormati dan menerima perbedaan yang ada. Warga di Desa Lorejo juga selalu rutin melaksanakan Yasinan setiap malam jum’at untuk lelaki dan setiap malam selasa untuk perempuan. Beberapa warga juga menceritakan bahwasanya banyak sekali organisasi masyarakat Islam di lingkungan sekitar RT tersebut. Walaupun begitu, belum pernah terjadi perselisihan yang mengakibatkan perpecahan antara satu dengan yang lain dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan tertentu. Hal tersebut didasari rasa kesadaran yang tinggi bahwa setiap orang berhak atas dirinya sendiri untuk memilih organisasi masyarakat yang sesuai dengan ajaran atau keyakinan yang mereka anut. 
Bapak Tri Yudianto, merupakan narasumber kedua saya yang aktif dalam kegiatan UMKM. Bapak Tri ini berjualan es oyen keliling sejak dulu. Beliau bercerita sejak dibangunnya Jalur Lintas Selatan atau biasa disebut JLS ini membuat penjualan menjadi meningkat pesat. Tidak hanya Pak Tri saja melainkan juga warga UMKM lainnya. Memang warga sekitar jarang yang berjualan karena mayoritas mata pencaharian di desa ini adalah petani. Banyak UMKM sekitar pantai mengaku bahwa omset mereka menurun karena wabah Covid-19 selama hampir 4 tahun ini. Maka dari itu dibangunnya JLS sangat membantu warga sekitar untuk meningkatkan penjualan mereka. 
Hal tersebut menjadi salah satu bukti, bahwasanya tidak ada alasan untuk tidak bersama dalam suatu perbedaan. Toleransi yang terjadi pada warga Desa Lorejo tidak  hanya terjadi pada kelompok bapak-bapak saja, namun peran ibu- ibu juga sangat dibutuhkan. Berbicara mengenai seorang  perempuan, tokoh ibu bukan hanya memiliki peran sebagai seorang pengurus rumah tangga saja namun juga memiliki peranan sosial serta tokoh masyarakat di lingkungan masyarakat. Bu Sriani atau biasa dipanggil Bu Ani, beliau seorang ibu rumah tangga sekaligus sebagai tokoh masyarakat di Desa Lorejo. Beliau adalah istri dari Bapak Bambang, yang merupakan lurah di Desa Lorejo periode tahun ini. Sebagai tokoh masyarakat, beliau merupakan Ketua PKK Desa Lorejo. Beliau aktif dalam kegiatan keagamaan, beliau juga aktif mengikuti kegiatan muslimat antara lain rutinan yasin-tahlil setiap hari Jum’at. Kedudukan tokoh masyarakat di Desa Lorejo sangat mempengaruhi keberlangsungan kehidupan warga Desa Lorejo tersebut. 
Di Desa Lorejo ini banyak warga yang antusias mengikuti kegiatan yang diadakan secara rutin seperti senam umum yang diadakan di balai desa, senam lansia yang diadakan di Posyandu dan kegiatan lainnya di Balai Desa seperti sosialisasi dan seminar. Adapun kegiatan kerja bakti juga dilaksanakan masyarakat tanpa memandang pekerjaan tertentu dengan penuh kesadaran bergotong royong untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan aman serta juga menciptakan kerukunan diantara sesama. Banyak sekali kegiatan  yang dilaksanakan di Desa Lorejo. Walaupun terdapat banyak sekali organisasi masyarakat disana tidak membuat halangan suatu masyarakat untuk berinteraksi, berkumpul, serta berdiskusi dalam menciptakan kerukunan dan keharmonisan. Warga masyarakatnya juga saling tolong menolong jika terdapat warga masyarakat yang lain mendapatkan kesusahan karena pada dasarnya di desa ini semua adalah saudara. 
Oleh karena itu, perlu di sadari bahwa keberbedaan tersebut menciptakan rasa toleransi yang tinggi yang kemudian dapat menciptakan keragaman dan keharmonisan dalam lingkungan masyarakat. Sebagai manusia, kita diharapkan mampu untuk menciptakan lingkungan yang rukun dan damai dalam setiap kegiatan yang diadakan dengan melihat kondisi masyarakat yang ada. Saling menjaga, menghormati serta menghargai segala  perbedaan yang ada dapat menciptakan lingkungan yang harmonis yang mana ke depannya dapat dijadikan sebagai peneguh persatuan dan kesatuan dalam bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia di dunia membutuhkan manusia lain dalam kehidupannya. Dan untuk membentuk masyarakat yang harmonis perlu adanya kesadaran tentang menghormati setiap perbedaan yang ada, saling membantu untuk meringankan beban orang lain. Sebagai mahasiswa harus memiliki rasa toleransi dan empati yang tinggi agar mempermudah dalam kehidupan bermasyarakat. 
***
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Keluarga Baru di Desa Lorejo

Tanggal 21 Januari 2023 aku memiliki beberapa anggota keluarga baru yang berkumpul dalam sebuah rumah yang dihuni oleh seorang nenek dan kakek yang bernama Mak Yati dan Pak Wakiran. Dalam rumah Mak Yati dan Pak Wakiran juga terdapat keluarga kecil yaitu Pak Budi Bu Anik. Pak Budi dan Bu Anik ke rumah Lorejo hanya saat ada acara penting atau weekend saja, karena mereka sudah memiliki rumah sendiri di Kecamatan Kademangan Kabupatan Blitar. Pak Budi di Desa Lorejo juga memiliki pangkat yaitu sebagai sekretaris Desa Lorejo atau kerap kita sebut sebagai Pak Carik.  Aku memilih KKN di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar tepatnya di dusun Ngebrug. 
Di Rumah Mak Yati aku belajar sebuah sosialiasi, berbagi, dan menghargai waktu. Sosialiasi dengan tetangga yang ada di rumah Mak Yati dan teman-teman baru yang ada posko. Berbagi apapun yang terdapat di posko seperti makanan, tempat menjemur, tempat tidur, air bersih, minum, dan apapun bentuknya karena pada prinsipnya jika salah satu makan semua harus makan. Saat itu aku menganggap mereka semua seperti keluarga baru.

Pembukaan KKN di Kantor Desa Lorejo

Hari Senin tanggal 23 Januari 2023 aku dan teman-teman KKN kelompok 1 maupun kelompok 2 berkumpul di Kantor Desa Lorejo sekitar pukul 07.00. Aku dan teman-teman giat menata persiapan pembukaan KKN yang dihadiri oleh Bapak Kepala Desa, Ibu Dosen Pembimbing Lapangan kelompok 1, Bapak Dosen Pembimbing Lapangan kelompok 2, serta jajaran perangkat Desa Lorejo. Pembukaan KKN di Desa Lorejo dimulai pukul 09.00. Sebelum itu aku dan teman-teman mempersiapkan kursi-kursi untuk tamu undangan, sound system, dan balon untuk memeriahkan acara pembukaan KKN di Desa Lorejo.  Tepat pukul 09.00 acara pun dimulai oleh master of ceremony. Sekitar pukul 10.00 acara pun telah selesai kemudian dilanjutkan dengan pemotongan tali balon untuk menandakan bahwa KKN di Desa Lorejo telah dibuka. Kemudian acara dilanjutkan sesi foto bersama dengan Dosen Pembimbing Lapangan serta Bapak Kepala Desa Lorejo. Serta semua acara demi acara pembukaan berjalan aku dan teman-teman kembali ke posko untuk merencakan program kerja yang akan dilaksanakan selama 30 hari ke depan.

Anjangsana ke Bapak RT, Bapak RW, dan Bapak Kepala Dusun Lorejo

Hari Senin tanggal 23 Januari 2023 pukul 19.00 aku dan teman-teman posko 2 KKN Desa Lorejo bersama-sama izin kepada Bapak RT, Bapak RW, dan Bapak Kepala Dusun bahwa aku dan teman-teman akan menjalankan program kerja dalam 30 hari kedepan di Dusun Ngebrug Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupatem Blitar. Di Rumah Bapak RT 03 RW 03 kami hanya sedikit berbincang dengan Ibu RT karena pada saat itu Bapak RT sedang bekerja dan akan pulang pada pukul 20.30. Akhirnya aku dan teman-teman melanjutkan anjangsana ke rumah Bapak RW 03. Di rumah Bapak RW aku dan teman-teman disambut dengan baik oleh Bapak RW. Bapak RW juga menyampaikan mengenai tata tertib yang ada di Desa Lorejo. Setalah lama berbincang-bincang dengan Bapak RW dilanjutkan dengan foto bersama dengan Bapak RW. 

Kemudian aku dan teman-teman melanjutkan anjangsana ke Rumah Bapak Kepala Dusun Ngebrug. Di rumah Bapak Kepala Dusun Ngebrug kami menyampaikan beberapa program kerja yang akan kami jalankan selama 30 hari ke depan di Dusun Ngebrug. Salah satu program kerja yang akan kami jalankan yaitu membuat seminar pengenalan batik kepada masyarakat Dusun Ngebrug. Dalam seminar tersebut aku dan teman-teman mengundang salah satu narasumber dari Kota Blitar yang sudah terbiasa membuat batik tulis Kembang Turi. Tujuan kami mengenalkan batik kepada masyarakat Desa Lorejo yaitu untuk melestarikan budaya yang ada di Indonesia yaitu batik.

Survei SDN Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila

Hari Selasa tanggal 24 Januari 2023 aku dan teman-teman divisi pendidikan melakukan survei di SDN Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila. Di SDN Lorejo 01 aku dan teman-teman divisi pendidikan berbincang dengan kepala sekolah membicarakan mengenai program kerja yang akan kami laksanakan 3 minggu ke depan di SDN Lorejo 01 yaitu membantu mengajar di SDN Lorejo 01, pengenalan teknologi kepada siswa SDN Lorejo 01, bimbingan belajar, menghidupkan pojok baca dan ditutup dengan lomba-lomba untuk memperingati Isra’ Mi’raj. Kepala sekolah SDN Lorejo 01 pun sangat terbuka kepada mahasiswa KKN untuk melaksanakan program kerja tersebut di SDN Lorejo 01.

Sepulang survei di SDN Lorejo 01 aku dan teman-teman divisi pendidikan juga melaksanakan survei di TK Muslim Pancasila. Disana aku dan teman-teman berbincang dengan Kepala Sekolah TK Muslim Pancasila. Aku dan teman-teman juga berbincang mengenai program kerja yang akan kami laksanakan di TK Muslim Pancasila diantaranya membantu mengajar di TK Muslim Pancasila, les menari pada hari Sabtu, kegiatan di luar kelas pada hari Sabtu, dan ditutup dengan lomba mewarnai di akhir program kerja. Kepala sekolah TK Muslim Pancasila juga senang mengenai program kerja yang akan kami laksanakan di TK tersebut. Kepala sekolah TK Muslim Pancasila juga membimbing aku dan teman-teman saat mengajar anak TK yang aktif. Dari divisi pendidikan ini aku banyak belajar mulai dari kesabaran saat mengajar siswa TK dan SD di Desa Lorejo.

Penutupan di SDN Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila

Setelah menjalankan program kerja di SDN Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila selama 3 minggu aku dan teman-teman divisi pendidikan menutup program kerja dengan serangkaian lomba-lomba. Lomba di SDN Lorejo 01 kami laksanakan pada Hari Jumat tanggal 10 Februari 2023. Lomba tersebut diantaranya yaitu lomba adzan, lomba melanjutkan surat pendek, lomba balap kelereng, lomba estafet kardus dan lomba mewarnai untuk kelas 1 dan 2 SD. Suasana saat melaksanakan lomba tersebut sangatlah meriah dan ramai. Aku dan teman-teman divisi pendidikan membagi tugas setiap lombanya agar semua ada penanggung jawabnya. Setelah semua lomba selesai pengumuman lomba dilaksanakan pada Hari Sabtu tanggal 18 Februari 2023 di kantor Desa Lorejo pada saat perayaan Isra’ Mi’raj . 
Sedangkan lomba yang kami laksanakan di TK Muslim Pancasila yaitu pada Hari Sabtu tanggal 11 Februari 2023. Lomba yang kami laksanakan yaitu lomba mewarnai untuk PAUD, TK A, dan TK B. Untuk pengumuman lomba di TK Muslim Pancasila langsung kami umumkan pada hari tersebut dengan juara 1 dan 2 setiap kelasnya.

Setalah penutupan yang kami laksanakan di SDN Lorejo 01 dan TK Muslim Pancasila aku dan teman-teman KKN menanti penutupan KKN Desa Lorejo yang akan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 Februari 2023 pada saat perayaan Isra’ Mi’raj yang diadakan di Kantor Desa Lorejo. Setelah penutupan KKN Desa Lorejo ini aku dan teman-teman juga mempersiapkan kuliah kembali karena aku dan teman-teman sudah memasuki semester 6 dan pembelajaran dilaksnakan pada tanggal 20 Februari 2023.

***
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KKN adalah salah satu mata kuliah yang menentukan kelulusan seorang mahasiswa. Kuliah Kerja Nyata atau yang lebih dikenal dengan istilah KKN merupakan praktik langsung para mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat dengan mengamalkan ilmu-ilmu yang mereka dapat selama masa perkuliahan. KKN ini biasanya dilaksanakan antara semester 6 atau 7 pada masa liburan semester. Pada tahun ini Kampus Peradaban UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melaksanakan KKN dalam beberapa golongan, diantaranya KKN MDB (Membangun Desa Berkelanjutan), KKN Inklusi, KKN Komunitas, dan KKN Reguler Multi Sektoral.
Saya adalah mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang menginjak semester 6. Namun sebelum itu, mengawali liburan semester 5 menginjak semester 6 saya melaksanakan kegiatan KKN Reguler Multi Sektoral. KKN Reguler Multi Sektoral sendiri adalah KKN yang diselenggarakan LP2M Tulungagung dari tahun ke tahun dengan gagasan pemberdayaan masyarakat multi sektoral dengan berbasis potensi lokal. Pada tahun 2023 KKN Reguler Multi Sektoral dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung dan Blitar. Pada awal pendaftaran dibuka,  saya tidak tahu menahu tentang daerah-daerah yang digunakan untuk KKN Reguler Multi Sektoral. Pada akhirnya saya hanya memilih acak dengan teman sepondok saya dan terpilihlah sebuah desa yang bernama desa Lorejo. Lorejo adalah salah satu desa di Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar.
Kelompok kami sebelumnya melakukan kumpulan pada tanggal 14 Januari 2023 dan kumpulan bersama DPL Ibu Uswatun Nafiah pada tanggal 15 Januari 2023, namun karena ada suatu hal kumpulan bersama beliau hanya via Google Meet. Sebelum keberangkatan KKN di desa masing-masing yang dipilih, kampus mengadakan pembekalan kepada seluruh mahasiswa KKN, baik itu yang memilih KKN di Tulungagung maupun Blitar. Pembekalan sendiri dibagi menjadi 2 yaitu pembekalan dari desa masing-masing dan pembekalan dari PEMKAB. Saya dan teman sepondok saya mengikuti pembekalan PEMKAB karena sebelumnya sudah dibagi oleh BPH masing-masing kelompok. Kegiatan pembekalan dilaksanakan pada tanggal 16 dan 18 Januari 2023. 
Saya dan teman sepondok saya sangat antusias menyiapkan keberangkatan KKN, sampai kita bingung barang-barang apa saja yang dibawa. Kemudian pada tanggal 19 Januari, pelepasan peserta KKN sekaligus pemberangkatan ke desa masing-masing. Namun, karena ada beberapa hal yang dipertimbangkan, tidak semua peserta KKN diberangkatkan pada tanggal 19. Kelompok saya di desa Lorejo berangkat hari Sabtu tanggal 21 Januari 2023. Kebanyakan teman-teman yang sekelompok dengan saya adalah asal Blitar, jadi saya dan teman sepondok saya berangkat dari Tulungagung dengan truk barang-barang dari kelompok Lorejo 2. Di desa Lorejo terdapat 2 kelompok KKN yang mana masing-masing kelompok terdiri dari 40 anggota. Di tengah perjalanan saya dan teman saya turun dan melanjutkan dengan menggunakan motor karena muatan barang di truk semakin banyak. Kami yang berangkat dari Tulungagung sekitar pukul 10 pagi dan sampai di desa Lorejo sekitar pukul setengah 12. Sesampainya di sana kami bersih-bersih dan mempersiapkan tempat posko. 
Kelompok Lorejo 1 dibagi menjadi 2 posko, masing-masing posko terdiri dari 20 mahasiswa. Posko 1 terletak di Dusun Krajan bertempat di rumah Bapak Nanang. Beliau adalah salah satu perangkat desa. Dusun Krajan sendiri letaknya lebih dekat dengan pusat desa karena dekat dengan Balai Desa Lorejo. Di posko 1 terdapat 2 rumah yaitu rumah Pak Nanang dan rumah neneknya. Jadi untuk membaginya yang laki-laki terdiri dari 4 orang di rumah neneknya Pak Nanang dan sisanya yang perempuan di rumah Pak Nanang sendiri. Sedangkan posko 2 terletak di Dusun Ngebruk tepatnya di rumah Pak Budi yang mana jaraknya cukup jauh dari posko 1. 
KKN kali ini Ibu Uswatun Nafiah selaku DPL kami meminta kami menggali potensi desa dan juga UMKM di desa Lorejo ini. Namun untuk UMKM sendiri kami agak kesulitan karena tidak terlalu banyak. Di desa ini kebanyakan warganya bekerja serabutan di kebun menanam jagung, kacang, padi, dan lain-lain. Setelah panen pun mereka menggunakannya sendiri dan jika sisa baru dijual.
Sesampainya di desa Lorejo, kami langsung menuju posko masing-masing. Karena kami sampai siang hari, jadi sore harinya kami hanya mengolah bahan makanan yang ada. Pembukaan KKN di Balai Desa dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Januari 2023 yang dihadiri oleh ibu dan bapak DPL kelompok 1 dan 2. Setelah pembukaan resmi di Balai Desa kami masing-masing devisi memulai proker-proker kami. Saya mengikuti devisi Sosial Budaya dan Keagamaan bersama 7 teman lainnya. Proker-proker kami pada umumnya proker Sosial Budaya dan Keagamaan yaitu mengajar TPQ di sekitar posko, mengikuti kegiatan rutin mingguan yasinan, dan ikut serta kegiatan bersih desa.
Saya tidak terlalu mendapati banyak perbedaan antara desa Lorejo ini dengan tempat saya tinggal  di Desa Krandegan, Gandusari, Trenggalek. Walaupun jelas beda keadaan datarannya, Desa Lorejo ini hampir sama seperti desa-desa di daerah pegunungan yang orang-orangnya sangat ramah dan sangat menjunjung tinggi persaudaraan serta gotong royong. Sebelumnya memang bapak saya tidak terlalu tega jika KKN saya terlalu jauh, tapi saya meyakinkan bahwa saya bisa dan meminta doa kepada bapak. Di desa ini saya serasa kembali ke masa kecil, dimana saya menemui ketika pujian-pujian setelah adzan sholat fardhu seperti pujian-pujian zaman dahulu.
Suatu ketika saat sholat maghrib saya jamaah di masjid dekat posko saya. Entah kenapa saya tidak langsung pulang dan menyuruh teman-teman saya untuk pulang duluan. Saat itu hanya tinggal saya dan satu ibu-ibu yang sedang berdzikir. Tidak bermaksud untuk mengganggu beliau saya mulai bertanya-tanya tentang keadaan desa ini dan cerita pun mengalir sampai ke keluarga beliau. Dan yang dapat saya simpulkan dari cerita ibu itu, bahwa warga desa ini kebanyakan tidak tahu bagaimana teorinya namun mereka melakukannya menjadi sebuah kebiasaan. Selain itu ternyata di sini banyak sekali orang yang berasal dari Trenggalek, itu pun Trenggalek yang daerah dataran tinggi.
Hari demi hari kami mulai melaksanakan proker-proker yang sudah terencana. Kami mengajar 2 TPQ yaitu TPQ At Taqwa di Dusun Krajan dan TPQ Al Amin di Dusun Ngebruk. Pembukaan mengajar TPQ At Taqwa dilaksanakan pada Selasa, 24 Januari 2023 dan TPQ Al Amin pada Rabu, 25 Januari 2023. Berbeda dengan TPQ pada umumnya yang libur hari Jumat, TPQ At Taqwa pada hari Jumat dibaan dan yasinan dan libur pada hari Senin. Sedangkan TPQ Al Amin libur pada hari Jumat. Persamaan keduanya sama-sama dimulai pukul 16.00-17.00 dan jika turun hujan yang sekiranya deras otomatis akan libur.
Ketika mengajar TPQ kami banyak menjumpai banyak sekali karakter anak-anak, mulai dari yang pendiam, aktif, hiperaktif, yang harus dicolek dulu biar berbicara, ada yang berbicara sendiri, dan masih banyak lagi lainnya. Guru-guru kedua TPQ meminta kami agar adik-adik diajari pegon untuk persiapan ujian se kecamatan ketika kelas 6 nanti. Kami pribadi mengupayakan agar adik-adik bisa belajar dan membaca pegon dengan benar. Di TPQ At Taqwa sendiri tidak ada pembagian kelas, sedangkan TPQ Al Amin dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas kecil untuk jilid iqra’ dan kelas yang besar untuk Al Quran. Kelas yang besar inilah yang diajari pegon dan cara membacanya.
Selain mengajar TPQ saya juga ikut serta mengajar TK Muslim Pancasila dan UPT SD Lorejo 1 dengan teman-teman lainnya bergantian. Kami teman-teman KKN juga diminta tolong untuk membantu mengajar mengaji di UPT SD Lorejo 1 yang baru terlaksana 6 terakhir ini. Memang suatu kebersamaan adalah sesuatu yang singkat, namun kebersamaan dengan adik-adik desa Lorejo juga teman-teman KKN adalah suatu hal yang istimewa. Kebersamaan kami tidak tergantikan walau ada banyak kepala di dalamnya dengan bersama masalah akan terselesaikan. Itulah kiranya perkataan Kiai yang mengisi yasinan Dusun Ngebruk kemarin Jumat tanggal 11 Februari 2023. Dan semoga apa yang saya dan teman-teman peroleh baik pengalaman- pengalaman maupun cerita dapat kami jadikan pelajaran selanjutnya. Terimakasih seluruh warga Desa Lorejo, adik-adik, dan juga teman-teman KKN semua.
***


[bookmark: _Toc127481711][bookmark: _Toc127481992][bookmark: _Toc127607469]PELAKSANAAN KKN (KULIAH KERJA NYATA) TAHUN 2023 DI DESA LOREJO KECAMATAN BAKUNG KABUPATEN BLITAR

[bookmark: _Hlk127869309]Oleh: Nurma Yunita Sari
Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 1 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan bentuk pengajaran yang memberikan pengalaman belajar bersama masyarakat, memberikan nilai tersendiri dalam belajar yang mana harus dilakukan di masyarakat dan belajar untuk berbaur, membantu potensi Desa agar lebih berkembang. Pada tanggal 21 Januari 2023 yang bertepatan pada hari sabtu, saya melakukan pemberangkatan untuk mengikuti kegiatan KKN (Kuliah Kerja nyata) di Desa Lorejo Kecamatan Blitar. Pada waktu pemberangkatan saya dan 3 teman saya berangkat dari Tulungngagung, dan yang lainnya berangkat dari Blitar. Setelah pemberangkatan semua mahasiswa berkupul di balai Desa, dan setelah itu menuju posko masing-masing untuk beristirahat dan menyiapkan diri untuk mengikuti acara pembukaan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Lorejo.
Senin 23 Januari 2023 pada jam 08.00 acara pembukaan untuk membuka kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang diadakan di Balai Desa Lorejo. Acara pembukaan tersebut di hadiri para perangkat Desa dan juga mahasiswa UIN SATU Tulungngagung yang mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Lorejo. Di Desa Lorejo di bagi menjadi 2 kelompok, KKN Lorejo 1, dan KKN Lorejo 2. Saya berada di kelopok KKN Lorejo 1, setiap kelompok di bagi sekitar 40 mahasiswa dan dibagi lagi menjadi 2 posko, setiap posko ada 20 mahasiswa, untuk posko 1 berada di kediaman bapak Nanang di Dusun Krajan dan untuk posko 2 berada di kediaman bapak Budi Dusun Ngebruk.
Pada minggu pertama ketika melakukan kegiatan KKN semua mahasiswa masih menata proker untuk dipadupadankan dengan keadaan desa setempat. Disetiap kelompok di bagi perdevisi untuk memudahkan menjalankan proker yang akan di lakukan. Devisi dibagi menjadi 5 yaitu seperti devisi sosial budaya dan agama, devisi ekonomi, devisi kesehatan, devisi pendidikan, dan yang terakhir yakni devisi publikasi. Setiap devisi memiliki proker yang berbeda, tetapi perbedaan itu masih dengan tujuan yang sama yaitu untuk bermasyarakat. Dari beberapa devisi yang ada saya memilih devisi sosial budaya dan agama, karena menurut saya devisi tersebut sangat menarik perhatian saya. Ada progam kerja yang kelompok kami lakukan seperti halnya membantu mengajar ngaji di tpq, membantu mengajar ngaji di SD, mengikuti kegiatan mingguan (yasinan) perempuan pada hari senin malam selasa dan untuk laki-laki pada hari jumat malam sabtu, dan mengadakan lomba untuk penutupan.
Untuk kegiatan membantu mengajar mengaji di TPQ dibagi perhari dengan jadwal, karena posko kita berada di tempat yang berbeda di Dusun Ngebruk dan di Dusun Krajan, dan disetiap Dusun memilki TPQ yang berbeda juga, maka devisi kami mengikuti pengajaran di kedua TPQ tersebut. Untuk TPQ di Dusun Ngebruk bernama TPQ Al-amin dan untuk TPQ di Dusun Krajan bernama TPQ At-taqwa. Disetiap sore hari tepatnya jam 15.30 untuk TPQ Al-amin dari hari senin sampai hari minggu tetapi pada hari jum’at libur, dan pada jam 16.00 untuk TPQ At-taqwa dari hari senin sampai sabtu dan pada hari ahad libur, pada jam yang ditetapkan kami sudah mulai untuk kegiatan belajar mengajar. Untuk memulai mengajar kami dari devisi sosial budiya dan agama melakukan sowan kepada guru yang mengajar di di TPQ masing-masing, tujuannya untuk meminta izin membantu mengajar mengaji di TPQ tersebut. 
Pelaksanan sowan yang pertama berada di kediaman Bu Mik, beliau merupakan salah satu guru yang ngaji di TPQ At-taqwa di Dusun Krajan. Dikediaman Bu Mik saya dan teman-teman sosial budaya dan agama banyak bertanya mengenai cara mengajarnya, bagaimana metode pengajarannya, pelajaran apa saja yang diberikan dan lain sebagainya. Dan untuk hari selanjutnya kami devisi sosial budaya dan agama berkunjung di kediaman Bu Nunik dan Bu Yuni, beliau merupakan guru mengaji di TPQ Al-amin di Dusun Ngebruk. Sama dengan sowan yang sebelumnya saya juga bertanya tentang bagaimana cara mengajar dan lain sebagainya. Perbedaan dari kedua TPQ yaitu tidak begitu berbeda sama saja, hanya saja yang menjadi pembeda untuk pembagian kelasnya, untuk TPQ Al-amin di bagi menjadi 2 kelas, yakni kelas iqra’ dan kelas al-quran, sedangkan untuk kelas pada TPQ At-taqwa hanya ada 1 di gabung semuanya tetapi untuk pelajaran menulisnya di bedakan.
Dari kegiatan mengajar ngaji di TPQ saya menjadi tahu cara menghadapi anak kecil agar mau mengaji, mengetahui bahwa setiap kemampuan anak itu berbeda, ada yang mudah di atur dan ada juga yang sangat sulit di atur semuanya lengkap, untuk menghadapi mereka tidak dengan kemarah namun harus memperbanyak sabar karena jika kita menghadapi anak yang sulit di atur dengan kemarah maka, anak itu juga akan memberontak tidak terima dengan sikap kita yang seperti itu.
Untuk kegiatan mengajar ngaji di SD sebenarnya tidak termasuk progam kerja kita, itu sebelum kita tahu bahwa di SD juga ada pelajaran mengaji tepatnya hanya pada hari senin sampai hari kamis. Dalam proker ini kami devisi sosial budaya dan agama berkolaborasi dengan devisi pendidikan untuk memudahkan jadwal yang sudah di atur agar tidak bertabrakan dengan jadwal yang lainnya. Dalam proses mengajarnya untuk kelas 1 sampai kelas 6 sudah ada jadwal sendiri pada hari senin mempelajari fiqih, selasa hafalan surat pendek, rabu bahasa krama/akhaq, dan kamis do’a sehari-hari.
Yasinan merupakan proker mingguan yang kami lakukan perempuan maupun laki-laki, untuk pelaksanaan yasinan mengikuti posko masing-masing. Posko 1 pada hari senin malem selasa dan untuk posko 2 pada hari jumat siang, setiap minggunya kami mengikuti kegiatan yasinan untuk yasinan posko 1 kami diberi kesempatan untuk memimpin yasinan di majelisnya, dengan membaca sholawat, menjadi imam tahlil, dan disertai doa untuk penutup. Tetapi untuk yasinan posko 2 kita hanya mengikuti majelis yasinan tersebut. 
Untuk minggu terakhir kami mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) kami mulai mengadakan penutupan di setiap devisi, untuk devisi saya yakni devisi sosial budaya dan agama mengadakan penutupan mengadakan lomba yang diikuti oleh setiap TPQ Al-amin dan TPQ At-taqwa. Dan untuk penutupan yasinan kita lakukan juga di minggu terakhir di hari itu, dengan mengucapkan banyak terimakasih dan banyak meminta maaf atas semua yang kita lakukan jika adakurang lebihnya, kita juga meminta do’a agar kegiatan kami di Desa Lorejo menjadi berkah dan bermanfaat untuk masyarakan dan untuk kami mahasiswa UIN SATU Tulungngagung.
***
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Sebelum saya mulai menulis cerita essay ini, sebelumnya saya masih bertanya-tanya apa itu KKN? Untuk mengobati rasa ingin tahu tersebut, saya mencoba untuk bertanya-tanya kepada kakak tingkat yang sudah pernah mengikuti program KKN. Kemudian dijelaskanlah semua tentang KKN dan yang paling saya ingat adalah tentang suka duka segala yang mungkin terjadi dalam pengalaman KKN tahun sebelumnya. Jujur dalam hati tetap ada rasa takut sekaligus penasaran bagaimanan KKN itu? Apakah saya harus memulai dari nol kembali untuk saling mengenal satu sama lain antar anggota KKN gelombang ini, dan jujur hal itulah yang paling saya nantikan sebelumnya.
Berlanjut ke awal pengumuman lewat grup whatsapp kelas didalamnya ketua membagikan sebuah pengumuman sekaligus link untuk mendaftarkan diri guna mengikuti program KKN gelombang 1 melalui smartcampus. Dari situlah saya mulai membuka link tersebut dan mulai memilih desa mana yang akan menjadi tempat KKN saya, tanpa banyak tanya-tanya saya hanya berpikir mana daerah yang berjarak paling dekat dengan tempat tinggal saya maka desa itulah yang akan saya pilih tanpa berpikir apakah disana saya memiliki teman? Seminggu berlalu setelah pengumuman itu kemudian terbentuklah sebuah grup whatsapp baru dengan subjek KKN Di Desa Lorejo. Pesan yang pertama kali diumumkan adalah mengenai agenda pertemuan secara offline bersama teman kelompok lorejo 1. Pertemuan pertama saya pun tidak mengikuti karena terkandala sesuatu hal. Kemudian dihari berikutnya pertemuan kembali dilakukan secara online melalui google meet, guna membahas pembentukan divisi. 
Pembekalan KKN dilakukan pada tanggal 17 dan 18 januari 2023 secara bertahap oleh kampus dan pemerintah kabupaten Blitar. Saat itu saya mengikuti pembekalan pada hari rabu tanggal 18 januarai 2023, pada saat itulah awal saya bertemu dengan beberapa teman satu kelompok dan satu posko dengan saya, kami mulai berkenalan satu sama lain secara langsung kerena sebelumnya kami berkenalan hanya lewat chat whatsapp saja.  Pelepasan peserta KKN dilakukan di lapangan kampus pada tanggal 19 januari 2023. Rencana awal pemberangkatan peserta KKN yaitu pada hari kamis tanggal 19 januari 2023 pukul 08.00 Ternyata rencana itu berubah sebab ada arahan dari kordes dan DPL agar kami berangkat pada hari sabtu tanggal 21 januari 2023 dikarenakan pembukaan di desa Lorejo diundur menjadi hari senin tanggal 20 januari 2023. Dan akhirnya masih ada waktu bagi saya untuk kembali mempersiapkan perlengkapan yang perlu saya bawa selama KKN ini. 
Tepat pada hari Sabtu tanggal 21 januari 2023 saya menunggu info dari teman-teman satu kelompok yang akan menuju tujuan utama yaitu balai desa Lorejo. Dikarenakan lokasi tempat tinggal saya yang tergolong berjarak cukup dekat dengan Desa Lorejo ini. Saya hadir di Balai Desa dengan diantar oleh kakak saya, disana saya bertemu dengan beberapa teman yang memakai jas almamter UIN SATU saya berpikir pasti mereka juga peserta KKN yang sama tujuan dengan saya, awalnya saya mulai bertanya kepada beberapa teman dan kami mulai berbincang disanalah saya tengah berusaha mendapatkan teman baru, dan benar saja tidak ada yang satu jurusan dengan saya. Diakarenakan dalam kelompok KKN Lorejo 1 ini hanya ada 3 mahasiswa yang memiliki jurusan yang sama dengan saya. 
Singkat cerita kami mulai diarahkan untuk menuju ke posko yang akan kami tinggali selama kurang lebih satu bulan kedepan. Posko 1 bertempat di rumah salah seorang warga yang menjabat sebagai perangkat desa Lorejo. Beliau adalah Pak Nanang dan Istri beliau bernama Ibu Bin, mereka menyambut kami dengan ramah dan mengajak kami untuk berkenalan satu persatu. Setelah itu kami mulai menata perlengakapan kami mulai dari peralatan dapur, tidur, laptop, dan masih banyak lagi. Selama satu hari sebelum pembukaan KKN, kami mengisi waktu luang dengan berkenalan dengan warga sekitar pertama kami bertamu ke rumah ketua RT, disana kami juga didambut dengan baik. Kemudian sampailah pada hari Senin tanggal 21 januari 2023 kami mengikuti acara pembukaan KKN yang dilakukan di Balai Desa Lorejo.
Tibalah pada hari pertama kami menjalankan satu demi satu program kerja yang telah kami rancang sebelumnya. Kebetulan saat pemilihan divisi sebelumnya saya memilih untuk masuk pada divisi pendidikan, dan pada pelaksanaannya saya bersama anggota divisi pendidikan lainnya berkunjung ke SDN Lorejo 01 yang berlokasi tidak jauh dari posko, disana kami memohon izin kepada bapak dan ibu guru untuk merealisasikan proker kami di SD tersebut. Dan alhamdulillah kami diizinkan untuk mulai menjalankan proker kami esok harinya. 
Hari demi hari kami lewati mulai dari masak, antri mandi yang sebelumnya kami melakukan hal-hal tersebut dirumah kami masing-masing. Awalnya memang tidak mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, orang baru, dan tugas-tugas baru yang harus saya jalani. Namun semua itu terasa sangat mudah ketika saya menjalaninya dengan penuh rasa senanag tanpa ada unsur keterpaksaan. Saya membantu mengajar SD terjadwal setiap hari selasa, mengajar TK setiap hari jum’at dan TPQ setiap hari kamis. Dengan membantu mengajar selama KKN ini membuat saya menjadi merasakan.
***
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Kuliah Kerja Nyata merupakan pengalaman pertama dan hal yang menarik bagiku. KKN ini merupakan serangkaian kegiatan yang selalu mengutamakan pada pemberdayaan masyarakat desa dalam segala bidang baik pada bidang pendidikan, ekonomi, sosial budaya, dan lainnya. Selain itu, dari KKN ini kita dapat mengenal banyak teman maupun dengan masyarakat sekitar. Beragam watak, perilaku, dan kebiasaan unik dapat kutemui disini. Beragam adat istiadat, kepercayaan, dan pola hidup yang berbeda dari asal tempat tinggal kami yang menjadikan perbedaan ini adalah suatu keunikan dan bukti keanekaragaman dari negara kita ini. Disini, kami bermula untuk mengabdikan diri, bentuk pengabdian pada negeri, dari negeri dan untuk negeri.
Bertemu Keluarga Baru dengan Segala Keanekaragaman
Sabtu, 21 Januari 2023 kami berangkat untuk mengawali KKN ini. Aku bertemu dengan teman-teman baru dari berbagai prodi dan fakultas lain. Pada awal pendaftaran, awalnya aku ragu jika tidak memiliki teman satu kelas ataupun satu jurusan. Namun ternyata aku satu kelompok dengan teman-teman masa SMA ku. Kami ada ber-tujuh dari satu SMA. Saat pengumuman kelompok, anggota kelompokku ada 40 orang dari berbagai jurusan bahkan fakultas. Kami semua bertemu untuk pertama kalinya di salah satu café di Tulungagung yaitu Rumah Tamah. Kami dipertemukan dengan beragam keunikan yang ada, mereka dengan ciri khasnya masing-masing, yang dipersatukan menjadi suatu perbedaan yang indah.
Awal dari Segala Cerita Dimulai
Segala cerita dimulai semenjak hari Sabtu, 21 Januari 2023. Aku berada di kelompok KKN Lorejo 1. Posko kami dibagi menjadi 2, Posko 1 berada di rumah Pak Nanang selaku Pak Kamituwo Dusun Krajan. Sedangkan Posko 2 berada di rumah Pak Budi selaku Carik Kantor Desa Lorejo, berlokasi di Dusun Ngebrug. Posko 1 terdapat 20 orang dengan 16 perempuan 4 laki-laki, sedangkan di posko 2 terdapat 20 orang dengan 15 perempuan 5 laki-laki. Aku berada di posko 2, yang berlokasi di RT03/RW03 Dusun Ngebrug.
Senin, 23 Januari 2023 dilaksanakan pembukaan kegiatan KKN ini yang bertempat di Kantor Desa Lorejo. Acara dimulai pukul 08.30-selesai. Pembukaan ini dilakukan secara simbolis dengan pelepasan balon. Disinilah kami berada, sekarang, hingga 30 hari nanti, kami mengabdi pada masyarakat. KKN ini kami laksanakan selama 30 hari, dari 19 Januari 2023 hingga 21 Februari 2023. Dalam anggota kelompok KKN ini dibagi lagi menjadi 5 Divisi untuk menjalankan proker saat KKN berlangsung. 5 Divisi ini yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial, Budaya, dan Agama, Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, dan Divisi Komunikasi dan Publikasi. Aku masuk ke dalam Divisi Pendidikan dan Teknologi yang beranggotakan 7 orang. 
Di malam harinya, kami yang berada di posko 2 berangkat untuk memulai anjangsana ke rumah Pak RT, Pak RW, dan juga Bapak Kepala Dusun. Anjangsana ini bermaksud untuk meminta izin guna melaksanakan kegiatan KKN selama 30 hari, juga untuk memohon bimbingan selama kegiatan berlangsung.
Selasa, 24 Januari 2023. Kami Divisi Pendidikan dan Teknologi mendatangi SDN Lorejo 01 untuk memenuhi beberapa proker yang telah kita susun dan nantinya akan segera dilaksanakan. Beberapa proker yaitu diantaranya proker mengajar di SDN Lorejo 01 untuk kelas 1-5, melaksanakan bimbel bagi siswa kelas 1-5 yang dilaksanakan setiap hari pukul 18.30-19.30 bertempat di posko 2, proker membantu mengajar di TK Muslim Pancasila setiap harinya, melaksanakan bimbingan mengenai teknologi yaitu dengan mengajari peserta didik mengerjakan latihan soal menggunakan website, serta melaksanakan lomba-lomba di SD juga di TK
Upaya dari Kami Untuk Membangun Negeri
Kamis, 26 Januari 2023. Proker kami dari Divisi Pendidikan dan Teknologi dimulai. Proker ini dikerjakan oleh seluruh anggota kelompok KKN. Hal ini merupakan permintaan dari Dosen Pembimbing Lapangan. Beliau meminta untuk semua ikut mengajar agar nantinya memiliki pengalaman mengajar. Tidak hanya proker dari Divisi Pendidikan saja yang mulai berjalan, proker dari divisi lain juga sudah mulai dijalankan. Mulai dari hari ini, kami seluruh penghuni posko 2 sangat sibuk dan sempat kelimpungan untuk mengatur waktu. Mulai dari pengaturan jadwal masak, jadwal mengajar TK, SD, dan TPQ. Karena jadwal ini disusun juga harus berdasar pertimbangan dari kedua posko agar nantinya jadwal masing-masing individu tidak bentrok dengan jadwal lainnya.
Kami angggota Divisi Pendidikan dan Teknologi saat hari pertama dimulainya proker mengajar, kami mendampingi teman-teman yang mendapat jadwal hari itu. Kami mendampingi mereka yang mungkin belum memiliki basic mengajar. Saat aku masuk ke kelas 3, disitulah aku mulai belajar mengerti dan memahami bagaimana kesabaran yang sebenarnya. Bagaimana cara mengerti watak dan perilaku anak-anak, bagaimana harus memahami karakter anak-anak, mengerti bagaimana cara untuk mengambil perhatian saat akan menjelaskan suatu materi pembelajaran. Awalnya saat aku belum masuk ke kelas, aku ragu. 
Aku takut jika tidak bisa menyampaikan materi dengan baik. Namun setelah aku masuk ke kelas, aku mencoba percaya diri dan meyakinkan diri bahwa aku bisa. Aku masuk di program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial. Maka dari itu, aku harus memberanikan diri untuk mencoba mengajar agar kelak aku dapat menuangkan ilmu, dan pengalaman mengajar selama KKN ini. Setelah itu aku mulai masuk ke kelas 1 dan 2. Di dalam kelas, aku merasa sudah cukup bisa menguasai kelas. Aku sangat bersyukur dan senang bertemu dengan mereka. Mereka dengan segala kelucuannya, mereka dengan segala tingkah lakunya. 
Sabtu, 28 Januari 2023 aku dengan teman-teman yang memiliki jadwal membantu mengajar di TK mulai menjalankan tugas. Awalnya aku takut apabila nantinya tidak bisa mengondisikan anak-anak TK maupun PAUD. Saat aku masuk ke area sekolahan, canda tawa hangat menyambut kami. Senang sekali bertemu mereka dengan segala tingkah lucunya.
Hari demi hari berlalu, seluruh rangkaian kegiatan kami hampir mencapai penutup. Seluruh kegiatan terlaksana dengan cukup baik. Penghujung rangkaian kegiatan dari Divisi Pendidikan dan Teknologi ini yaitu lomba-lomba baik di SD maupun TK. Semua perlombaan terlaksana dengan baik dan lancar tanpa suatu halangan apapun. Lomba di SD dilaksanakan pada Jumat, 10 Februari 2023, sedangkan lomba di TK dilaksanakan pada Sabtu, 11 Februari 2023. Anak-anak yang sangat antusias dalam mengikuti lomba tersebut, mereka juga sangat bersemangat.
Beberapa hari menuju perpulangan, aku merasa sangat senang dan bersyukur bertemu dengan mereka, teman-teman baruku yang bertemu saat kegiatan KKN ini. Mereka dengan berbagai watak, sifat, dan perilaku. Mereka dengan berbagai tingkah kelucuan dan kekonyolannya. Sampai jumpa di pertemuan berikutnya.
***
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Selayaknya mahasiswa pada umumnya dimana masing-masing kampus mengadakan berbagai program unggulan yang dimiliki. Salah satunya ialah Kuliah Kerja Nyata(KKN). Dan pada kali ini saya yang sedang menempuh pendidikan pada salah satu perguruan tinggi yang populer di Indonesia yang tak lain ialah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang biasa kami sebut dengan UIN SATU TULUNGAGUNG. Seperti yang tertera jelas pada pintu utama atau pintu masuk kampus dakwah dan peradaban ini. Bagi kalangan mahasiswa, warga kampus dan masyarakat pada umumnya, tentu sangat tidak asing pada apa itu KKN? Bagaimana kegiatan di dalamnya? Dan apa output yang diberikan kepada desa? yang menjadi lokasi KKN sebagai wujud dari pengabdian oleh mahasiswa tersebut. 
Dilansir dari silabus.web.id Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu kegiatan intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Darma dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. KKN juga merupakan wahana penerapan serta pengembangan ilmu teknologi, dilaksanakan diluar kampus dalam waktu, mekanisme kerja dan persyaratan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa KKN adalah kegiatan intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen dan masyarakat. Nah, sedangkan salah satu Tri Dharma perguruan Tinggi dari kampus UIN SATU ialah digelarnya KKN yang bereriontasi pada kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang menempuh bagian akhir dari program pendidikan S-1. 
Program yang bersifat wajib bagi seluruh mahasiswanya ini mempercayai bahwa hal ini mampu mendorong empati mahasiswa dan dapat memberikan ilmu, pengalaman, keterampilan dan kelebihan – kelebihan yang lain bagi penyelesaian segala persoalan yang ada pada masyarakat. Diketahui bahwa pada kampus UIN SATU ini terdapat beberapa golongan pada pelaksanaan KKN nya. Antara lain: KKN Membangun Desa Berkelanjutan, KKN Komunitas, KKN inklusi,KKN Reguler Multi Sektoral. Khusus KKN ini harus mempunyai struktur yang mempunyai garis komando dari ketua ketua kelompok kepada koordinator desa hingga koordinator kecamatan. Adapun peran mahasiswanya tidak berbeda dengan 3 golongan KKN diatas tadi. 
Hai, saya Dela mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah yang sedang melaksanakan KKN Reguler Multi Sektoral di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Yang saat ini dijabat oleh seorang Kepala Desa yang Bernama Bapak Bambang Ismaki dimana beliau yang sangat antusias untuk menerima kehadiran kami. Adapun Dosen Pembimbing Lapangan atau DPL beliau Ibu Uswatun Nafi’ah, M.M yang senantiasa memberi arahan kepada kami. Banyak hal menarik dalam kegiatan ini dimulai ketika pemberangkatan tentunya. Tentang pengumpulan-pengumpulan barang peserta kelompok yang tak sedikit jumlahnya, koordinasi lokasi pengumpulan barang serta pemberangkatan secara bersama hingga datang ke lokasi dengan estimasi waktu yang telah ditentukan. Meskipun terlambat sekitar 1 hingga 2 jam disebabkan oleh hujan dan kecepatan masing-masing peserta dalam berkendara yang berbeda. 
Mengawali sebuah program tentunya selalu diawali dengan pembukaan. Pembukaan KKN dilaksanakan di Balai Desa pada tanggal 23 Januari 2023. Jika kemarin pemberangkatan dilaksanakan pada 21 Januari 2023 maka pembukaannya 2 hari setelah itu. Terdapat jeda waktu yang dapat dimanfaatkan untuk persiapan pembukaan, kerja bakti posko, belanja keperluan dapur dan pemasangan perlengkapan di posko yang masih kurang. Adapun pada pembukaan dihadiri oleh 2 kelompok KKN yang ada di Desa Lorejo yaitu kelompok KKN Lorejo 1 dan Kelompok KKN Lorejo 2 yang secara langsung dipandu oleh Koorditaor Desa desa Lorejo ini. 
Antusias jajaran perangkat desa dan warga setempat serta peserta KKN dalam melaksakan pembukaan ini menjadi hal yang membuat semangat dalam menjalankan program kerja dan tugas yang telah terancang. Sebagai mahasiswa yang sedang menjalankan KKN menjalankan banyak tugas dari perguruan tinggi yang dimana itu adalah sebuah kewajiban. Yang pertama ialah anjangsana. Anjangsana yaitu kunjungan silaturrahmi ke tetangga, rumah warga dan saudara dengan tujuan memperkuat tali silaturrahmi. Sebagai bukti telah melaksanakannya anjangsana ialah dengan melakukan dokumentasi yang kemudian membuat postingan atau meng-upload pada instagram pribadi beserta diberi caption yang telah ditentukan sebanyak 4 postingan dan menandai akun instagram LP2M. Setelah itu melakukan pembahasan ulang proker setiap devisi. Adapun beberapa devisinya antara lain: Devisi Pendidikan, Sosial Budaya dan Agama, Dokumentasi dan Publikasi, Ekonomi, Kesehatan dan Lingkungan Hidup dan jajaran BPH (Badan Pengurus Harian). Dan sesuai kemampuan dan kesiapan dalam melaksanakan program kerja, saya memilih di devisi ekonomi. Dan pada devisi ekonomi ini memiliki beberapa program kerja yang bertujuan guna peningkatan ekonomi, pengembangan UMKM dan masing-masing usaha warga setempat.
	Hari-hari produktif diawali pada tanggal 24 Januari mulai dari melakukan survey dan pengajuan proposal serta pengajuan dana untuk terselenggaranya acara seminar dan pelatihan batik. Meskipum pada akhirnya pihak dari desa hanya memberi persetujuan untuk terselenggaranya seminar. Kemudian pelaksanaan seminar tersebut pada 25 Januari 2023 atau pada keesokan harinya. Acara ini merupakan salah satu program kerja devisi yang saya pilih. Perlu diketahui seminar ini diikuti oleh warga setempat, pemilik usaha dan beberapa perangkat desa dan acara berjalan sesuai rencana. Barulah ketika pada 13 Februari devisi ekonomi mengadakan sosialisasi pelatihan batik cap di kantor desa yang diikuti oleh ibu-ibu PKK dan perangkat desa yang saat itu saya menjadi penerima tamu sehingga menambah pengalaman serta luasnya relasi. 
Pada tanggal 27 Januari saya mengajar pada salah satu SD yaitu di SDN Lorejo 1 dan ditempatkan untuk mengajar di kelas 1. Mengajar di kelas 1 sangat membutuhkan kesabaran dan ketelatenan guna berlangsungnya proses pembelajaran seni budaya. Pada saat itu, anak-anak saya beri tugas untuk menggambar apapun jenis bunga. Selain mengajar di sekolah umum saya juga mengajar ilmu agama pada salah satu TPQ. Semangat dan antusias siswa ketika diajar oleh kakak-kakak KKN sangatlah pesat. Hal ini lah yang menjadi salah satu sisi positif yang ada. Namun, ketika terjadi hujan diliburkan proses belajar mengajar tersebut untuk menjaga keselamatan dan kesehatan siswanya. Adapun yang diajarkan ialah; Baca tulis Alqur’an, praktek sholat, dan hafalan bacaan sholat maupun surat pendek. Bentuk kegiatan yang lain ialah senam lansia yang dilaksanakan di Kantor Desa Lorejo sendiri. Dan bercanda ria bersama teman-teman posko menikmati kebersamaan ini. Mendekati hari-hari penutupan yang mendekati peringatan Isra’ Mi’raj pada 10 Februari kami mengadakan perlombaan di SDN 1 Lorejo seperti; Mewarnai, Adzan, sambung ayat, estafet kardus bangkiang dan balap kelereng. Pada 17 februari barulah dilaksanakan penutupan kegiatan KKN dengan acara peringatan Isra’ Mi’raj. Serangkaian program telah terlaksana semoga selalu menjadi pembelajaran di setiap saatnya.
***
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Perkenalkan nama saya Binti Nur Indah Sari, saya biasa dipanggil indah, saya lahir di Blitar 26 Februari 2001. Saya sekarang sedang menempuh pendidikan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, saya mengambil jurusan Hukum Tata Negara. Seharusnya saya sudah berkuliah dari tahun 2019 tetapi saya menunda kuliah saya sekama satu tahun kareana selama satu tahun itu saya ingin merasakan rasanya bekerja. Jadi saya baru masuk kuliah di tahun 2020 dan pada waktu itu bertepatan dengan musibah wabah corona virus atau biasa disebut covid. Selama awal kuliah saya harus berkuliah dengan Online dan itu sangat membuat saya merasa kesulitan untuk memahami materi perkuliahan. Alhamdulillahnya pada awal semester 4 saya sudah mulai bisa berkuliah secara offline meskipun belum spenuhnya bisa masuk secara offline tetapi saya bisa merasakan kuliah langsung ke kampus.  Dan Sekarang saya sedang menjalani tugas KKN atau Kuliah Kerja Nyata di sebuah Desa di Kabupaten Blitar tepatnya di Desa Lorejo, saya memilih desa ini karena dekat dengan saudara dan paman saya, ternyata tanpa disengaja posko saya bersebelahan dengan rumah paman saya.  Dalam satu desa ini dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Lorejo 1 dan Lorejo 2 yang masing-masing terdapat 40 mahasiswa, jadi total keseluruhan mahasiswa yang KKN di desa lorejo ada 80 mahasiswa. Di kelompok lorejo 1 sendiri dibagi 2 posko yang belokasi di Dusun Krajan dan Dusun Ngebruk. Lebih tepatnya posko 1 bertempat di rumah Bapak Nanang dan Posko 2 bertempat di Rumah Bapak Budiono. 
	Saya dan teman-teman yang KKN di Desa Lorejo berangkat dihari sabtu tanggal 21 Januari 2023, saya berangkat dari rumah jam 08.00, ditengah perjalanan saya berhenti sebentar karena saya sudah janjian dengan teman-teman yang lain untuk berangkat bersama, setelah beberapa menit, menunggu saya pun berangkat bersama teman-teman menuju lokasi KKN. Selama diperjalanan perut rasanya seperti dikocok karena jalanan yang rusak. Sesampainnya disana kami berhenti di kantor desa lorejo, beberapa menit kemudian saya bersama teman-teman diantar salah satu pegawai kantor desa menuju lokasi posko, sesampainya di posko saya dan teman-teman istirahat sejenak setelah itu saya dan teman-teman membersihkan posko dan memilih kamar, saya dan kedua teman saya memilih kamar bawah, setelah selesai berberes dan merapikan barang di kamar saya dan teman-teman yang lain keluar untuk mencari makan karena dari pagi belum sarapan. Saya dan teman lainnya membeli soto ayam di dekat gawang. Setelah mencari makan saya dan teman teman pulang lagi ke posko untuk istirahat. 
	Keesokan harinya di hari minggu saya bangun pagi dan langsung mandi karena mumpung teman yang lain belum bangun, beberapa jam kemudian beberapa teman yang kebagian jadwal memasak makanan, meraka sudah siap untuk memasak. Pada pukul 08.00 makanan sudah siap, saya bersama teman-teman yang lain akhirnya sarapan. Setelah sarapan kita lanjut berberes karena ada perubahan kamar. Setelah itu kami lanjut bersantai karena belum tahu ingin melakukan kegiatan apa. Keesokannya pagi-pagi kami sudah bersiap untuk berangkat ke kantor desa karena akan melakukan kegiatan pembukaan KKN, saya dan teman-teman lain menggunakan pakain hitam putih dan berjas. Pembukaan KKN pun berjalan dengan lancar, pembukaan ditantai dengan pelepasan  balon  udara serta disambut dengan tepuk tangan para peserta KKN. Setelah pembukaan KKN saya dan teman yang lain kembali lagi ke posko dan beristirahat, setelah beristirahat saya dan teman kamar saya merasa lapar, karena belum  ada yang  memasak maka saya dan kedua teman saya keluar untuk membeli makan dan kami sudah memutuskan untuk membeli makan di depan kantor desa lorejo, kami membeli soto  
	Pada hari berikutnya saya masih belum melakukan banyak kegiatan, saya masih bisa bersantai di posko. Pada malam harinya kelompok lorejo 1 melakukan kegiatan tahlilan. Keesokan harinya saya bersama teman saya melakukan anjangsana ke tetangga sekitar untuk menjalin silaturahmi antar mahasiswa dan para warga sekitar, selama melakukan anjangsana para warga sangat ramah dan sangat antusias menyambut para Mahasiswa KKN. Selesai kegiatan beranjangsana saya dan teman-teman yang lainnya kembali ke posko dan pada malam harinya saya dan teman-teman lainnya anjangsana Kerumah Bapak ketua RT, Ketua RW dan terakhir kerumah Bapak Kepala Dusun, kami kesana dengan jalan kaki melewati jalan yang gelap dan lumayan sepi.  Pertama saya dan teman lainnya kerumah Bapak RW disana kami tidak bertemu beliau, dirumah hanya ada anak dan istri beliau. Setelah itu kami melanjutkan. Kerumah bapak Rahmat sselaku ketua RW setempat, disana kami bertemu dengan beliau, beliau sangat ramah kepada kami, disana kami banyak berbincang, beliau juga menceritakan mengenai keseharian beliau. Setelah lama berbincang kami pun berpamitan dan melanjutkan kerumah Bapak Tasrip selaku Ketua Dusun Ngebruk. Sampainnya disana beliau menyambut kami dengan hangatnya, kami pun masuk kedalam rumah beliau, kami pun mengutarakan apa maksud kami datang kekediaman beliau. Sama seperti dirumah pak rahmat, pak tasrip pun juga menceritakan kesehariannya, beliau juga menceritan riwayat keluargannya, selama disana kami banyak bercanda dan tertawa, serasa kami sudah akrab satu sama lain. Setelat beberapa menit disana kami pun berpamitan dan kembali lagi ke posko. Selama diperjananan kami sedikit bercanda dan berfoto untuk mencairkan suasana, karena sepanjang jalan ngebruk itu gelap dan sedikit menakutkan. Sesampainnya diposko saya langsung menuju ke kamar dang ganti baju, setelah itu langsug makan malam.  Di hari kamis saya mulai untuk mengajar TK, Sebelumnya saya tidak ada pengalaman mengajar jadi saya sedikit bingung apalagi anak-anak TK sangatlah aktif jadi saya harus ekstra sabar juga, tapi mengajar TK sangatlah menyenangkan saya jadi memliki pengalaman untuk mengajar. 
Pada tanggal 27 Januari 2022 saya dan teman-teman mengikuti senam di balai desa bersama ibu-ibu lansia, disana tampak semua ibu-ibu sangat senang mengikuti senam. Setelah selesai senam saya mencoba untuk mengecek tensi darah, setelah di cek ternyata tensi saya hanya 85 tergolong rendah. Setelah itu saya langsung duduk untu mengikuti seminar tenang bahaya rokok.  Selesai seminar kami pun berfoto untuk dokumentasi. Sepulang dari seminar saya bersih-bersih badan dang anti baju setelah itu langsung beristirahat sampai sore. Selanjutnya pada tanggal 1 Februari saya menjar SD, di Sd ternyata lebih susah daripada di TK karena siswanya sangatlah lebih aktif apalagi lebih susah untuk diatur. Kebetulan saya kebagian mangajar kelas 1 dan 2 yang kebanyakan muridnya lebih banyak bermain, apalagi jika meraka minta sesuatu jika tidak dituruti pasti mereka akan ngambek atau menangis. Tapi sangat menyenangkan mengajar SD pengalaman saya jadi bertambah. Sepulang dari SD saya langsung prepare untuk pulang kerumah selama satu hari karena saya kangen dengan rumah. Keesokan harinya saya kembali lagi ke posko, sesampainya di posko saya ganti baju dan beristirahat sebentar karena selama perjalanan pulang ke poskop saya kehujanan.  Di hari berikutnya tepatnya hari minggu saya dan teman-teman melakukan senam di depan posko dan dilanjutkan dengan kerja bakti disekitar desa ngebruk, saya dan teman lainnya membersihkan rumput di pinggir jalanan yang mulai meninggi. Selesai kerja bakti saya dan teman-tman kembali lagi ke posko dan beristirahat.
Selama satu bulan ini saya sangat merasa senang meski[un juga ada sedihnya, saya banyak mendapat pengalaman yang sangat berharga, apalagi pengalaman untuk mengajar TK. SD, dan TPQ yang sebelumnya belum pernah saya lakukan. Menjadi tenaga pendidik tidak semudah yang saya lihat, rasanya sangat susah dan harus memliki kesabaran yang tinggi. Dan juga tempat kami tinggal sangatlah nyaman, kami merasa sangat betah apalagi emak yang sangat baik kepada mahasiswa KKN, beliau memperlakukan kami seperti anak sendiri jadi saya, menjadi lebih merasa nyaman dan dekat bersama emak. Pengalaman KKN ini tidak dapat saya lupakan pengalaman yang sangat berharga buat saya, mendapat teman baru, keluarga baru. Meraka sangat baik dan enak diajak kerja. Terima kasih untuk teman-temanku atas kerja kerasnya selama ini. Terima kasih juga untuk Pak Budi dan Pak Nanang sudah mengizinkan kami untuk tinggal dikediaman beliau selama satu bulan ini, saya dan teman-teman sangat berteri makasih, semoga kami bisa dipertemukan dengan beliau lagi. Sampai jumpa dan Terimakasih.
***
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Semua orang boleh memiliki perspektif yang berbeda-beda dalam memandang semua kegiatan, sejak lama sebelum KKN dimulai berbagai perspektif yang muncul adalah hal-hal yang tidak menyenangkan seperti akan terjadinya kejadian mistis, harus berkenalan dengan orang baru, mengerjakan laporan dan berbagai perspektif tidak menyenangkan lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Akan tetapi, beberapa kegiatan yang diselenggarakan sebelum KKN dimulai dapat memberi sedikit gambaran bahwa KKN akan terjadi tidak seburuk dalam perspektifku, beberapa kegiatan yang dilakukan diantaranya kumpul perdana dengan seluruh anggota kelompok KKN dan pembekalan. 
Setidaknya dengan diselenggarakannya KKN kehidupanku tidak hanya mendengarkan ceramah dosen, mencatat dan mengetik saja. Dengan KKN aku dapat mengekspresikan apa yang aku dapat dan apa yang aku miliki untuk berbagi kepada semua orang dalam bentuk pengabdian. Maka, KKN pun menurutku menjadi warna baru untuk menjalin kerja sama dengan orang baru meskipun terbatas dalam jangka waktu.
Memulai Berbagai Hal-hal Baru
Semua ini dimulai sejak diumumkannya pembagian kelompok KKN pada Senin, 9 Januari 2023 dengan membaca nama-nama baru yang sama sekali tidak aku kenal meskipun dibawah naungan instansi pendidikan yang sama. Sejak saat itulah terbentuklah kelompok baru yang direalisasikan dalam Grup WhatsApp, hingga pada akhirnya kami bertemu dan saling memandang untuk pertama kalinya di sebuah kafe di Tulungagung tepatnya di Rumah Tamah disanalah aku berkenalan dan berjabat tangan untuk pertama kalinya. Sejak saat itu, kami memulai komunikasi intens dan membentuk sebuah divisi, untuk kesekian kalinya aku berada dalam divisi yang bergelud dengan media digital dan media sosial.
Singkat cerita kami yang awalnya berdiskusi dan bergurau dalam dunia maya pada akhirnya berkumpul untuk melaksanakan semua program kerja pada Sabtu, 21 Januari 2023 di Balai Desa Lorejo, Desa Lorejo, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Balai Desa tersebut menjadi titik kumpul bagi Kelompok KKN Desa Lorejo 1 dan Kelompok KKN Desa Lorejo 2 dan setiap kelompok mendapat dua posko untuk dibagi menjadi posko 1 dan posko 2, untuk posko 1 bertempat di kediaman Bapak Nanang selalu Kepala Dusun Krajan sedangkan posko 2 bertempat di kediaman Mbah Wakiran dan Mbah Yati, setelah menunggu beberapa saat untuk menunggu teman-teman berkumpul kami diarahkan untuk menuju posko masing-masing. Nah, untuk aku sendiri termasuk dalam kelompok 1 yang bertempat di posko 2 atau dikediaman Mbah Wakiran dan Mbah Yati, dalam posko ini ditempati oleh 20 orang termasuk aku.
Pada awalnya memang agak canggung menjalin komunikasi dengan orang baru terlebih dengan kepribadianku yang tidak suka berkenalan dengan orang baru. Apalagi dalam KKN ini aku ditempatkan di tempat, lingkungan dan teman baru yang tidak pernah bertegur sapa ataupun berkenalan sebelumnya. Setelah beberapa saat dan bercakap-cakap aku mulai bisa membaur dengan teman-teman yang lain dan kamipun membersihkan kamar yang akan ditempati, setelah dirasa bersih dan semua tertata rapi aku dan teman-temanku makan bersama dilanjutkan dengan sholat dan bercengkrama kemudian kami semua tertidur. Setelah saat itu, aku menemukan hal baru dimana aku harus mengantri  dengan 19 orang hanya untuk mandi dan berbagi air, tidak hanya itu saja untuk makan kamipun juga harus berbagi agar apa yang dimasak cukup untuk 20 orang.
Desa Lorejo sebagai Kampung KKN
Setelah tiga hari sejak tiba di posko aku bersama teman-teman posko dua melakukan anjangsana yaitu dengan melakukan kunjungan ke tetangga sekitar untuk memperkenalkan diri atau bersilaturahmi. Dengan dilaksanakannya anjangsana ini banyak sekali pengalaman yang didapatkan seperti lebih mengenal keadaan masyarakat secara individu ataupun cerita tentang Desa Lorejo. Terlebih masyarakat di desa ini sangatlah ramah dan terbuka kepada mahasiswa yang melakukan KKN, begitu pula yang aku rasakan ketika tiba di Desa Lorejo hingga KKN ini selesai semua kalangan usia memberikan sambutan yang sangat hangat.
Beberapa cerita atau pengalama yang aku dapatkan di Desa Lorejo yaitu hampir seluruh masyarakat mengatakan bahwa setidaknya dua kali dalam satu tahun Desa Lorejo selalu menjadi tujuan KKN, tidak hanya mahasiswa dari Tulungagung tetapi juga ada yang dari Kediri, Malang, Blitar, bahkan dari Jakarta pun ada. Hal tersebut juga selaras dengan cerita Mbah Yati dan Mbah Wakiran selaku pemiliki rumah yang aku tempati ketika KKN, mereka bercerita bahwa rumahnya selalu dijadikan posko mahasiswa KKN, tetapi mereka selalu senang sebab suasana dirumah menjadi ramai.
Jika dilakukan pengamatan sebenarnya kedaan masyarakat dan Desa Lorejo sendiri sudah tercukupi, mungkin hal ini juga dilatarbelakangi oleh kegiatan KKN yang sering dilakukan disini tetapi juga bisa dilatar belakangi oleh peningkatan sumber daya manusia yang ada di desa ini. Meskipun, berdasarkan pengamatan secara kasat mata tampak sebagai desa yang cukup maju akan tetapi sebagian besar masyarakat disini memiliki mata pencaharian sebagai petani yang memiliki hasil bumi seperti jagung dan padi. Selama melakukan anjangsana, ada salah satu warga yang memproduksi jamu seperti kunir asem, jahe merah, beras kencur dan lain-lain, jamu tersebut juga sudah memiliki sertifikasi halal dan juga terdaftar di NIB.
Melaksanakan Program Kerja
Melakukan perubahan sudah menjadi tujuan utama dari diadakannya KKN atau Kuliah Kerja Nyata, membuat dan melaksanakan program kerja merupakan bentuk pengamalan dari salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian. Pengabdian yang dilakukan oleh Kelompok 1 di Desa Lorejo diwujudkan dalam bentuk sosialisasi, seminar, mengajar dan membantu beberapa kegiatan kemasyarakatan seperti posyandu dan kerja bakti. Melalui kegiatan tersebut aku dan teman-teman KKN berharap dapat memberi perubahan positif sehingga memberi dampak besar bagi kehidupan masyarakat seterusnya.
Bersyukur sejak dimulainya survei hingga terlaksananya semua kegiatan seperti sosialisasi stunting, seminar pengenalan batik, kerja bakti dan mengajar di TK, SD, TPQ mendapat respon baik dari perangkat desa, masyarakat, guru, hingga siswa siswinya sangat senang dan antusias dengan program kerja dan berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh aku dan seluruh anggota KKN Kelompok 1 di Desa Lorejo.
***
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Awal yang Baru
Setelah tahap seleksi peserta KKN diumumkan, aku masuk ke kelompok KKN Lorejo 1. Dalam kelompok itu ternyata banyak teman yang kukenali karena 6 dari 40 orang merupakan teman SMA ku dulu. Pada hari Sabtu tepatnya tanggal 14 Januari 2023, kelompok kami sepakat untuk bertemu membahas segala persiapan dan kebutuhan yang akan digunakan selama masa KKN. Kami bertemu di salah satu cafe di Tulungagung. Disana kami berkenalan, membahas mengenai struktur kelompok, pembagian bahan kebutuhan, serta pembagian tugas divisi. Inilah awal mula pertemuan kami, keluarga baru yang akan hidup dan tinggal bersama selama 30 hari kedepan.
Pemberangkatan dan Pembukaan KKN
Sabtu 21 Januari 2023, hari yang ditunggu-tunggu telah tiba, dimana kita semua akan berangkat ke tempat KKN. Kami berangkat bersama-sama dan singgah terlebih dahulu di Kantor Desa Lorejo untuk bertemu dengan Kepala Desa. Karena anggota kelompok kami berjumlah 40 orang, Bapak Kepala Desa membagi kami menjadi 2 kelompok dengan masing-masing 20 orang setiap posko. Kami diantar oleh beliau ke posko kami, kelompok 1 menempati posko 1 milik Pak Nanang selaku Kepala Dusun Krajan, sedangkan aku berada di posko 2 milik Pak Budi selaku Sekertaris Desa Lorejo. Namun, di posko yang kami tempati hanya ditinggali oleh orangtua Pak Budi, yaitu Mak Yati dan Pak Wakiran karena Pak Budi dan istri serta anak-anaknya menetap di rumah Kademangan. Setibanya di posko, kami langsung bersih-bersih dan menata barang-barang milik kami. Di posko yang kutempati ada 2 lantai, dimana lantai 2 ditempati oleh perempuan dan lantai 1 ditempati oleh laki-laki. Hari Minggu kita gunakan untuk istirahat dan persiapan pembukaan KKN di Kantor Desa.
Hari Senin tanggal 23 Januari 2023 diadakan pembukaan KKN di Kantor Desa Lorejo. Disana tidak hanya kelompok Lorejo 1 namun juga kelompok Lorejo 2. Pembukaan dihadiri oleh Ibu DPL dari kelompok Lorejo 1, Bapak DPL dari kelompok Lorejo 2, Kepala Desa Lorejo, serta perangkat desa yang ada di Lorejo. Pembukaan dilaksanakan dengan tertib dan lancar, dan ditutup dengan pelepasan balon sebagai tanda dimulainya KKN di Desa Lorejo. Setelah acara pembukaan selesai, kami berfoto-foto bersama sebagai kenang-kenangan.
Pelaksanaan KKN
Hari Selasa tanggal 24 Januari 2023 adalah hari pertama dimana masing-masing divisi memulai program kerja. Aku masuk ke divisi ekonomi, dimana divisi kami merencanakan akan membuat 2 program kerja yaitu Sertifikasi Halal dan Seminar & Pelatihan Batik. Pada hari itu, divisi ekonomi berkonsultasi ke kantor desa mengenai program kerja kami. Namun nyatanya harapan hanyalah angan karena ada beberapa hal yang membuat kami harus merelakan salah satu program kerja kami. Kami terpaksa tidak jadi melaksanakan program kerja Sertifikasi Halal karena di Desa Lorejo tidak ada banyak UMKM. Tak hanya itu, ternyata program kerja kami yang kedua juga mengalami kendala. Program kerja kami yang semula adalah seminar dan pelatihan batik kini kami hanya bisa melaksanakan program kerja seminar pengenalan batik. Karena anggaran dari desa yang tidak mencukupi serta tidak adanya waktu yang pas untuk mengadakan pelatihan. Tentunya hal ini sangat mengecewakan, karena sedari awal kami merencanakan program kerja ini, kami memiliki harapan bahwa dengan adanya program kerja seminar dan pelatihan batik kami bisa membantu selangkah lebih dekat agar perekonomian di Desa Lorejo bisa lebih maju. Meskipun begitu, kami tidak patah semangat dan terus mengupayakan keberhasilan program kerja kami.
Perjalanan kami tidak berhenti sampai disitu, program kerja yang semula akan dilaksanakan sekitar tanggal 4 atau 5 Februari harus diundur. Kami kesulitan menghubungi narasumber karena jadwal yang padat membuat narasumber sedikit sulit diajak berkomunikasi. Kami kebingungan karena kami harus segera menentukan tanggal agar dapat merencanakan segala persiapan dan kebutuhan seminar nantinya. Kami masih terus menunggu kepastian tanggal dari narasumber dan selagi menunggu mempersiapkan untuk seminar, divisi kami turut serta membantu program-program kerja dari divisi lainnya, seperti mengajar SD, TK, TPQ, senam, kerja bakti, dan ikut yasinan yang ada di sekitar posko kami. Hari demi hari berlalu, namun kami masih belum mendapat kepastian dari narasumber dan komunikasi antara kami dan narasumber sangat sulit, mengingat betapa sibuknya beliau. Karena merasa cemas dan merasa digantungkan akhirnya salah satu dari kami menemui beliau ke rumahnya. Untungnya setelah pertemuan itu kami mendapat kepastian dari beliau, yaitu program kerja kami dapat dilaksanakan tanggal 13 Februari. Senang dan lega mendengarnya.
 Setelah mendapat kepastian, kami segera menyusun dan merencanakan segala kebutuhan untuk seminar. Namun ditengah-tengah persiapan yang kami lakukan ternyata narasumber kami meminta untuk dibuatkan bentangan untuk kain batik nantinya. Kami kebingungan mencari dimana tempat untuk membeli bentangan tersebut. Setelah melakukan diskusi dengan teman-teman Lorejo 1, kami sepakat untuk membuat bentangan sendiri. Dimana nantinya bentangan akan dibuat oleh teman laki-laki dengan menyesuaikan rancangan atau gambar dari narasumber.
Titik Balik 
Hari demi hari berlalu, tiba saatnya pelaksanaan program kerja dari divisi kami. Senang, antusias, tegang, gugup, dan segala macam perasaan kami rasakan. Diawali pada hari Minggu kami mempersiapkan keperluan dan membersihkan kantor desa, tempat dimana seminar kami dilaksanakan, kami sangat antusias dan merasa gugup untuk menghadapi hari besok. Senin pagi, kami bersiap-siap dan berdo’a agar seminar yang kami adakan berjalan lancar. Singkat cerita, seminar pengenalan batik telah terlaksana. Sungguh lega, terharu dan merasa bangga ketika program kerja divisi kami dapat berjalan dengan lancar. Melihat antusias dan semangat dari peserta seminar membuat kami merasa bahagia. Mengingat beberapa halangan dan kendala yang selama ini kami hadapi, kami bersyukur bahwa seminar pengenalan batik dapat berjalan secara lancar dan tentunya kami berharap dapat memberi dampak atau manfaat bagi masyarakat di Desa Lorejo untuk memajukan perekonomian di desa. Terimkasih kepada tim divisi ekonomi yang sudah bekerja sama dengan baik, kepada Dosen Pembimbing Lapangan, Ibu Uswatun Nafi’ah yang telah membimbing dan memberikan pengarahan, serta teman-teman kelompok KKN Lorejo 1 yang telah membantu kita agar program kerja ini berjalan lancar. Setelah pengalaman ini, aku percaya apa yang dikatakan penyair Inggris, John Milton “Every dark cloud has a silver lining”. Ya, benar sekali bahwa pada setiap kesulitan pasti ada jalan keluar dan hikmahnya.
***
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“Banyak hal yang sudah terlewati dari cerita kehidupan sehari-hari selama KKN. Semoga pertemuan dan kebersamaan saya dengan teman-teman menjadi momen yang manis untuk dikenang dan semoga bisa berjumpa kembali dilain waktu”

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu perwujudan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam masyarakat di suatu daerah tertentu. Faktanya dari kisah KKN yang telah saya jalani KKN singkatan dari Ketika Kita Nyatu maksudnya adalah, KKN versi saya yaitu ketika kita bisa bersatu dengan teman, contoh yang berbeda jurusan, beda golongan, beda jenis, dan beda apapun itu. Tapi kita tetap bisa menyatu dalam satu kelompok yang menjadikan kita sebagai keluarga baru, memiliki tujuan baru yakni mencoba mengamalkan ilmu yang kita mampu dan mencoba hal-hal baru juga pengalaman baru untuk memperluas pengetahuan, ketrampilan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. 

Pada hari Sabtu tanggal 21 Januari 2023, saya dan teman-teman berangkat bareng menuju tempat KKN, lebih tepatnya di Desa Lorejo, Kec. Bakung, Kab. Blitar. Perjalanannya cukup menyenangkan karena di tengah perjalanan banyak pemandangan alam yang indah, selain itu jalannya juga berkelok dan eksotik. Ketika sudah sampai kami sekelompok disambut dengan baik oleh Kepala Desa dan juga masyarakat Desa Lorejo. Kelompok kami dibagi menjadi dua posko. Kebetulan saya ditempatkan di rumah Bapak Carik yaitu rumahnya Bapak Budi yang terletak di Dusun Ngebruk. 

Hari pertama di posko, kami istirahat sejenak kemudian bergegas untuk beres-beres dan menata tempat untuk tidur. Setelah itu kami saling berbincang-bincang sambil nyemil makanan ringan. Waktu terus berjalan hari mulai gelap dan waktu adzan magrib berkumandang kami segera mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat. Lalu kami makan malam (dinner) bersama, sambil menunggu adzan isya' kami saling ngobrol dan berbagi pengalaman. 

Keesokan harinya, saya dan teman-teman belum melakukan kegiatan karena KKN kita belum mengadakan pembukaan KKN, jadi kita bersantai-santai sambil berbincang-bincang. Karena seringnya ngobrol bareng dan akhirnya kami menjadi lebih akrab. Hari terus berjalan dan di hari Senin tanggal 23 Januari 2023 kita mengadakan pembukaan KKN di Balai Desa dengan mengundang kepala desa beserta perangkatnya, mengundang sebagian masyarakat, dan kita didampingi oleh ibu dan bapak dosen pembimbing lapangan KKN desa Lorejo yaitu Ibu Uswatun dan Bapak Dedy. Pembukaan KKN di Balai Desa Lorejo merupakan acara pembukaan mahasiswa KKN UIN SATU Tulungagung yaitu kelompok satu dan dua bergabung menjadi satu.  

Setelah acara selesai, dari masing-masing kelompok kami kembali ke posko. Kemudian agenda dari kami adalah rapat untuk membahas terkait program kerja selama KKN. Kami melakukan rapat pada malam hari setelah makan malam bersama. Sebelum berangkat KKN, dari kelompok kami sudah membagi struktur organisasi KKN. Dari beberapa struktur tersebut sudah memiliki tugas program kerja masing-masing. Sehingga dari setiap individu sudah punya kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan rencana-rencana yang sudah disusun dan disepakati bersama. 

Dari pembagian struktur organisasi KKN, saya mendapat bagian devisi ekonomi, yang mana anggotanya terdiri dari delapan orang yaitu saya sendiri sebagai CO. Program kerja dari devisi kami yakni mengadakan Seminar Pengenalan Batik. Kami mengambil program kerja ini karena di Desa Lorejo rencananya akan diadakan Pelatihan Batik Cap untuk ibu-ibu PKK. Oleh karena itu, dari devisi kami akan mengenalkan sekilas apa itu batik, macam-macam batik, dan memberikan contoh pelatihan dari batik cap. 

Keesokan harinya kami satu devisi mulai melakukan observasi untuk melihat potensi yang ada di desa ini. Desa yang memiliki 3 dusun ini sangat luas dan memiliki tanah yang subur. Selain tanahnya yang subur, mayoritas warga disini memiliki mata pencaharian sebagai petani di sawah yang harnya berfokus menanam padi atau jagung. Desa ini dikenal dengan makanannya yang khas yaitu “Tiwul”.  Tiwul terbuat dari singkong yang dikeringkan atau biasa disebut gaplek. Penyajiannya bisa seperti nasi atau dibuat kudapan. Fasilitas umum yang ada di Desa Lorejo ini terbilang lebih lengkap dibandingkan dengan desa lain, seperti adanya kantor cabang bank BRI, pasar desa, dan lapangan desa yang luas. Akses jalan utama di Desa ini terbilang baik walaupun masih ada beberapa jalan menuju pemukiman warga yang terbilang cukup ekstrem. Di desa Lorejo ini sangat minim produksi UMKM. Ada satu UMKM yang menonjol yaitu produksi Jamu Tradisional yang terletak di Dusun Ngebruk. Jamu ini sangat berbeda dari yang lainnya, rasanya yang enak tidak pahit sama sekali dan sudah dikirim ke berbagai daerah.

Hubungan sosial masyarakat Desa Lorejo sangat harmonis. Jarang sekali ada pertengkaran-pertengkaran maupun kubu-kubu dalam sebuah kelompok. Ketaatan agama masyarakat Desa Lorejo bisa dibilang sudah cukup baik, terlihat dari banyaknya musholla yang berdiri. Meskipun jama’ah sholatnya tidak selalu penuh, akan tetapi kepedulian terhadap agama sudah dibilang baik. Bahkan masyarakat selalu mengadakan kegiatan pengajian umum yang biasa disebut “yasinan” rutinan setiap hari Jum’at pukul 13.00 siang hari yang diikuti oleh ibu-ibu.  Rutinan yasinan di Dusun Ngebruk sangatlah unik dan berbeda dengan rutinan yasinan yang ada di rumah saya. Pembacaan Surah Yasin disana sangatlah cepat sehingga apabila terlena sebentar saja maka akan tertinggal jauh. Setelah pembacaan yasin dan tahlil selesai, tuan rumah menyuguhkan jajanan, makanan dan minuman.

Kerja bakti sosial merupakan salah satu kegiatan yang diadakan oleh devisi kesehatan dan lingkungan, dimana kerja bakti sosial yang diadakan berupa bersih-bersih lingkungan sekitar Dusun Krajan dan Dusun Ngebruk. Dari semua teman KKN ikut serta dalam kerja bakti sosial yang dilakukan pada hari Jum’at, 27 Januari 2023 di pagi hari. Program kerja bakti sosial yang dilakukan oleh devisi kesehatan dan lingkungan bertujuan untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih dan nyaman untuk digunakan.

Hari-hari kami jalani bersama, dari pertemuan terakhir mengingatkan kita bahwa waktu cepat berlalu. Tak terasa 30 hari telah dilalui bersama, pertemuan menjadi awal kenangan kami dan perpisahan menjadi pelengkap kenangan yang telah kami ciptakan. Tiba saatnya berpisah, yang awalnya kami mengira KKN sebagai program dari kampus yang sangat menakutkan dan mengkhawatirkan, diakhir cerita kita tentang KKN kami sangat merasa kehilangan satu dengan yang lainnya. Dengan rentang waktu yang cukup singkat ini ternyata kami sudah cukup dekat. Terimakasih teman-teman karena telah menjadi bagian dari pengalaman hidup. Terimakasih juga Mak Yati dan Bapak Budi selaku tuan rumah yang menganggap kami sebagai anak beliau sendiri itu menjadi suatu hal yang sangat saya syukuri karena bertemu dengan orang-orang baik. Semoga, kenangan itu tetap ada. Berharap suatu saat dapat berkumpul kembali dan mengenang setiap detik yang kita lalui bersama di Kuliah Kerja Nyata di Desa Lorejo.  

***
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Perkenalkan, saya Megita Prisillia Putri, salah satu mahasiswi yang merasakan bagian yang bisa dikatakan paling seru dalam proses perkuliahan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saya dari Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Sebelumnya apasih Kuliah Kerja Nyata (KKN) itu? KKN menurut Buku Panduan Merdeka adalah suatu bentuk Pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar bersama masyarakat, mengidentifikasi potensi, dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi masyarakat dan meramu solusi dari masalah di masyarakat.  Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diadakan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan kegiatan rutin tahunan yang dilaksanakan pada awal bulan januari dan awal bulan agustus. 
Disini saya berkesempatan mengikuti Kuliah Kerja Nyata Gelombang 1 pada tanggal 18 Januari - 21 Februari 2023. Dan pada tahun ini peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebanyak 40 mahasiswa/mahasiswi perkelompok. Kelompok Lorejo 1 dibagi menjadi 2 posko yang disebabkan oleh banyaknya peserta. Posko 1 yang bertempat di Dusun Krajan lebih tepatnya di rumah Bapak Nanang selaku Bendahara desa yang berlokasi dekat dengan balai desa Lorejo. Posko 1 yang terdiri dari 20 orang, 16 perempuan dan 4 laki-laki. Posko 2 yang bertempat di Dusun Ngebrug tepatnya rumah Bapak Budi selaku sektretaris desa. Posko 2 tersebut yang terdiri dari 20 0rang, 15 perempuan dan 5 laki-laki. 
Pada hari sabtu tepatnya tanggal 20 Januari 2023 dimana pada hari itu saya bersama teman-teman berangkat untuk memenuhi tugas dari kampus yaitu KKN di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Diawali dengan sebagian berkumpul di rumah vina salah satu teman KKN untuk mengumpulkan barang untuk besoknya diangkut menggunakan pick up dan ada juga yang diantar langsung dari rumah menuju lokasi. Tepat hari sabtu jam 13.00 WIB kita berangkat semua ke Desa Lorejo dengan tidak lupa berdoa terlebih dahulu. Cukup terlambat saya sampai disana karena saya sendiri tidak mengikuti survey lokasi dulu. Yang mengakibatkan saya pergi ke posko hanya dengan modal share lokasi yang dikirimkan teman saja. Dan alhamdulillah selama perjalananan tidak tersesat. hehehe
Perjalanan dari Rumahku menuju desa lorejo posko 1 memakan waktu kira-kira mencapai 55 menit. Sesampaianya ditempat saya dan teman-teman menurunkan barang-barang terlebih dahulu. Setelah itu kita semua disambut baik oleh bapak nanang dan juga istrinya lalu kita bersilaturahmi kepada keluarga bapak nanang selaku bendahara desa dan tetangga disana dan kita meminta izin kepada bapak nanang untuk menempati rumah tersebut Selama 1 bulan dan akhirnya beliau mengizinkan. Setelah itu kita ajak mengobrol di ruang tamu, awalnya kita basa-basi terlebih dulu supaya menjadi akrab. Pada tanggal 21 Januari 2023, hari yang ditunggu- tunggu yaitu diadakannya proses pembukaan  peserta KKN di Balai Desa Lorejo yang diikuti seluruh peserta KKN Lorejo serta dihadiri oleh Bapak kepala desa, warga sekitar, dan dosen pembimbing lapangan. Seusai acara selesai untuk penutupan  kita melakukan pelepasan balon sebagai tanda pembukaan KKN. Setelah itu kita melakukan kumpulan antar divisi untuk membahas program kerja masing-masing. 
Ada 4 divisi dari kelompok 1 Lorejo ini yaitu antara lain divisi pendidikan, divisi kesehatan dan lingkungan hidup, divisi sosial, budaya, dan agama, divisi ekonomi, dan divisi komunikasi dan publikasi. Saya termasuk divisi kesehatan dan lingkungan hidup yang memiliki 3 proker diantaranya Senam lansia yang diadakan di puskesmas pembantu yang dilakukan tanggal 4 februari 2023, yang kedua mengadakan sosialisasi pencegahan stunting yang diadakan di puskesmas pembantu yang bersamaan dengan posyandu balita yang dilakukan tanggal 7 februari  2023, tentunya  kita dibantu oleh bidan-bidan yang ada di puskesmas tersebut dan selama acara sosialisasi alhamdulillah lancar sedangkan ada sedikit kekurangan. Selanjutnya yang ketiga yaitu bersih desa yang dilakukan hari minggu pagi. Satu persatu proker yang kita buat sudah terlaksana. Selama kita melakukan program kerja respon dan antusias yang cukup baik itulah yang justru menjadikan tantangan bagi kelompok saya. Kami yakin bahwa masyarakat sudah menunggu akan kerja nyata dari keberadaan kami di desa lorejo ini memberikan perubahan yang berarti dari sebelum kami dating di desa ini sampai nanti. Itulah tugas yang harus benar-benar bisa dijalankan dengan penuh tanggung jawab, kesabaran, dan semangat yang harus selalu terpatri dalam diri kami. Malam adalah waktu yang menjadi pilihan seluruh kelompok untuk mengadakan evaluasi atas kegiatan program kerja yang sudah terlaksana dan alhasil meskipun masih ada kekurangan kita harus bisa merubahnya dengan lebih semangat lagi jika nanti mengadakan acara kembali. 
Keesokan harinya saya dan teman-teman melakukan anjangsana kerumah warga sekitar untuk menjalankan tugas individu. Saya beserta kelima teman saya yang bernama meizza, diah, elvin, tarisa, diana melakukan anjangsana kerumah ibu tin yang berawal dari kita membeli es campur dilanjut bertanya- tanya tentang profess, potensi wisata, budaya dan organisasi apa saja yang ada di desa tersebut. Kemudian ibu tin menjelaskan profesi yang paling banyak di desa lorejo tersubut yaitu sebagai petani lalu  wisata yang ada di desa lorejo yaitu air terjun curug yang berada di sendang kamulyan. Wisata ini  belum di buka untuk umum karena masih proses pembangunan untuk akses menuju curug tersebut. Selain itu ada budaya jaranan yang dinamai “turonggo seto”, selaku pelestari budaya jaranan dan pemimpin komunitas budaya jaranan ini merupakan salah satu tokoh masyarakat yang bernama bapak sulen yang rumahnya tidak begitu jauh dari posko 1. Beliau juga menceritakan tentang banyak hal tentang sejarah yang ada di desa tersebut. Untuk organisasi saya dan teman- teman mewawancarai anak dan cucu dari bapak sulen yang bernama ibu tin dan mas tatang beliau selaku staff kaur pemerintah beliau menceritakan organisasi yang masih aktif di desa tersebut yaitu PKK dan karang taruna saja. Untuk PKK diketuai oleh ibu lurah yang bernama Ibu Sriani. Lalu dilanjutkan anjangsana kerumah bapak tri yudianto dan ibu liyani selaku penjual es oyen yang ada di desa lorejo. Beliau sangatlah ramah dan juga menceritakan sejarah masa lalu yang ada di desa tersebut dan kita mewawancarai beliau tentang pendapat adanya pembangunan jalan lintas selatan (JLS). Pasalnya berdasarkan pemaparannya pembangunan tersebut sangat menguntungkan bagi masyarakat dalam bidang ekonomi di sekitar pesisir. kita sangat termotivasi dengan ucapan beliau. Sebagai generasi muda kita harus menjaga dan melestarikan budaya daerah. Mungkin ini cerita pengalaman KKN saya selama kurang dari 1 bulan, terima kasih.
***
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KKN (kuliah kerja nyata) menurut Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 2020 adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar bersama masyarakat, mengidentifikasi potensi, dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi masyarakat dan meramu solusi dari masalah di masyarakat. Tahun ini KKN Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung gelombang pertama memberangkatkan beribu mahasiswa KKN salah satunya di kecamatan Bakung yang berjumlah kurang lebih 1000 mahasiswa. Terdapat satu desa yang menarik perhatian, bertepatan dipinggiran pantai bagian selatan Kabupaten Blitar yang berjarak sekitar 10 km hingga 15 km dari pantai bernama desa Lorejo. Di desa Lorejo sebanyak 80 mahasiswa yang melaksanakan KKN dengan pembagian dua kelompok, setiap kelompok menempati dua posko. Posko yang bertepatan di dusun Ngebruk berada di rumah salah satu perangkat desa yang bernama Bapak Budi. Beliau menjabat sebagai sekretaris desa Lorejo. 
Pemberangkatan dilaksanakan pada tanggal 19 Januari yang diresmikan langsung di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan diwakilkan dua orang anggota dari setiap kelompok. Begitu sampai di desa Lorejo kami berkumpul langsung di kantor desa Lorejo untuk melakukan perkenalan dengan beberapa perangkat desa. Tidak lama, mahasiswa KKN diantarkan oleh perangkat desa ke setiap posko masing-masing. Sambutan hangat oleh pemilik rumah yaitu orang tua dari Bapak Budi selaku sekretaris desa memberi kesan luar biasa bagi mahasiswa KKN. Usai perkenalan, mahasiswa melakukan bersih-bersih kamar serta menata berbagai bahan pokok dan kebutuhan selama KKN. 
Kesan pertama tiba di desa Lorejo, pemandangan sawah dan pegunungan yang menyambut dengan semilir angin khas pedesaan. Hawa sejuk setiap pagi menumbuhkan semangat untuk melakukan setiap kegiatan KKN. Diiringi hiruk pikuk warga Lorejo melakukan kegiatan sehari-hari baik pergi ke ladang, sawah maupun ke pasar dengan keramahtamahannya. Warga Lorejo memiliki keramahan yang luar biasa, menerima dengan pintu terbuka dan membimbing mahasiswa KKN dalam menjalankan tugas. Anjangsana menjadi tugas pertama yang dilaksanakan mahasiswa dengan bersilaturahmi ke rumah tetangga terdekat serta perangkat desa sekitar seperti RT/RW. Perbincangan hangat dengan tetangga mengenai apa yang ada di desa Lorejo seperti potensi desa, pendidikan, kuliner, dan berbagai macam informasi yang dapat dijadikan referensi mahasiswa melaksanakan program kerja.
Sawah, kebun dan peternakan menjadi mata pencaharian utama warga desa Lorejo. Di desa Lorejo masih sedikit warga yang memiliki UMKM. Hanya terdapat dua sampai tiga atap saja yang memiliki UMKM. Kebetulan di dusun Ngebruk terdapat warga yang memiliki UMKM produksi jamu, pemiliknya bernama Bapak Sudar dan Ibu Maryuti. UMKM jamu milik Ibu Maryuti sudah bersertifikasi halal, penjualannya pun sangat pesat apalagi di tengah pandemi covid-19 tahun lalu hingga pengiriman ke luar negeri. Selain UMKM jamu, terdapat warung-warung kelontong dekat posko yang menjual berbagai aneka macam kuliner menarik. Salah satunya pemilik warung yang bernama Ibu Indah, bertepatan 5 rumah dari posko. Rujak Ulek dan es campur yang menjadi khas dari warung Bu Indah, selain rasanya yang enak, harganya pun murah meriah. Meskipun daerah pegunungan kuliner di desa Lorejo cukup terjangkau. Hanya saja untuk mencari tukang sayur sedikit susah karena pasarnya hanya buka setiap pasaran pahing dan kliwon. Setiap pagi habis subuh, bagian piket memasak harus berangkat mencari tukang sayur keliling agar tidak kehabisan. Melewati persawahan, makam disertai penerangan yang minim dan jalan yang rusak menyadarkan kita bahwa harus senantiasa bersyukur apabila bertempat tinggal di daerah yang mudah aksesnya.
Pendidikan dan teknologi menjadi divisi pilihan yang akan saya fokuskan dalam melaksanakan program kerja. Terdapat program kerja yang menjadi unggulan sebagai upaya dalam menanggulangi kelemahan bidang pendidikan di desa Lorejo. salah satu yang menghambat proses pendidikan di desa Lorejo yaitu pola belajar siswa yang salah karena dipengaruhi oleh gadget. Setelah melaksanakan kegiatan mengajar disertai melakukan pengamatan terhadap proses belajar siswa, mereka tampak bermalas-malasan apabila disuruh membaca maupun meengerjakan soal dengan alasan mengantuk karena semalam bermain gadget. Permainan gadget yang tanpa batasan menjadikan mereka kecanduan. Akibatnya, banyak penyalahgunaan siswa dalam menggunakan gadget. Hal ini yang menjadi alasan kami mahasiswa divisi pendidikan dan teknologi untuk membuat inovasi agar pandangan siswa terhadap gadget adalah suatu alat yang bisa digunakan untuk belajar. Program kerja unggulan tersebut yaitu memperkenalkan sebuah metode pembelajaran menarik melalui website yang bernama Kahoot. Website ini dapat diakses melalui gadget maupun laptop dan mudah dalam aksesnya. Pada saat penerapannya, siswa-siswi di SD Lorejo sangat excited mengerjakan soal-soal, bahkan mereka tidak merasa terbebani karena mengerjakan soal dari bermacam-macam mata pelajaran. Pembelajaran berbasis online ini juga dapat diterapkan para guru saat memberikan tes pada siswa agar lebih menarik dan siswa mengerti akan banyaknya manfaat dari penggunaan gadget.
Satu hal yang saat ini jarang ditemukan dikalangan anak-anak tetapi masih sangat kental di desa Lorejo yaitu attitude. Anak-anak kecil yang sopan, bicara dengan bahasa yang santun bahkan mereka selalu mengucap salam dan melakukan salim kepada orang yang lebih tua. Tidak heran jika para orang tua pun di desa Lorejo sangat ramah dan welcome dengan mahasiswa KKN. Beberapakali saat berbelanja di kasih tambahan bahan masakan, bahkan diberi hasil panen sawah seperti sayuran dengan jumlah yang tidak sedikit. Setiap hari minggu kami melaksanakan kegiatan senam pagi bersama ibu-ibu dan dilanjutkan dengan kerja bakti desa. Membersihkan pinggiran jalan, masjid dan sampah-sampah yang berserakan.
Kebetulan selama menjalankan tugas KKN, di desa Lorejo sering diguyur oleh derasnya hujan yang selalu mengiringi saat melakukan kegiatan. Ditemani hujan dan kebersamaan teman-teman suka maupun duka kami lewati bersama. Pagi hari yang diawali oleh ramainya posko dengan kegiatan memasak bersama dilanjut sarapan yang diselingi canda tawa menambah kesan hangat di tengah guyuran hujan. Malam hari sering kami gunakan untuk musyawarah terkait berjalannya program kerja setiap divisi dan sharing. Adakalanya malam juga menjadi tempat singgah kami untuk berkumpul bersama, bercanda, bermain game dan berbagi cerita. Saat hari senggang kami gunakan untuk berkunjung ke pantai Tambakrejo bersama, ditemani semilir angin pantai serta gurauan yang menjadi penenang kala kami merasa lelah. Banyak momen yang diabadikan dari pertemuan yang sangat singkat ini dan dituliskan dalam satu buku cerita tentang manisnya kebersamaan. 
Terima kasih teman-teman, dari kebersamaan ini mengajarkan bahwa setiap pertemuan akan diiringi perpisahan, dan mereka yang menghargai kebersamaan tidak akan pernah ditinggalkan oleh kenangan indahnya.

***
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“Pertemuan ini memang sangat singkat,tapi jadikan kenangan kita selamanya agar bisa diceritakan dihari esok.”
Aku adalah mahasiswi semester 6 jurusan Hukum Ekonomi Syariah disalah satu universitas Tulungagung yaitu UIN SATU ALI RAHMATULLAH TULUNGGAGUNG. Namaku Dyah Eka Puspita Noviandi biasa dipanggil Tata seperti mahasiswa semester 6 pada umumnya aku akan melaksanakan kegiatan wajib dari kampus yaitu KKN.  Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan sebuah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa di suatu daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung selama satu bulan dan ditempatkan pada daerah setingkat desa sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh kampus universitas tersebut. Pada kegiatan ini, Mahasiswa dituntut harus mampu merubah atau memperbaiki sudut pandang warga di desa yang ditempati tersebut agar menjadi desa yang lebih baik dalam bidang masing–masing di desa. Pendaftaran KKn sendiri akan dibuka oleh kampus pada awal bulan Januari 2023. Pada Tanggal 5 Januari 2023 pembukaan KKN resmi dibuka oleh kampus,dengan berbagai pilihan desa. Aku disini memilih desa Lorejo Kec.Bakung kabupaten blitar karena akses jalan dan sinyalnya sangat mudah. Aku daftar dengan temanku yang bernama Lutfi Maulidia,Lutfi ini adalah temanku sejak SMP sampai Kuliah ini tidak hanya itu juusan kami pun juga sama.
Tanggal 9 Januari 2023 pengumuman resmi KKN aku berharap semoga aku bertempat di desa pilihanku yaitu di desa Lorejo kec.Bakung kab.Blitar. Dan sesuai dengan permohonan juga doaku benar aku tidak tergeser yang artinya aku resmi akan KKN di desa pilihanku yaitu desa Lorejo kec.Bakung kabupaten blitar. Anggota kelompok ada 40 orang dan yang mengejutkannya lagi tenyata anggotanya banyak sekali atau hampir dipenuhi oleh teman-temanku SMA. Setelah itu aku segera menyiapkan berkas-berkas untuk dikumpulkan di lp2m. Setelah mengetahui anggota kelompok kemudian dibuatlah grub whatsapp agar lebih mudah berkomunikasi dengan sesama anggota kelompok.
Tanggal 11 kami sekelompok berencana mengadakan meetup di RamahTamah daerah Tulungagung,Tujuan ini untuk kita bisa lebih mengenal satu sama lain. Tidak cuman itu,kita juga akan membahas pembuatan kaos yang untuk dipakai KKN,membahas barang bawaan saat KKN,membagi devisi dan visi misi kita nanti saat sudah terjun KKN langsung didesa. Disini Aku memutuskan untuk memilih devisi Ekonomi karena aku merasa cocok dengan jurusanku yang masih ada berbau ekonomi. Devisi ekonomi beranggotakan ada 8 orang yang mayoritas perempuan. Karena jumlah anggota kelompok KKN di desa Lorejo ada 40 orang, maka tempat menginap kami nanti akan dipecah menjadi 2 kelompok, Pertama di Kranjan dirumah Bapak Nanang dan yang kedua di rumah Bapak Budi daerah Ngebruk. Kebetulan aku kebagian di rumah Bapak Budi di Ngebruk.
Pada hari Sabtu tanggal 21 Januari 2023, saya dan teman-teman berangkat bersama menuju tempat KKN, Perjalanannya cukup jauh,meskipun jauh di tengah perjalanan banyak pemandangan alam yang indah sehingga tidak mengantuk dijalan. Ketika sudah sampai dilokasi kami sekelompok disambut dengan baik oleh Kepala Desa dan perangkat lainnya,tidak hanya itu kamu juga disambut oleh masyarakat Desa Lorejo. Setelah itu kami ke posko atau pembagian tempat inap yang sudah dibagi kemarin.
Hari pertama di posko, kami istirahat sejenak kemudian bergegas untuk beres-beres dan menata tempat untuk tidur. Setelah itu kami saling berkenalan dengan teman teman yang mayoritas berbeda jurusan. Tidak hanya itu,kami juga membagi piket masak dan piket kebersihan. Hari terus berjalan dan di hari Senin tanggal 23 Januari 2023 kita mengadakan pembukaan KKN resmi di Balai Desa dengan mengundang kepala desa beserta perangkatnya, mengundang sebagian masyarakat, dan kita didampingi oleh ibu dan bapak dosen pembimbing lapangan KKN desa Lorejo yaitu Ibu Uswatun dan Bapak Dedy. Pembukaan KKN di Balai Desa Lorejo merupakan acara pembukaan mahasiswa KKN UIN SATU Tulungagung yaitu kelompok satu dan dua bergabung menjadi satu. Setelah acara selesai, dari masing-masing kelompok kami kembali ke posko. Kemudian agenda dari kami adalah rapat untuk membahas terkait program kerja selama KKN. Kami melakukan rapat pada malam hari setelah makan malam bersama. Dari beberapa strukturatau Divisi yang sudah ada tersebut sudah memiliki tugas program kerja masing-masing. Sehingga dari setiap individu sudah punya kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan rencana-rencana yang sudah disusun dan disepakati bersama. Dari awal pemilihan Divisi atau struktur organisasi KKN, saya memilih devisi ekonomi,Program kerja dari devisi ekonomi yaitu, mengadakan Seminar Pengenalan Batik. Seminar ini dilakukan tanggal 13 Januari 2023 di Balai Desa Lorejo. Alasan Kami mengambil program kerja ini karena, di Desa Lorejo mayoritas masyarakatnya bekerja diladang,harapannya dengan adanya seminar ini,masyarakat lebih kreatif,inovatif dan dapat mengembangkan perbatikan di desa. Dari devisi ekonomi akan mengenalkan salah satu contoh batik yang akan diangkat atau yang akan menjadi  tema seminar nanti yaitu  batik cap. Dalam seminar ini akan di jelaskan apa itu batik cap,cara pembuatannya, setelah seminar ini selesai,yang berarti proker terakhir dan diminggu terakhir ini akan selesai. Selama satu bulan di sini,saya mengamati Hubungan sosial masyarakat Desa Lorejo sangat harmonis dan hangat Dapat sekali dilihat saat yasinan rutinan semua orang guyup rukun satu sama lain. Tidak hanya itu antusias pada murid-murid Paud sampai SD pun juga dapat dilihat saat kita mengajar mereka memperhatikan dan mendengarkan dengan sangat baik. Apalagi anak SD Lorejo 01 kelas 1 bernama Atika dia sangat semangat sekali meskipu dia agak sedikit nakal. Tidak hanya Atika ada juga Alif dia anak yang kelas satu yang aktif dan periang sekali.
Hari hari sudah berlalu dan dilalui dengan berbagai kegiatan susah, senang bersama-sama dan bertukar cerita serta pengalaman. Tak terasa satu bulan telah usai di sini,Tiba saatnya kami mengahiri KKN dan kami juga akan mengadakan perpisahan. Penutupan dilakukan tanggal 17 februari 2023 dibalai desa lorejo. Tak terasa waktu berjalan dengan cepat, pertemuan yang sangat singkat dan perpisahan yang sangat amat cepat ini.Terimakasih untuk diriku sendiri sudah yakin dan bisa melewati KKN ini dengan lancar sampai akhir dan terimakasih untuk teman-teman kelompok karena telah menjadi bagian dari semangat dan sudah mau bertukar pengalaman hidup. Terimakasih juga untuk Bapak Budi atas tumpangan tidur selama KKN ini,dan sudah  menganggap kami sebagai anak sendiri. Saya Berharap pengalaman dan kenangan ini selama satu bulan dapan dikenang juga oleh teman-teman yang lainnya juga. Dan semoga suatu saat dapat berkumpul kembali dan mengenang setiap detik yang kita lalui bersama di Kuliah Kerja Nyata di Desa Lorejo. Sampai jumpa di lain waktu dan terimakasih untuk semua ini.
***
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Bertepatan pada tanggal 19 Januari 2023 LP2M di Kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah memberangkatkan sejumlah mahasiswanya untuk melakukan kegiatan pengabdian di masyarakat. Kegiatan yang dilakukan LP2M diberi nama KKN Multi Sektoral yang diikuti oleh mahasiswa semester 5 dan sudah memperoleh minimal 88 sks. Dalam pemberangkatan kali ini LP2M memberangkatkan 101 kelompok KKN yang rencana awalnya hanya memberangkatkan 100 kelompok KKN. Kelebihan dalam pemberangkatan KKN ini dikarenakan mahasiswa yang mendaftar melebihi jumlah kuota yang ditentukan oleh LP2M. Kelompok KKN ini memberi pilihan dalam penempatan daerah KKN yaitu Tulungagung dan Blitar yang nantinya akan di sebar di berbagai desa tersebut. Salah satu daerah yang disediakan LP2M adalah Desa Lorejo yang berada di Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar.
Desa Lorejo merupakan wilayah desa pertama dari Kecamatan Bakung dan sering disebut sebagai gerbang awal kecamatan Bakung. Kali ini KKN yang ada di Lorejo terdapat dua kelompok KKN yaitu Lorejo 1 dan Lorejo 2. Kelompok KKN di Lorejo 1 terdapat 40 mahasiswa yang dibagi menjadi 2 posko yaitu di Dusun Krajan tepatnya di rumah Bapak Nanang dan di Dusun Ngebruk rumah Bapak Budi. Pemberangkatan kelompok KKN Lorejo 1 dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2023 dan untuk pembukaan KKN desa Lorejo pada tanggal 23 Januari 2023. Pembukaan KKN ini menghadirkan kelompok Lorejo 1 dan Lorejo 2. Untuk pembukaan KKN di simboliskan dengan kepala desa menerbangkan balon. Dengan dibukanya KKN di Desa Lorejo maka semua proker dari devisi masing-masing bisa dilaksanakan. 
Salah satu devisi yang memulai proker adalah devisi sosial, budaya, dan agama. Proker devisi ini adalah mengajar TPQ dan mengikuti yasinan tahlil di masyarakat. Sebelum proker dilaksanakan dari perwakilan devisi meminta izin terlebih dahulu ke pengurus TPQ dan yasinan tahlil. Devisi sosial, budaya, dan agama melakukan kunjungan silaturahmi sekaligus meminta izin untuk melaksanakan proker mengajar di TPQ pada tanggal 24-25 Februari 2023. Kunjungan ini dilakukan 2 hari dikarenakan devisi ini meminta izin untuk mengajar di 2 tempat TPQ yaitu TPQ At-Taqwa Dusun Krajan dan TPQ Al-Amiin Dusun Ngebruk. 
Devisi melakukan kunjungan di rumah Ustadzah Nunik, Ustadzah Yuni, dan Ustadzah Mamik. Setelah mendapat persetujuan untuk mengajar di TPQ dari Ustadzah kita juga dimintai bantuan untuk mengajar huruf pegon ke anak TPQ untuk anak kelas Al-Quran. Selain pengenalan pegon kita juga melanjutkan materi yang telah disampaikan oleh para ustadzah kepada anak-anak TPQ. Anak-anak TPQ berusia sekitar 3-12 Tahun. Dominasi lebih besar adalah anak umur 3-7 tahun yaitu anak PAUD, anak TK, dan anak SD kelas 1 dan 2. Untuk anak kelas 6 hanya sedikit yang masih mengikuti pembelajaran di TPQ. Anak tersebut cenderung masih malas untuk pergi mengaji dikarenakan jarak yang jauh. Selain itu alasan murid sedikit saat waktu mengaji karena cuaca yang tidak menentu di setiap harinya misalnya saat hujan atau mendung anak-anak yang datang hanya 2-15 anak saja. Jadi anak-anak berpikir bahwa mendung atau hujan adalah hari libur bagi mereka, padahal setiap TPQ memilik hari libur sendiri, misalnya Dusun Krajan pada hari minggu dan untuk TPQ Ngebruk adalah hari jumat. Pembelajaran untuk TPQ selain sorokan adalah pengenalan huruf pegon, bahasa arab dasar, doa sehari-hari, materi agama, menghafal surat pendek, praktik adzan, praktik shalat, dan praktik yasin dan tahlil. Semua anak-anak TPQ sangat antusias dengan adanya pembelajaran materi tersebut. Ketika kedatangan kami para KKN untuk membantu mengaji kita disambut sangat ramah oleh ustadzah dan juga anak-anak TPQ. Sebelum ada KKN ada juga anak yang dahulu tidak lagi ikut mengaji menjadi aktif kembali untuk mengaji dan belajar ilmu agama.
Anak-anak TPQ memiliki daya ingat yang kuat misalnya saja ketika selesai mengaji atau akan pulang mereka akan ditanya tentang materi sebelumnya dan menjawab dengan benar. Tetapi ada juga yang daya ingatnya kurang dikarenakan faktor usia juga seperti anak paud atau TK. Untuk anak PAUD dan TK mereka akan di beri perhatian khusus dan didampingi untuk menulis atau menghafalkan. Biasanya anak tersebut akan diajari menulis huruf hijaiyah dan menghafal doa sehari-hari. Anak-anak yang usianya 6-12 tahun mereka diajari untuk menulis dan membaca huruf pegon. Selain itu anak-anak diajari untuk menghafal kata bahasa arab seperti angka 1-20, anggota badan, waktu, dan kata sehari-hari. Ada juga anak yang dikhususkan untuk menghafal surat-surat pendek semampunya. Anak-anak sangat bersemangat dalam melakukan pembelajaran bahkan ada beberapa anak sudah bisa menulis dan membaca huruf pegon dengan lancar. 
Untuk praktik yasin dan tahlil dilaksanakan pada hari kamis di TPQ Al-Amiin yang diikuti oleh semua anak-anak. Dalam praktik ini salah satu dari kita akan memimpin jalannya yasin dan tahlilnya dan nanti akan diikuti oleh semua anak. Praktik ini dimulai sekitar jam 4 sore hingga jam 5 sore. Dalam tempo membaca yasin ataupun tahlil dilakukan secara pelan-pelan agar semua bisa mengikuti terutama anak kecil. Setiap hari minggu untuk TPQ Al-Amiin anak-anak diajarkan untuk praktik shalat. Dalam praktik shalat ini akan ada satu anak laki-laki untuk menjadi imam anak lainnya. Sebelum itu ada anak laki-laki yang ditunjuk untuk adzan dan iqomah. Dalam praktik shalat anak-anak akan membaca doa shalat secara bersama-sama dengan suara yang lantang. Untuk para KKN akan membenarkan bacaan dan gerakan shalatnya. Untuk TPQ At-Taqwa dilaksanakan praktik adzan dan menghafal surat pendek dengan hari yang tidak menentu. Untuk adzan akan dicontohkan dahulu oleh para KKN dan di lanjutkan anak-anak laki-laki. Dengan adanya program ini yang sebelumnya anak-anak kurang percaya diri dalam mengumandangkan adzan sekarang lebih percaya diri dan pelafazan adzannya sudah baik serta lancar. Selain praktik adzan juga ada hafalan surat pendek yang nantinya anak-anak akan setoran hafalan ke para kakak KKN. Biasanya anak-anak setoran satu sampai tiga surat pendek. Dengan adanya program kerja dari devisi sosial, budaya, dan agama anak-anak TPQ lebih memahami lagi materi yang sebelumnya atau materi yang baru. Anak yang sebelumnya belum mengenal huruf pegon menjadi lebih kenal dan mampu untuk menulis ataupun membaca huruf pegon. Dengan adanya praktik shalat, adzan, dan yasin tahlil menjadikan anak-anak lancar dalam melafazkan  doa-doanya. Selain itu anak-anak juga menjadi hafal akan bacaan shalat yang menjadi kewajiban bagi setiap anak untuk shalat dengan lancar. Devisi sosial, budaya, dan agama untuk terakhir kalinya mengadakan proker terakhir yaitu mengadakan lomba yang menggabungkan TPQ Al-Amiin dan TPQ At-Taqwa. Tujuan dari lomba ini adalah untuk mempererat hubungan dengan anak-anak sekaligus penutupan atau salam perpisahan dengan anak-anak. Lomba ini diikuti oleh semua anak TPQ yang didampingi oleh orang tua masing-masing. Adanya orang tua mereka menjadikan suasana dalam perlombaan semakin meriah akan sorakan ibu-ibu yang mendukung anaknya.
***


[bookmark: _Toc127481723][bookmark: _Toc127482004][bookmark: _Toc127607481]SATU BULAN YANG BERKESAN

[bookmark: _Hlk127869619]Oleh: Alvin Zakiatun Nasikhah
Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 1 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Perkenalkan, nama saya Alvin Zakiatun Nasikhah salah satu mahasiswi Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Saya dari fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan program studi tadris bahasa Indonesia. Saya merasakan bagian yang paling seru dalam proses perkuliahan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Sebelum adanya pertemuan dengan teman-teman kita mengadakan rapat pemilihan pengurus harian serta anggota devisi melalui google meet. Kemudian melakukan sebuah pertemuan dengan teman-teman mahasiswa di salah satu warkop dekat kampus sebelum kkn dimulai. Pertemuan tersebut membahas iuran, pembagian barang dan kebutuhan yang akan dibawa. Kita melakukan rapat sambil berkenalan satu sama lain, karena satu kelompok berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda. 
Hari yang ditunnggu-tunggu telah tiba, yaitu Sabtu, 21 Januari 2023 kami langsung berkumpul di kantor desa lorejo. Pada hari sabtu Minggu kami belum ada kegiatan karena pembukaan KKN didesa dilakukan pada hari Senin, 23 Januari 2023. Kami memulai program kerja (proker) pada hari Rabu, untuk devisi pendidikan kami ditujukan ke sekolah dasar dan taman kanak-kanak yang ada di desa lorejo. Devisi Sosial, agama dan budaya ditujukan ke madrasah diniyah atau tpq yang ada di desa. Devisi kesehatan dan lingkungan hidup memiliki proker senam bersama ibu-ibu pkk, senam lansia, dan proker unggulannya yaitu sosialisasi pencegahan stunting. Devisi publikasi yang mengabadikan serta mempublikasikan semua kegiatan. Dan kami juga berkunjung ke warga sekitar  posko untuk  melakukan pendekatan supaya pelaksanaan kkn berjalan lancar. 
Pada saat kunjugan ibu dpl (dosen pembimbing lapangan) kami bercerita kalau disini ada air terjun yang sangat indah tetapi belum dikelola oleh pihak desa, dan kemudian beliau mengajak kami menyurvei wisata tersembunyi yang ada di desa lorejo yaitu air terjun sendang kamulyan. Kami menuju kesana bersama-sama perjalanan kurang lebih 5 menit dari posko kami. Kami menitipkan motor dirumah warga dan berjalan kaki menuju ke air terjun, melewati medan yang sangat sulit untuk dilewati. Setelah kurang lebih 10 menit berjalan kami sampai di air terjun yang sangat indah, dan kami berfoto bersama kemudian kembali ke posko.
Saya memilih masuk devisi sosial, agama dan budaya. Kami memiliki proker mengajar di tpq, mengikuti pembacaan surat yasin rutin bersama ibu-ibu. Devisi kami mulai membagi kelompok untuk mengajar tpq, kami mengajar setiap hari kecuali pada hari jum’at mulai pukul 15:30-17:00. Pada saat akhir mengajar kami mengadakan lomba-lomba untuk santri yang ada di tpq. Kami mengadakan lomba mewarnai kaligrafi untuk tingkat paud dan tk serta sd kelas 1-2, estafet karet dan estafet balon untuk kelas 3-6. Santri-santri beserta orangtua sangat antusias mengikuti lomba-lomba tersebut. Para orangtua santri sangat mendukung anak-anaknya untuk mengikuti lomba, mereka mengantar dan berteriak-teriak memberi support kepada anaknya. Kemudian pada sore harinya kami terakhir mengajar di tpq kami berpamitan dan memohon do’a agar diberikan kelancaran dalam melaksanakan perkuliahan hingga lulus. Pada saat kami berpamitan diselimuti dengan kesedihan. Mereka adalah anak-anak hebat saya berharap mereka menjadi orang yang berguna bagi agama nusa dan bangsa.
Banyak hal yang saya pelajari selama melaksanakan kkn. Salah satu pelajaran pertama yang saya dapat yaitu bahwa, teori yang kita  pelajari dalam perkuliahan tak semudah saat kita  mengaplikasikan di  lapangan. Pelajaran yang kita  pelajari pada perkuliahan sama saja kosong apabila tidak dibarengi dengan praktek yang tentunya akan menjadi sebuah pengalaman. Dibutuhkan banyak pengalaman untuk menerapkan sebuah teori dengan baik. Karena pengalaman lebih penting dari sekedar teori. Dalam pengalaman, dibutuhkan beberapa kegagalan untuk mencapai keberhasilan yang sempurna. 
Adapun hal yang juga telah mengubah hidup saya dari pengalaman kkn. Salah satunya yaitu karena dasar perbedaan.selama satu bulan, saya terpaksa hidup bersama mereka dalam melaksanakan  tugas. Tidur, makan, bermain, melaksanakan proker dan banyak lagi kegiatan yang kami jalankan bersama. Keterpaksaan ini membuat saya lebih memahami betapa indahnya dunia dengan kemajemukannya. Kami saling berdiskusi, mengambil hikmah dari setiap cuitan kata yang keluar dari mulut kita. Jadi mengetahui sedikit banyak tentang mereka dan menceritakan yang ada pada diri saya. Kami melakukan aktivitas secara bersama-sama tanpa memandang perbedaan. Sehingga saya memahami bahwa semua kemajemukan ini sudah diatur sedemikian rupa oleh sang pencipta agar kita dapat belajar satu sama yang lain. Saya juga memahami bahwa kemajemukan ini tidak mungkin dihapuskan, karena apabila semuanya sama saja antara yang satu dengan yang lain, maka kata “Toleransi” tidak akan terdengar oleh telinga kita, dan keindahan toleransi tidak akan pernah kita  rasakan. Setiap hari kami jalani bersama, mulai pertemuan pertama hingga akhir pertemuan yang mengingatkan kita bahwa waktu itu berjalan sangat cepat. Setiap detik yang kami lalui bersama, setiap kisah suka duka yang kami lalui telah menjadi kenangan. Waktu memang cepat berlalu dan satu bulan adalah waktu yang sangatlah singkat. Pertemuan menjadi awal kenangan kami serta perpisahan menjadi pelengkap kenangan yang telah kami ciptakan. Pertemuan yang singkat ini akan menjadi kenangan yang turut menghiasi petualangan dalam hidup saya. Partner selama satu bulan dimulai dari sebuah titik yang telah mempertemukan kami, titik dimana kami diharuskan menjalankan kewajiban dalam perkuliahan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Berawal dari kkn, kami sama-sama merangkai sebuah garis yang sempurna yaitu kenangan. Meskipun, dalam proses perangkaian garis itu dihiasi dengan berbagai coretan zigzag yaitu masalah, tapi kami masih cukup dewasa untuk tidak terlalu mempermasalahkan itu dan menyelesaikannya dengan cara yang elegan. Pasti akan tiba disuatu saat, merindukan suasana ketika itu, suasana dimana hal-hal konyol dan suka duka dilalui bersama. Terima kasih teman-teman karena telah menjadi bagian dari pengalaman hidup. Semoga, kenangan itu tetap ada. Aku berharap, suatu saat kita bisa berkumpul bersama dan mengenang satu bulan yang kita habiskan di Kuliah Kerja Nyata desa Lorejo. Sampai jumpa dilain hari.
***
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21 Januari 2023 adalah awal pemberangkatan KKN atau Kuliah Kerja Nyata Multisektiral gelombang 1 mahasiswa dan mahasiswi UIN  Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembagian kelompok dan lokasi KKN serentak dilakukan oleh pihak kampus, hingga saya ditempatkan di kelompok Lorejo 1 yang dibimbing oleh ibu Uswatun Nafi'ah M.M. dan diketui oleh Rizqi Muhlisul Wahid, setiap kelompok beranggotakan 40 orang meliputi 9 laki-laki dan 31 perempuan. Dalam 1 kelompok terbagi di 2 posko, yaitu posko 1 bertempat di rumah Bapak Nanang dusun Krajan sedangkan posko 2 bertempat di kediaman Bapak Budi di dusun Ngebruk untuk masing-masing posko ditempati sebanyak 20 orang.
Bertempat di desa bernama Lorejo kecamatan Bakung, yang terbagi dalam 3 dusun diantaranya: dusun Krajan, dusun Ngebruk dan dusun Kedunganti. Awalnya terasa asing bagi saya, karena baru pertama kali mendengar daerah tersebut, sedangkan untuk perjalanan menuju lokasi jika ditempuh dengan kendaraan bermotor dalam kurun waktu 1 jam 20 menit dengan jarak tempuh 50 km. Terpaut cukup jauh, perjalanan juga melalui medan pegunungan yang mengharuskan ekstra hati-hati, ditambah kondisi cuaca yang sering hujan menjadikan jalanan licin dan beberapa tempat tergenangi air. Namun lelah selama perjalanan terbayar dengan suguhan pemandangan yang subhanallah luar biasa cantik, dalam hati mengucap banyak syukur karena dapat menginjakkan kaki ditempat nan indah ini, mungkin jika tidak dikarenakan kegiatan KKN saya tidak akan memiliki pengalaman semenarik ini.
Awal mula menginjakkan kaki diposko aku dan teman-teman sempat tercengang, alhamdulillah tempat yang akan kami tinggali untuk satu bulan kedepan dalam kondisi baik, rapi, bersih dan bapak ibu pemiliknya sangat ramah. Dengan kondisi tubuh yang lelah setelah beberapa jam perjalanan kami tetap harus bergegas merapikan barang bawaan karena masih berserakan dihalaman rumah serta berbagi tugas bagi teman-teman yang memiliki jadwal memasak lekas bergegas mempersiapkan karena hari juga semakin larut sore. Untuk menu pertama kita sore ini yaitu bakwan jagung goreng dengan nasi hangat, terlihat sederhana tapi benar-benar nikmat ditambah dalam kondisi cuaca hujan kala itu sangat cocok dengan hidangan yang ada.
Untuk hari berikutnya tepatnya hari ke-2, kami semua hanya sekedar membereskan posko dan mulai mempersiapkan pembukaan KKN yang akan dilakukan pada hari Senin, 24 Januari 2023 bertempat di kantor desa Lorejo. Tibalah keesokan harinya kami satu posko sangat antusias untuk mengikuti pembukaan KKN bergegas dari pagi untuk mempersiapkan diri, sebab hanya ada satu kamar mandi dalam satu posko untuk 20 orang sehingga harus antri dan bergantian. Setelahnya kami per devisi mulai mempersiapkan program kerja   seperti mendatangi tokoh-tokoh masyarakat atau kami biasa menyebutnya “sowan” dengan tujuan meminta izin untuk benjalan program kerja kami dalam satu bulan mendatang.  Berdasarkan ketentuan dari kampus kami mendapati 5 devisi yaitu devisi pendidikan, devisi kesehatan, devisi sosial budaya agama, devisi ekonomi dan devisi publikasi dengan masing-masing anggota 8 orang dengan satu orang sebagai koordinator.
Dari beberapa devisi tersebut saya tergabung pada devisi sosial budaya dan agama, yang dikoordinatori oleh Muhammad Yusuf. Pada devisi ini kita memiliki 2 jenis program kerja atau biasa disingkat proker, pertama program kerja harian yang meliputi mengajar TPQ di 2 tempat yaitu TPQ Al-Amiin dan TPQ At-Taqwa dengan sistem mengajar sorokan, menghafal surah pendek dan doa-doa harian, mengenal asmaul husna serta memperkenalkan bahasa arab serta huruf pegon. Selain itu, kegiatan harian yang lain mendampingi anak-anak SDN Lorejo 1 mengaji pagi sebelum pembelajaran sekolah berlangsung yaitu tepatnya pada pukul 07.00-08.10 WIB yang rutin dilakukan pada hari senin hingga kamis.
Kedua program kerja mingguan yaitu mengikuti rutinan yasinan bersama ibu-ibu dusun Krajan setiap senin malam pukul 18.00 WIB dan bersama ibu-ibu di dusun Ngebruk pada hari Juma’at pukul 13.00 WIB, yang diikuti oleh semua teman-teman posko tidak hanya terkhusus devisi sosial budaya saja. Dalam proker KKN Lorejo ini jenis kegiatan tidak terbatas sesuai devisi saja, melainkan semua mahasiswa dan mahasiswi turut terjun langsung merasakan belajar proker-proker yang sudah disusun oleh devisi lain. Salah satunya program mengajar pada tingkat PAUD, TK dan SD yang dilakukan setiap hari sesuai yang dijadwalkan. Serta kegiatan senam yang dilakukan setiap 2 kali dalam satu minggu pada hari jum’at bersama ibu-ibu lansia dan hari minggu yang dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar posko, program ini terbentuk berdasarkan susunan kegiatsn dari devisi kesehatan dan lingkungan. Alhamdulillah untuk semua program dapat berjalan rutin sesuai harapan, piihak sekolah, TPQ dan warga sekitar turut antusias mendukung segala program yang kami jalankan.
Bagi saya pribadi sangat antusias dengan adanya program mengajar ini, menurut saya bukan hanya adik-adik yang tengah belajar tetapi saya sendiri juga ikut belajar bagaimana menjadi seorang guru bagi anak-anak dengan jumlah yang banyak, membutuhkan kesabaran besar, telaten dengan prilaku anak-anak yang masih usil. Hmm benar-benar bukan hanya perkara lucu dan menggemaskan saja perihal menghadapi anak-anak. Selain itu, tentang terbatasnya ilmu yang saya miliki rasanya sangat tercambuk dan harus banyak belajar lagi terutama perihal mengaji salut sekali melihat anak-anak dengan usia yang masih dini memiliki semangat besar mengaji setiap hari dapat menghafal banyak surat, mengaji Al-quran dengan lancar jujur malu sekali atas kemampuan saya yang masih terbilang pas-pasan. Tapi atas keyakinan saya, memohon pertolongan pada Yang Maha Kuasa serta berkat dukungan dari teman-teman semua saya sangat yakin dapat memperjuangkan KKN ini hingga tuntas dengan semaksimal mungkin, bisa dibilang bersama teman-teman apapun bisa menjadi ringan.
Diselang kesibukan diinfokan bahwa ibu Uswatun selaku DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) ingin mengunjungi kami semua yang berada diposko baik posko 1 maupun 2. Kehadiran beliau sempat mengejutkan kami, sebab dihari sebelumnya sempat dijadwalkan datang namun karena cuaca yang tidak mendukung akhirnya belum terlaksana. Sesampainya beliau diposko 1 banyak hal yang sempat kami perbincangkan terkhususnya perihal bagaimana jalannya program kerja yang tengah berlangsung sejauh ini, keaktifan teman-teman tentang absensi kehadiran dan masih banyak lagi.
Selang beberapa menit terbesitlah dalam pikiran kami untuk mengunjungi salah satu potensi alam yang ada di desa Lorejo ini yaitu curug sendang kamulyan, yang didampingi oleh ibu Uswatun sendiri. Tidak disangka akses jalanan yang masih terbilang asli dan belum banyak terjamah orang-orang membuat medan yang harus kami hadapi cukup menantang dan berbahaya. Jalanan naik turun yang terjal dan licin, banyak bebatuan serta ranting-ranting yang saling bersautan. Hal tersebut berhasil kami lalui dengan bahu membahu saling membantu agar semua temnan-teman dapat turun ke curug dan bisa menikmati suguhan pemandangan nan indah dapat terbilang surga yang tersembunyi. Menikmati keindahan sudah, main air dan istirahat dirasa cukup momen yang paling ditunggu yaitu sesi foto juga sudah terlaksana saatnya meninggalkan curug dan kembali lagi ke posko melalui medan yang kita lewati sebelumnya, selepas itu ibu Uswatun melanjutkan survei dengan berkunjung ke posko 2. 
Tidak sampai disitu, keesokan harinya masih banyak kegiatan yang di agendakan salahsatunya perlombaan tingkat SD yang dilakukan dalam rangka penutupan mengajar mahasiwa dan siswi di SDN Lorejo 1, pada tanggal 10 Februari 2023 meliputi lomba mewarna, sambung ayat, balap bangkiak, balap kelereng dan sebagainya. Dilanjutkan pada hari Minggu, 12 Februari 2023 pukul 09.00 dari devisi sosial, budaya dan agama mengajak adik-adik TPQ untuk memeriahkan Isra Mi’raj dengan mengikuti beberapa perlombaan sesuai tingkatan seperti tingkat PAUD, TK hingga kelas 1 SD menwarna kaligrafi dan untuk kelas 2 keatas mengikuti lomba estafet karet dan kereta balon. Perlombaan ini menyesuaikan umur disebabkan untuk menghindari hal-hal yang kurang baik seperti terjadinya cidera yang disebabkan atas kelalaiannya sendiri atau kurang memperhatikan petunjuk yang telah disepakati sebelum perlombaan dimulai.
***
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Kuliah Kerja Nyata merupakan pengalaman yang ditunggu-tunggu saat berada di perkuliahan. Rabu, 28 Desember 2022 pengalaman ini dimulai dengan pendaftaran peserta secara online melalui website Smart Campus UIN SATU. Keterbatasan kuota peserta membuat ribuan mahasiswa berlomba untuk mendaftarkan dirinya dalam Kuliah Kerja Nyata Gelombang 1 ini, termasuk saya sebagai mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Karena banyaknya pendaftar tersebut membuat website pendaftaran menjadi lambat dan eror sehingga pendaftaran menjadi terhambat. Namun, dengan izin Allah nama saya berhasil terdaftar sebagai peserta dalam KKN Gelombang 1 ini. 
Bayangan tentang tinggal serumah bersama orang yang baru dikenal selama satu bulan yang belum mengetahui kebiasaan dan sifatnya, harus berinteraksi serta melaksanakan berbagai program kerja di tempat yang juga belum dikenal. Desa Lorejo Kecamatan Bakung bertempat di bagian selatan Kabupaten Blitar sebagai tempat yang akan saya tinggali bersama teman-teman saya selama satu bulan. Desa yang indah dan asri yang akan memberikan pengalaman, kenangan, sekaligus pembelajaran yang bermanfaat untuk masa depan. 
Sebelum pemberangkatan KKN ke tempat masing-masing akan dilakukan beberapa pembekalan dari pemerintah kecamatan dan pemerintah kabupaten serta pengarahan dari Dosen Pembimbing Lapangan untuk membantu peserta mengetahui gambaran besar mengenai kegiatan dan kondisi di tempat KKN nantinya. Selain itu, dilakukan juga survei yang bertujuan untuk mengetahui lokasi KKN, tempat tinggal saat di sana, berkenalan dengan perangkat desa setempat, serta mencari data awal yang nantinya akan digunakan sebagai pertimbangan program kerja saat KKN. Persiapan Kuliah Kerja Nyata tidak hanya persiapan pada masing-masing individu tetapi juga pada persiapan setiap kelompok. Maka dari itu kelompok kami juga melakukan diskusi untuk menyusun struktur kepengurusan, pembagian tugas dan barang bawaan yang digunakan saat berada di tempat KKN. Untuk membantu pelaksanaan KKN beberapa divisi juga akan dibentuk untuk menjalankan program kerja yang nantinya akan bermanfaat bagi peserta KKN dan bagi masyarakat Desa Lorejo. 
Bertempat di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar sebanyak 80 mahasiswa akan tinggal selama satu bulan dan dibagi menjadi dua kelompok dalam satu desa. Selanjutnya satu kelompok dengan 40 mahasiswa dibagi lagi menjadi 2 posko yang akan bertempat di dua dusun.  Pemberangkatan ke Desa Lorejo dijadwalkan pada pagi hari untuk berkumpul dahulu di Balai Desa Lorejo dan selanjutnya akan diantarkan oleh perangkat desa setempat menuju posko masing-masing. Saya sendiri mendapatkan posko di rumah Bapak Nanang selaku Kaur Keuangan Desa Lorejo yang beralamat di Dusun Krajan Desa Lorejo. Posko rumah Bapak Nanang ini merupakan posko terdekat dari Balai Desa dan juga Pasar Desa Lorejo. Sesampainya di tempat yang akan kami tinggali selama satu bulan ini kami disambut dengan ramah oleh Bapak Nanang dan istrinya yang dilanjutkan dengan pengarahan oleh beliau.
Hari pertama di Desa Lorejo saya masih beradaptasi dengan lingkungan sekitar lokasi tempat tinggal. Pagi hari saya dan teman-teman berjalan-jalan di sekitar lokasi tempat tinggal sambil menikmati hawa pagi pertama di Desa Lorejo. Desa yang asri dengan pepohonan yang berjajar di pegunungan sekitar membuat suhu di pagi hari menjadi sejuk sekaligus dingin. Meskipun berada di pegunungan fasilitas seperti mesin ATM dan toko kelontong banyak ditemui sehingga tidak kesulitan dalam mencari bahan pangan dan barang sehari-hari. Selain itu, terdapat juga pasar Desa Lorejo tetapi hanya buka di saat Pahing dan Kliwon dalam penanggalan kalender Jawa. 
Kegiatan di minggu pertama adalah pembukaan Kuliah Kerja Nyata Desa Lorejo yang dilaksanakan sehari setelah kedatangan kami di tempat KKN, yaitu tanggal 23 Februari 2023 di Balai Desa Lorejo. Pembukaan ini diikuti oleh seluruh peserta KKN yang berada di Desa Lorejo, perangkat desa, dan beberapa masyarakat sekitar. Selain itu kegiatan lain pada minggu ini adalah anjangsana ke rumah masyarakat sekitar yang bertujuan untuk bersilaturahim sekaligus berbincang-bincang mengenai keseharian masyarakat di sana. Mayoritas masyarakat Desa Lorejo bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Saat berbincang dengan salah satu warga beliau bercerita tentang hasil panen jagung yang beliau tanam mengalami penurunan yang disebabkan oleh kondisi cuaca yang sering hujan. 
Sebagai anggota dari divisi kesehatan dan lingkungan hidup di minggu pertama kami melakukan survei ke tempat pelayanan kesehatan terdekat. Untuk di Desa Lorejo sendiri ada satu Puskesmas Pembantu (Pustu) yang berjarak sekitar 60 meter dari posko tempat saya tinggal dengan tiga bidan yang bertugas di sana. Selanjutnya, kami berdiskusi mengenai kondisi kesehatan masyarakat setempat serta program kerja apa saja yang bisa kami jalankan di Desa Lorejo sebagai divisi kesehatan dan lingkungan hidup. Kegiatan dari Pustu yang bisa diikuti oleh divisi kami yakni kegiatan Posyandu Lansia dan Posyandu Balita. Kegiatan Posyandu Lansia dilaksanakan pada minggu pertama bulan Februari yang juga merupakan minggu kedua pelaksanaan KKN. Posyandu Lansia ini diawali dengan senam yang dilanjutkan dengan cek kesehatan dari seluruh peserta Posyandu Lansia. Selain itu, divisi kami juga melakukan Sosialisasi Pencegahan Stunting yang pelaksanaannya bersamaan dengan Posyandu Balita dan diikuti oleh seluruh peserta serta dihadiri juga oleh Kader Stunting Desa Lorejo. 
Selain menjalankan program kerja divisi kesehatan dan lingkungan hidup, saya juga membantu mengajar di SDN Lorejo 1, TK Muslim Pancasila serta TPQ yang ada di sana. Kegiatan membantu mengajar ini dilaksanakan oleh seluruh anggota kelompok yang terbagi beberapa kelompok dengan jadwal selama satu pekan. Kegiatan masyarakat yang kami ikuti di Desa Lorejo ini salah satunya adalah mengikuti rutinan yasin di rumah warga setempat setiap satu minggu sekali. Selain itu, setiap satu minggu sekali di hari Jumat kami juga mengikuti senam umum yang ada di Balai Desa Lorejo yang dilanjutkan dengan membersihkan masjid. Kegiatan mingguan yang juga kami lakukan adalah kerja bakti membersihkan desa yang diikuti oleh seluruh peserta KKN.  
Kunjungan DPL pada minggu ketiga sekaligus survei ke air terjun Sendang Kamulyan yang merupakan salah satu potensi Desa Lorejo. Belum diketahui banyak orang air terjun Sendang Kamulyan ini masih terjaga keasrian dan keindahannya. Namun, karena belum banyak diketahui membuat akses jalan menuju ke Sendang Kamulyan sangat sulit dan terlebih lagi sedang musim hujan sehingga jalan menjadi licin. Perjalanan dari posko ditempuh dengan kendaraan menuju ke rumah salah satu warga terdekat dari sana. Kemudian, dilanjutkan dengan berjalan kaki melewati hutan dan sawah yang masih belum ada jalan yang pasti. Meskipun begitu perjalanan yang ditempuh terbayarkan dengan keaslian dan keindahan air terjun Sendang Kamulyan. Menurut cerita salah satu warga yang kami temui di sana, Sendang Kamulyan ini memiliki tiga tingkatan dengan akses jalan yang berbeda-beda. 
Hari-hari berlalu dengan berbagai kesibukan dan pelaksanaan program kerja, tidak terasa sudah memasuki minggu akhir pelaksanaan KKN. Minggu terakhir ini kami isi dengan menyiapkan segala laporan, mengerjakan tugas individu, berpamitan dengan masyarakat sekitar, serta menyiapkan kegiatan penutupan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Desa Lorejo. Banyak hal yang bisa saya pelajari dan dapatkan dari mengikuti kegiatan KKN ini, saya mendapatkan pengalaman baru, teman baru, dan keluarga baru. Lewat KKN ini saya juga belajar untuk memahami sifat manusia yang beragam dan bahkan bertolak belakang dari sifat yang saya miliki. KKN ini juga mengajarkan kepada saya warna-warni kehidupan di masyarakat, mengajarkan saya bagaimana penyelesaian masalah dalam kehidupan di masyarakat. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini merupakan salah satu bagian dari perjalanan dalam hidup yang tentunya akan berguna di masa depan. Enggan rasanya saya berpisah dengan masyarakat Desa Lorejo dan teman-teman KKN, tapi sejatinya setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Hanya bisa berharap semoga bisa dipertemukan lagi di masa mendatang. Hanya sebentar namun memberikan kesan yang sangat besar. Terima kasih Desa Lorejo atas kenangan dan pengalamannya.
***
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Hai-hai, sebelumnya kita perkenalan terlebih dahulu. Nama saya Ani Mau’idhotun Khasanah. Saya mahasiswa semester 6 dari jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN SATU). Saya berasal dari Kediri, lebih tepatnya dari Desa Srikaton Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Oke kita mulai yaaa. Pengumuman  Kuliah Kerja Nyata (KKN) sudah muncul, kemudian saya memilih di Desa Pulerejo. Tapi karena kuota peserta sudah penuh, maka saya dibuang. Kaget dan sedikit takut saya tidak lolos KKN reguler gelombang 1. Tapi pada akhirnya saya lolos KKN regular gelombang 1, tetapi tidak di Desa Pulerejo melainkan di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Awalnya takut jika lokasi KKN jauh dari rumah, ternyata tidak begitu jauh dan tidak terlalu pelosok. Dalam KKN ini saya mendapat bagian dari Divisi Komunikasi dan Publikasi. Saya kira tugas dari divisi publikasi itu mudah, ternyata berat, sulit dan banyak. Meskipun saya mendapat bagian dari divisi publikasi, tapi saya juga ikut serta dalam program kerja divisi lain, diantaranya program kerja divisi pendidikan yaitu mengajar di SD, divisi agama yaitu mengajar di TPQ, divisi ekonomi yaitu ikut berpartisipasi dalam acara seminar, divisi kesehatan yaitu senam, dan masih banyak lagi program kerja yang ada. 
Sabtu 21 Januari 2023, Kediri menuju Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar bisa ditempuh menggunakan motor. Perjalanannya melewati jembatan, menanjak dan menikung. Ketika sudah berada di Kecamatan Bakung suasana berubah menjadi sejuk, pemandangan hijau berdampingan dengan jalan yang dilewati. Perjalanan yang ditempuh dari Kediri menuju Desa Lorejo kurang lebih sekitar 1 jam 30 menit. Sesampainya di balai Desa Lorejo, saya menunggu teman-teman berkumpul untuk diberikan arahan menuju posko masing-masing. Beberapa saat kemudian teman-teman sudah berkumpul dan kami disambut oleh pemilik rumah yang kami tempati selama KKN berlangsung. Mak yati dan kakung Wakiran beliau adalah pemilik posko 2, lebih tepatnya kami tinggal dirumah bapak Budi dimana beliau adalah sekretaris desa di Lorejo. Mereka sangat baik dan ramah kepada kami, serta beliau juga sangat senang ketika ada teman-teman KKN yang datang. Banyak cerita dari mak yati dan warga sekitar bahwa kediaman beliau sudah sering digunakan sebagai posko KKN, bahkan bukan hanya dari UIN SATU saja melainkan dari berbagai universitas. 
Pada hari Senin 23 Januari 2023 kami melaksanakan pembukaan di balai desa Lorejo. Pembukaan tersebut terdiri dari anggota KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah kelompok Lorejo 1 dan Lorejo 2. Karena dalam satu desa terdapat 2 kelompok maka pembukaan juga dilakukan bersama-sama. Dalam satu desa terdapat kurang lebih 80 anak yang ikut serta dalam kegiatan KKN. Acara pembukaan tersebut dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dari kelomok Lorejo 1 dan Lorejo 2, perangkat desa serta sesepuh desa, RT dan RW. Pembukaan yang berlangsung berjalan dengan lancar tanpa ada halangan apapun. Setelah selesai kami melakukan anjangsana ke rumah tetangga posko 2 yang berada di desa Ngebrug. Pertama saya berkunjung ke rumah mbah wiji, beliau adalah tetangga samping posko kami. Di malam hari kami berkunjung ke rumah para sesepuh Desa Lorejo. Kami mendatangi rumah RT, RW dan Kepala Dusun. Kami melakukan kunjungan tersebut berguna untuk memperkenalkan diri kepada para sesepuh desa, kami banyak berbincang tentang desa Lorejo. Saya juga berkunjung kerumah pak Sudar, bu Maryuti dan mbah Yem. Mereka memiliki usaha jamu. Jamu yang dijual bermacam-macam, ada beras kencur, kunir asem dan lain sebagainya. Jamunya sangat enak, bahkan pernah dikirim jamu bubuk sampai ke Hongkong. 
Hari berikutnya program kerja divisi mulai dilaksanakan, salah satunya adalah program kerja dari divisi pendidikan, kemudian disusul dengan program kerja dari divisi sosial budaya dan agama. Saya juga ikut serta dalam menjalankan program kerja mereka, yaitu ikut membantu mengajar di SDN Lorejo 1 dan mengajar di TPQ yang berada di Dusun Ngebrug. Bagi saya mengajar bukanlah hal yang mudah, ternyata ada beberapa kesulitan atau kendala dalam mengajar, salah satunya adalah ketika murid ramai dan tidak mau mendengarkan. Rasanya pengen marah tapi saya sadar bahwa dulu juga begitu. Jika sudah tau sulitnya mengajar dan menjadi guru maka akan terus mengingat jasa seorang guru dan akan mematuhi perintah guru, karena dengan adanya guru maka kita semua bisa seperti ini. Dibilang sulit ya kadang ada mudahnya, dibilang mudah ya ada sulitnya. Ya begitulah menjadi seorang guru harus ekstra sabar dan sekecil mungkin menghindari marah apalagi sampai berbuat kasar. Pengalaman ketika mengajar di TPQ rasanya hampir sama, hanya saja diwaktu mengajar di TPQ hanya dapat masuk satu pertemuan, itupun hanya ada satu murid saja. Rata-rata jika disini cuaca mendung muridnya yang datang hanya sedikit, apalagi waktu hujan tidak ada murid yang datang, jadi setiap hujan mengajinya selalu diliburkan. Setiap hari minggu, saya dan teman-teman mengikuti senam pagi di posko 2 bersama ibu-ibu Dusun Ngebrug. Senam itu dilaksanakan setiap hari minggu pagi. Setelah selesai senam pagi, agenda selanjutnya adalah bersih-bersih dipinggir jalan setempat.
Jumat 10 Februari 2023, terdapat kegiatan lomba di SDN Lorejo 1. Kegiatan lomba tersebut diadakan oleh teman-teman KKN dari divisi pendidikan dan teknologi, yang bertujuan sebagai penutupan kegiatan mengajar. Terdapat beberapa perlombaan yang diadakan, diantara lomba mewarnai untuk kelas 1 dan 2, lomba estavet kardus, kelereng, dan bangkiyak. Perlombaan tersebut berjalan dengan meriah dan sangat seru. Dihari Sabtu 11 Februari 2023, terdapat kegiatan lomba mewarnai di TK Muslim Pancasila. Perlombaan tersebut ditujukan untuk murid TK A, TK B dan paud. Sebelum perlombaan mewarnai dilaksanakan, terdapat kegiatan jalan-jalan pagi dan bermain estavet kardus. Setelah kegiatan tersebut selesai murid TK B melaksanakan kegiatan menari dimana kegiatan tersebut didampingi oleh teman-teman KKN. Dan kegiatan yang terakhir yaitu mewarnai yang dilaksanakan di kelas masing-masing. Kegiatan mewarnai berjalan dengan lancar meskipun terdapat beberapa anak yang berantem dan jail, wajar saja namanya juga anak kecil. Dihari Senin 13 Februari 2023, terdapat seminar pelatihan batik yang dilaksanakn di Balai Desa Lorejo. Kegiatan tersebut adalah program kerja dari divisi ekonomi. Banyak ilmu yang dapat diambil dari kegiatan seminar tersebut, bahkan bisa jadi peluang untuk masyarakat Desa Lorejo. 
Jumat 17 Februari 2023 dimana hari terakhir KKN sekaligus acara penutupan dan peringatan Isra’ Mikraj yang diadakan di Balai Desa Lorejo. Kegiatan tersebut dihadiri oleh kelompok Lorejo1, Lorejo 2, warga Desa Lorejo, perangkat desa, masyarakat dan siswa SDN Lorejo 1 yang memenangkan lomba. Acara berjalan dengan meriah dan lancar. Setelah acara selesai peserta KKN kembali ke posko masing-masing untuk beristirahat. Keesokan harinya kami bersih-bersih posko masing-masing dan persiapan untuk pulang. 
Semua acara sudah selesai dan KKN berakhir. Waktu terasa begitu cepat dan tidak menyangka bahwa sudah saatnya berpisah. Banyak teman dan pengalaman yang didapat selama KKN. Dengan adanya KKN kita dapat mersakan hidup dengan banyak orang dan memiliki karakter yang bermacam-macam. Dari sini kita memiliki banyak pengalaman, mulai dari memasak, mengajar, bermain dan bertemu banyak orang. Terimakasih kepada teman-teman yang selama ini bersama dan merasakan suka duka bersama. Terimakasih kepada pak Budi, mak Yati dan keluarga sudah memberikan kami tempat tinggal selama KKN. Terimaksih kepada semua orang yang terlibat dalam KKN ini. Tak perlu banyak kata yang saya sampaikan, semoga apa yang dilakukan selama ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya warga Desa Lorejo. Syukron ala kulli hadzihil asyya’i.
***
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Tanggal 19 Januari 2023, aku sangat menantikan hari itu di mana hari itu adalah hari pemberangkatan KKN. Namun, aku sedikit merasa cemas dan khawatir, yang kucemaskan bukan tentang tempat yang akan kutinggali satu bulan kedepan namun teman-teman yang akan menjadi anggota keluarga di rumah tersebut, karna menurutku tidak semua orang mau berbaur dan menjadi hangat dalam satu bulan saja. Tetapi kecemasan dan kekhawatiran itu harus aku singkirkan agar tidak menganggu mentalku sendiri. Hal tak disangka terjadi, pemberangkatan KKN diundur pada Sabtu 21 Januari 2023, tenaga seperti habis namun di sisi lain aku bisa lebih lama menikmati hangatnya kasurku.
Hari yang dinanti itu akhirnya datang dan aku bertemu dengan calon anggota keluarga satu bulan ke depan. Sedikit beban karena hanya mengenal beberapa orang saja, kebetulan mereka adalah teman semasa SMA ku dulu. Para peserta KKN Lorejo kumpul di Balai Desa Lorejo untuk bersama-sama menuju posko, peserta sebanyak 40 anak dibagi menjadi 2 posko masing-masing 20 anak. Sesampai di posko kami membersihkan posko tersebut dan istirahat sejenak. Malam besok nya tanggal 22 Januari 2023 semua anggota berkumpul untuk membahas acara pembukaan yang akan digelar besok nya pada tanggal 23 Januari 2023, pembukaan KKN dihadiri oleh koordinator  Desa Lorejo, Dosen Pembimbing Lapangan Lorejo 1 dan 2 dan beberapa perangkat Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Malam hari setelah pembukaan seluruh anggota posko 2 melakukan anjangsana ke rumah RT/RW dan Kepala Dusun Ngebrug. Saat di rumah Bapak Kepala Dusun Ngebrug aku sedikit membahas tentang program kerja yang akan aku gelar bersama divisi ku, yaitu Divisi konomi. Esoknya aku bersama anggota divisi ekonomi yang lain berkunjung ke Balai Desa untuk konsultasi dengan Bapak Kepala Desa mengenai program kerja yang akan kami gelar. Pada tanggal 25 Januari 2023 pembelajaran TK dimulai, pembelajaran TK ini merupakan sebuah program kerja dari Divisi Pendidikan dan juga bertepatan dengan pembukaan TPQ oleh Divisi Sosial Budaya dan Agama, hari berganti 26 Januari pembukaan mengajar anak SD. Meskipun aku bukan bagian dari Divisi Pendidikan dan Divisi Sosial Budaya dan Agama aku akan tetap memiliki pengalaman mengajar dan mengaji. Seru sekali bertemu dengan anak-anak kecil rasanya seperti nostalgia. Selain memiliki pengalaman mengajar TK SD dan mengaji aku juga memiliki pengalaman membantu di Balai Desa. Di sana aku membantu pekerjaan menginput data, SIMANIS-DESA. Aplikasi SIMANIS-DESA adalah suatu aplikasi Administrasi Pemerintah Desa berbasis online, dimana aplikasi tersebut memuat beberapa buku administrasi, diantaranya: administrasi umum, administrasi penduduk dan administrasi pembangunan. 
Selama aku membantu program kerja oleh divisi lain aku juga sedikit demi sedikit mempersiapkan program kerja dari divisi ku, Seminar dan Pelatihan Batik. Seminar dan Pelatihan ini rencananya akan digelar selama tiga hari yaitu pada tanggal 4-7 Februari 2023. Namun ada kendala yang tak disangka datang, Bapak kepala Desa tidak bisa mengabulkan permintaan dari divisi kami yaitu permohonan anggaran untuk perlengkapan membantik cap untuk peserta pelatihan. Anggota divisi ekonomi sedikit kebingungan karena program kerja tersebut merupakan satu-satunya program kerja, karena di Desa Lorejo sangat minim Usaha Mikro dan Makro, di mana rencana dari divisi ekonomi akan mendata dan mendaftarkan pada program Sertifikat Halal. Program ini diselanggarakan oleh Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, program ini guna bukti bahwa suatu produk atau layanan memenuhi standar yang ditetapkan oleh fatwa MUI. Fatwa MUI dikeluarkkkan sesuai dengan syariat ajaran agama islam. Sertifikasi tersebut merupakan suatu ijin untuk mencantumkan label kehalalan. 
Tujuannya untuk memberikan kepastian kehalalan suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin yang mengkonsumsinya. Masa penahapan pertama kewajiban sertifikat halal akan berakhir 17 Oktober 2024. Berdasarkan Undang-undang No 33 tahun 2014 beserta turunannya, ada tiga kelompok produk yang harus sudah bersertifikat halal seiring dengan berakhirnya penahapan pertama tersebut. Pertama, produk makanan dan minuman. Pada akhirnya, program kerja yang aku gelar hanya tentang Seminar dan berlangsung hanya dalam 1 hari saja. 
Untuk Seminar ini kami dari Divisi Ekonomi mengundang pemateri dari ketua Kelompok Batik Kembang Turi, Bapak Parianto. Beliau merupakan ayah dari teman kami yang juga mahasiswa KKN di Desa Lorejo. Untuk persiapan Seminar ini beliau hanya meminta dibuatkan  bentangan ukuran 1 meter untuk menjermur kain yang akan digunakan praktek di depan peserta Seminar. Untuk undangan peserta Seminar ini kami berkonsultasi bersama Bapak Kepala Desa dan Bapak Dayu selaku staff pelayanan di Balai Desa Lorejo. Mereka memberikan kuota peserta seminar ini 25 orang beserta perangkat desa. Seminar ini akan digelar di Balai Desa Lorejo pada tanggal 13 Februari 2023 dengan 14 orang warga sekitar dan 11 perangkat desa. Program kerja Seminar Pengenalan Batik ini akan berkesinambungan dengan pelatihan di Desa Lorejo, Pelatihan Membatik. Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga kerajaan di Indonesia zaman dulu. Awalnya kegiatan membatik hanya terbatas dalam keraton saja dan batik dihasilkan untuk pakaian raja dan keluarga pemerintah dan para pembesar. 
Oleh karena banyak dari pembesar tinggal di luar keraton, maka kesenian batik ini dibawa oleh mereka keluar dari keraron dan dihasilkan pula di tempatnya masing-masing. Keberadaan kegiatan Batik tertua berasal dari Ponorogoyang masih bernama Wengker sebelum abad ke-7, Kerajaan di Jawa Tengah belajar batik dari Ponorogo. Karena itu, batik-batik Ponorogo memiliki sedikit kemiripan dengan batik yang beredar di Jawa Tengah, hanya saja batik Ponorogo batik yang dihasilkan rata-rata berwarna hitam pekat atau biasa disebut batik irengan karena yang dekat dengan unsur-unsur magis, sehingga dikembangkan oleh kerajaan-kerajaan di Jawa Tengah. Pada kesempatan seminar ini akan diperlihatkan bagaimana cara mewarna kain batik yang sudah dimotif dengan menggunakan teknik batik cap. Batik cap adalah macam batik yang dibuat dengan menggunakan cap atau semacam stempel motif batik yang terbuat dari tembaga. Cap digunakan untuk menggantikan fungsi canting sehingga dapat mempersingkat waktu pembuatan. Motif batik cap dianggap kurang memiliki nilai seni karena semua motifnya sama persis dan harga batik cap cukup terjangkau karena dapat dibuat secara massal. Setelah seminar ini usai diharapkan memberikan manfaat dan dampak positif terhdap warga sekitar serta membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi warga Desa Lorejo.
Paragraf awal hingga akhir terlalu sibuk membicarakan kegiatanku, di akhir cerita ini aku akan mengucapkan terimakasih kepada mereka, dari mereka aku menemukan banyak pelajaran dan pengalaman. Bagaimana aku harus memahami, bagaimana caranya berbagi dan bagaimana harus hidup seadanya. Meskipun hanya tentang sop dan tumis mereka menciptakan spekulasi bahagia tanpa standart itu nyata. Terimaksih teman-teman yang sudah memasak setiap hari, terimakasih untuk teman Divisi Pendidikan yang sudah memberikan pengalaman mengajar, teman Divisi Sosial Budaya dan Agama yang memberikan waktu untuk mengaji bersama, Divisi Publikasi yang selalu memotret momen setiap waktu dan Divisi Ekonomi yang memberikan pengalaman menggelar seminar. Dan hal yang paling istimewa akan ku ucapkan kepada anggota yang tinggal di bawah atap milik Bapak Budi, terimakasih telah menciptakan segala rasa. Terimakasih atas pertemuan singkat.
***
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Haii, perkenalkan nama saya Azzahra Gita Kinta Dainur merupakan mahasiswa Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dari Prodi Manajemen Keuangan Syariah (MKS) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Pada libur semester 5 kali ini saya berkesempatan untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) gelomban 1 yang diadakan oleh UINSATU di dua kabupaten yaitu, kabupaten Tulungagung dan Blitar. Pada kesempatan kali ini saya memilih tempat KKN di kabupaten Blitar lebih tepatnya di Dusun Krajan Desa Lorejo dengan nama kelompok Desa Lorejo 1. 
Awal setelah pengumuman pendaftaran KKN saya berniat untuk mendaftar di kabupaten Tulungagung dengan alasan lebih dekat dengan tempat tinggal saya di Tulungagung (Kos), akan tetapi pada saat pendaftaran kuota sudah penuh dikarenakan sistem dari website Smartcampur eror. Oleh karena itu, langkah saya supaya bisa mendaftar digelombng pertama saya memilih di kabupaten Blitar. Meskipun ada sedikit gangguan pada sinyal alhamdulillah bisa mendaftar di desa Lorejo 1 bersama atu teman saya. 
Setelah pengumuman hasil, kkn diadakan meet secara online dengan hasil rapat pemilihan penggurus harian. Dalam rapat tersebut saya terpilih menjadi bendahara, dan pada saat itu teman saya mengajukan diri sebagai wakil bendahara. kami berdua muali menyiapkan keperluan yang perlu dibawa saat kkn untuk mencatat segala pengeluaran dan pemasukan selama kkn dilaksanakan. Kami juga menyiapkan anggaran yang akan dikeluarkan selama kkn, dan akan selalu mencatat dua kali pengeluaran serta membuat laporan setiap minggunya. Setelah diakukan meet online, ketua kami menindaklanjuti pertemua tersebut mengenai desai kaos dan id card kkn yang kelak akan digunakan dresscode selain menggunakan jas almamater. Beberapa hari kemudian diadakan rapat secara offline pada tanggal 14 Januari 2023 yang bertempat disalah satu warung kopi di Tulungagung. Pada pertemuan tersebut membahas mengenai pembagian devisi, membayar iuran kaos, dan iuran yang dianggarkan untuk keperluan konsumsi ataupun program kerja devisi. Namun paa pertemuan kedua tersebut, saya tidak biSa hadir dikarenakan masih ada urusan keluarga yang tidak bia ditinggalkan.
Selang beberapa hari, tepatnya pada tanggal 15 Januari 2023 saya berangkat ke Tulungagung menggunakan kereta di stasiun Jombang. Namun pada saat ke stasiun saya tidak mau mengendarai kenderaan umum (bus) dikarenakan mbauk darat, jada saya diantar oleh saudara laki-laki sampai pemberangkatan kereta pukul 13.57. kurang lebih perjalanan 2 jam saya sampai di stasiun kota Tulungagung pukul 16.00 dan dijemput oleh sosok yang saya sayangi dan yang selalu ada disaat saya butuh selain ayah saya namanya Muhammad Wahyu Romadhon. Sedikit bercerita mengenai sosok yang menjemput saya, dia adalah orang yang bertanggungjawab dan selalu menepati janji kepada saya. Dia juga seorang mahsiswa yang berkuliah di Universitas Jember, namun saat itu dia berada di Tulungagung sedang bekerja untuk mengisi waktu luangnya dan berkunjung ke teman-teman Lamongan yang berkuliah di Tulungagung atau sebutan umunya adalah IKAMLA Tulungagung. 
Sesampainya dikos pukul 16.25 saya langsung bersih-bersih dan melakukan sholat asar, yang kemudian saya lanjut untuk membereskan barang-barang saya dan saya tata ke dalam lemari. Singkat cerita, pada tanggal 18 Januari 2023 saya mendapatkan jadwal untuk mengikuti pembekalan ke dua bersama menteri pariwisata dan dinas kehutanan Blitar. Namun, sebelum pembekalan diadakan meet dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang bernama Uswatun Nafi’ah secara online membahas mengenai tugas individu dan kelompok yang harus dikumpulkan akhir KKN. Tiba dimana saya pembekalan hari ke dua, saya berangkat jalan kaki dan janjian bertemu dengan teman baru saya di kampus. Pukul 07.40 saya berangkat ke kampus, tidak lama kemudian saya bertemu dengan teman satu kelompok yang bernama Siska dari jurusan Tadris Fisika. Namun pada saai itu, saya dan Siska tidak langsung masuk ke gedung aifuddin Zuhri atau disebut geung SZ karena masih menunggu Pony yang merupakan teman Siska. Selain itu, saya bertemu beberapa teman satu keompok kami yang mengikuti pembekalan saat itu. Seperti Umi yang memiliki sifat lemah lembut, Nurma, Syahala, Sokhib, Yusuf, dan masih banyak lagi. 
Dalam pertemuan pertama tersebut, Siska sangat ramah dan baik begitpun Pony yang sangat periang dan randem banget anaknya yang selalu dapat mencairkan suasana. Singkat cerita, acara pembekalan dimulai kurang lebih pukul 10.00 dan selesai hampir waktu dhuhur. Setelah selesai pembekalan kami tidak langsung pulang, melainkan mampir ke lantai 3 gedung SZ untuk berfoto bersama sebagai kenang-kenangan kelak. Setelah puas berfoto, Siska da Pony izin untuk pulang terlebih dahulu. Sedangka saya dan Umi masih dikampus karna masih ada janji dengan teman satu kelompok untuk membayar kaos dan id card. Jadi saat itu saya pulang bareng umi diantar sampai depan kos. 
Selang beberapa hari, bu Uswatun meminta meet lagi untuk membahas dan memantapkan program kerja setiap devisi serta membentuk koordinasi setiap devisi. Selain itu, bu Uswatun membahas mengenai pemberangkatan kami menuju desa Lorejo Blitar. Berhubung setelah dilakukan survey bahwa lokasi halaman atau parkiran tidak mewadai maka yang membewa sepedah motor dibatasi yang awalnya akan membawa motor 20 saat itu hanya dibolehkan membawa 6 motor setiap posko. Posko kami terbagi menjadi 2, yaitu setiap posko terdisi dai 20 mahasiswa. Yang pertama bertempat di rumah Bapak Nanang selaku kaur keuangan dan Ibu Binti yang terbagi menjadi dua rumah, untuk rumah bapak Nanang ditempati para cewek-cewe sedangkang cowok bertempat di rumah Mbah (kerabat bapak Nanang) yang berjarak tidak jauh dari rumah pak Nanang. Sedangkan, posko 2 bertempat sekitar 3 KM dari posko 1, yaitu bertempat di rumah bapak Budi selaku sekretaris desa (carik).
Singkat cerita, malam sebelum pemberangkatan saya merasa cukup cemas karena kurang lebih 30 hari kedepan mental saya akan diuji dengan menjadi mahasiswa perserta KKN. Di hari sabtu tanggal 21 Januari 2023 pukul 09.15 saya berangkat mengendari motor diantar Wahyu. Sekitar pukul 10.20 saya sampai di daerah Lorejo dan langsung diarahkan untuk datang ke Posko. Sebenarnya, sebelum ke Posko kita harus kumpul dahulu di Balai Desa Lorejo namu karena masih banyak teman-teman yang belum datang dan yang lain sudah terlalu lama menunggu maka langsung diarahkan untuk ke Posko. 
Sesampainya di Posko saya disambut oleh beberapa teman yang sudah syaa kenal, yaitu Rizka, Arini, dan Umi. Kami semua melanjutkan beberes barang dan berkumpul di garasi untuk berkenalan dengan pak Nanang dan bu Binti selaku pemilik rumah yang kami tempati. Setelah berkenalan, kami mulai mengumpulkan barang dan bahan makanan yang kami bawa untuk ditata di dapur. Selesai merapikan barang dan bahan dapur kami beristirahat serta berbincang-bincang untuk saling mengena satu sama lain. Selang beberapa hari, kami mengadakan rapat untuk membahas pembukaan dan sedikit menyinggung mengenai program kerja yang akan dilaksanakan.
Senin, 23 Januari 2023, hari yang ditunggu-tunggu pun akhirya tiba yaitu diadakan pembukaan Kuliah Kerja Nyata di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar yang dihadiri oleh beberapa perangkat desan serta para dosen pembimbing lapangan. Selepas acara pembukaan, kami kembali ke Posko 1 Kelompok Lorejo 1 bersama ibu Uswatun Nafi’ah selaku dpl Lorejo 1 dan bapak Dedi Suselo selaku dpl Lorejo 2. Dalam hal ini, kami mempresentasikan prongram kerja kepada bapak/ibu dpl. Hasil dari pertemuan saat itu adalah untuk minggu petama dilakukan survey lokasi baik TPQ ataupun sekolah, minggu ke dua dan tiga melaksanakan program kerja, dan minggu terakhir menyelesaikan laporan setiap devisi dan menyelesaikan tugas kelompok.
Disini saya mulai mengenal beberapa teman yang asik untuk diajak beranda dan sampai saat ini menjadi teman akrab saya, yaitu Rizka, Arini, Umi, Siska, dan Alvin. Mereka teman-teman yang receh, random, dan pengertian sesama teman. Kami tidak satu devisi dan tidak satu jadwal masak atupun piket posko. Tapi sata satu jadwal piket dan masak bareng Rizka, namun tidak dengan mengajar TPQ dan Sekolah Dasar. Sedangkan, mengajar TPQ dan Sekolah Dasar saya bareng Umi dan Hanna, tapi jika dalam satu hari tersebut ada yang berhalangan hadir untuk mengajar maka oleh digantikan. 
Sebelum lanjut, sebelumya perkenalkan Rizka, Arini dan Siska dari devisi kesehatan. Alvin dari devisi sosial budaya dan agama, sedangkan Umi dari devisi pendidikan serta saya sendiri dari badan penggurus harian selaku bendahara Lorejo 1. Setelah hari demi hari kami lewati, sampai juga pada program unggulan dari kesehatan yaitu pelaksanaan Sosialisai Pencegahan Stunting yang dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2023. Keesokan harinya bu Uswatun berkunjung ke posko kami. Dalam pertemuan kali ini, bu Uswatun mengevaluasi dan mengecek laporan program kerja yang sudah dilaksanakan dan yang belum terlaksana. Setelah itu, kami menuju ke sebuah air terjun atau warga sekitar menyebutnya curug yang masih belum banyak yang tau dan belum dijadikan wisata untuk kita survey. Kami berangkat dari posko menuju lokasi curung sekitar pukul 10.00, sebelum langsung ke curung kami meminta izin dari salah satu warga. 
Dalam perjalanan cauca gerimis dan jalananya sangat licin, dan lumayan terjal. Kami melewati hutan, perkebunan warga, dan juga membuka jalan baru untuk dapat sampai di air terjun tersebut. Sesampainya di sana, kami sangat kagum dengan keindahan ai terjun tersebu. Kami berfoto bersama dan beristirahat sebentar untuk melepas lelah. Masih diminggu ke tiga setelah pemberangkatan tepatnya hari jum’at tanggal 10 Februari 2023, diadkan lomba untuk anak-anak SD sebagai penutupan mengajar di SD tersebut. Besok harinya tanggal 11 Februari 2023, mengadakan lomba di Taman Kanak-Kanak dan Paud sebagai penutupan mengajar. Program kerja tersebut termasuk dalam devisi pendidikan dan sebagai program unggulan selain pengenalan pembelajaran menggunakan laptop yang telah dilaksanakan. 
Di minggu ke empat tanggal 12 Februari 2023 di hari minggu, dilaksanakan lomba TPQ yang diikuti oleh dua TPQ yang berbeda. Perlombaan tersebut adlah program terakhir dari devisi sosial budaya dan agama. Dilanjut pada tanggal 13 akan diadaka seminar pelatihan batik yang akan dilaksanakan di balai desa Lorejo pada pukul 7.30 dengan ppemateri bapak Parianto selaku ketua kelompok Batik Kembang Turi. Sekian cerita dari saya, saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman yang selalu ada buat saya dan saya ucapkan terima kasih kepada Lorejo. Karena, saya bisa di Lorejo dapat mengenal hal-hal baru yang belum saya dapatkan.
***
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UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan tempat aku melanjutkan pendidikanku setelah lulus SMA. UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung atau disingkat UIN SATU Tulungagung merupakan salah satu kampus yang ada di Kabupaten Tulungagung, dengan awal saya masuk di kampus ini masih dengan nama IAIN Tulungagung. Sebelumnya perkenalkan nama saya Poppy Rosita Dewi saya masuk di UIN SATU Tulungagung di tahun 2020 dengan mengambil jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES) Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH). UIN SATU Tulungagung yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) terus memaksimalkan Tri Dharma Perguruan Tingi. Salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi ini adalah dengan menggelar Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program ini bersifat wajib bagi seluruh mahasiswa, karena dengan dilaksanakannya KKN akan meningkatkan empati dan kepedulian mahasiswa.
Pada liburan semester 5 ini saya melaksanakan kegiatan KKN gelombang 1 dengan KKN Reguler Multi Sektoral. Pada KKN kali ini saya KKN di salah satu desa di Kabupaten Blitar yaitu Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. KKN Dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2023. Pada KKN di Desa Lorejo saya memperoleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Bu Uswatun Nafi’ah. Dan pada KKN kali ini saya masuk dalam divisi ekonomi.
Pada hari sabtu tepatnya tanggal 21 Januari 2023 saya dan teman-teman berangkat ke Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Sebelum hari keberangkatan, kami melakukan perkumpulan dengan temna-teman se-KKN untuk melakukan perkenalan dan mendiskusikan barang-barang apa yang perlu dibawa serta pembagian struktur organisasi dan pembagian divisi dengan berkumpul di Rumah Tamah. Pada tanggal 21 Januari 2023, setelah sampai di Desa Lorejo kami mendatangi Balai Desa Lorejo. Saya sangat begitu senang karena bertemu teman-teman baru dari berbagai jurusan. Setelah dibagi posko KKN yaitu dibagi menjadi 2 posko, kami langsung mendatangi posko masing-masing kami tapi sebelum itu kami berkumpul untuk melakukan absensi. Saya mendapatkan posko di Dusun Ngebruk Desa Lorejo yaitu rumah Bapak Budi selaku Carik di Desa Lorejo. Di posko yang saya tempati diisi oleh 20 mahasiswa, yaitu 5 laki-laki dan 15 perempuan. Sesampainya di posko yaitu di rumah Bapak Carik kami melakukan bersih-bersih posko dan menata semua barang bawaan kami.
Pada KKN di Posko yang saya tempati, kami melakukan pembagian tugas setiap harinya mulai dari pembagian tugas memasak dan pembagian jadwal untuk membersihkan posko tiap harinya dengan inilah kami dapat menumbuhkan sikap kerjasama dan keakraban satu sama lain. Pada KKN di Desa Lorejo saya masuk pada divisi ekonomi, pada divisi ini memiliki cakupan tingkat kesejahteraan masyarakat, menggali potensi desa yang dapat dijadikan sumber pendapatan masyarakat khususnya masyarakat Desa Lorejo, peningkatan nilai guna dan lain-lain.
Pembukaan KKN Desa Lorejo dilaksanakan di Balai Desa Lorejo tepatnya tanggal 23 Januari 2023 dengan dihadiri Kepala Desa Lorejo dan seluruh jajaranya, DPL KKN, dan seluruh anggota KKN Desa Lorejo. Setelah kegiatan pembukaan kegiatan yang paling begitu menarik yaitu dengan pelepasan balon pembukaan KKN oleh Kepala Desa dan DPL kami.
Kegiatan pertama yang kami lakukan yaitu kegiatan angjasana. Angjasana merupakan kegiatan silaturahmi dengan masyarakat setempat secara individu setiap hari dengan maksud mengenal lebih dekat dengan masyarakat Desa Lorejo. Selain itu kegiatan angjasana juga untuk memperkenalkan diri kami kepada masyarakat, melakukan sosialisasi tentang kampus kami yaitu UIN SATU Tulungagung, dan menjelaskan aktivitas dan kegiatan kami selama KKN di Desa Lorejo. Kegiatan angjasana ini kami diberikan tugas untuk membuat laporan angjasana dalam bentuk konten swafoto yang di uploud pada akun instagram masing-masing. Dengan kegiatan angjasana ini kami lebih akrab dan mengenal satu sama lain dengan masyarakat sekitar, selain itu masyarakat Desa Lorejo sangat begitu ramah kepada kami.
Kegiatan yang paling kami suka dan antusias sekali yaitu dapat bertemu adek-adek untuk mengajar adek-adek di TK, SD, dan TPA. Untuk kegiatan ini kami diwaktu hari, waktu, dan tempat mengajarnya. Saya kebagian pada hari senin untuk mengajar adek-adek SD yang dimulai pukul 07.00 pagi sampai 10.00 pagi, untuk hari selasa saya mengajar adek-adek di TK mulai pukul 08.00 pagi sampai 10.00 pagi, dan di hari minggu saya mengajar di TPA di pukul 04.00 sore sampai 05.00 sore. 
Malam hari merupakan waktu bagi kami untuk menjadikan waktu kami untuk melakukan evaluasi atas kegiatan harian kami dan rencana program kerja kami yang segera di aplikasikan. Selain menjadikan waktu evaluasi malam hari menjadikan waktu kami untuk berbincang-bincang saling bercanda gurau untuk melepas lelah kami.
Pada tanggal 10 Februari 2023 diadakan kegiatan lomba sebagai penutupan kegiatan mengajar kami yang dilaksanakan di SD 01 Lorejo. Kegiatan tersebut diikuti oleh seluruh siswa yang meliputi lomba adzan, lomba sambung ayat, lomba mewarnai, dan lomba permainan tradisional yaitu lomba bangkiyak dan lomba balap kelereng. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat 10 Februari 2023 yang diawali dengan upacara kegiatan jam 07.00 pagi dan dilanjutkan dengan lomba. Selain kegiatan tersebut pada tanggal 13 Februari 2023 pada divisi kami, yaitu divisi ekonomi mengadakan kegiatan seminar dengan mengangkat tema seminar pengenalan batik (get knowledge about batik) dengan pemateri dari ketua Kelompok Batik Kembang Turi yaitu Bapak Parianto yang dilaksanakan di Balai Desa Lorejo dengan diikuti seluruh masyarakat Desa Lorejo. KKN Desa Lorejo bagi saya merupakan KKN yang begitu sangat mengesankan dan tidak akan pernah terlupakan. Disini saya menemukan teman-teman baru yang sudah kuanggap seperti keluarga sendiri. Saya berharap dengan usainya kegiatan KKN di Desa Lorejo ini tidak memutus komunikasi kami. Sebelum dilakukan penutupan KKN yang dilaksanakan tanggal 17 Februari kami ingin menghabiskan waktu bercanda bergurau bersama teman-teman, dan apalagi ditambah masyarakat desa yang sangat begitu ramah. Terima kasih 2.678.400 detik yang begitu berharga di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar.
***
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	Aku tidak berekspektasi lebih dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau disebut KKN ini. Bagiku KKN hanya berupa syarat sebelum melaksanakan skripsi. Karena sebelumnya aku telah berpikir bahwa anggapan KKN pasti menyenangkan itu merupakan hal yang tidak mungkin aku alami. Waktu pengumuman anggota KKN yang diumumkan di website kampus membuatku sedikit tegang, karena anggota KKN yang aku dapat bukanlah orang-orang yang aku kenal sebelumnya. Banyak dari mereka yang memiliki jurusan berbeda denganku. 

Tetapi untunglah aku masih mengenal satu orang yang merupakan teman dekatku, yang awalnya ketika pendaftaran kukira kami tidak akan berada di lokasi KKN yang sama, dan beruntungnya kami bersama. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pertemuan pertama para anggota KKN yang dilakukan di salah satu café di Tulungagung. Sebelumnya kami sudah bertemu secara online dan membentuk koordinasi dari kelompok KKN kami yang disebut kelompok KKN Lorejo 01. Dengan hati yang lapang dan rasa ingin yang aku alami, membuatku dengan sukarela menjadi sekretaris 2 dari kelompok KKN Lorejo 01 ini. Aku berharap dengan menjadi sekretaris akan bisa menjadi pribadi yang bermanfaat untuk yang lain.

Pemberangkatan Dan Tinggal Bersama
Pemberangkatan KKN dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2023 jam 08.00 WIB. Sebelum berangkat beberapa barang yang aku butuhkan telah ku titipkan ke salah seorang perwakilan kelompok untuk menampung barang-barang milik teman-teman dan kemudian di antarkan ke lokasi. Pagi itu aku hanya membawa tas ransel saja dan berangkat dengan teman dekatku menggunakan motor. Aku belum mengetahui lokasi KKN yang akan ditempati, oleh karena itu aku dan temanku memutuskan untuk berangkat dengan anggota yang lain dan berkumpul di depan POM Bensin Kademangan. Dirasa sudah berkumpul semua kami pun berangkat ke lokasi. Dalam perjalanan menuju lokasi KKN medan yang ditempuh tidaklah seperti yang aku bayangkan, karena akses jalan yang ditempuh ternyata masih cukup memadai dan mudah untuk dilalui. Setelah lebih dari setengah jam kami sudah sampai di Balai 
Desa Lorejo, Kepala desa dan koordinasi desa kemudian menunjukkan lokasi tempat kami tinggal yang disebut sebagai posko. Jumlah kelompok kami yang terlalu banyak menyebabkan kami harus dibagi menjadi 2 kelompok dan tiap kelompok berisi 20 orang. Aku mendapatkan posko 1 sebagai tempat tinggal sementara selama KKN. Akan tetapi, aku berpisah dengan teman ku yang malah mendapatkan tempat tinggal sementara di posko 2. Letak antara posko 1 dan 2 lumayan jauh dan sudah berbeda dusun. Untuk posko 1 berada di Dusun Krajan dan posko 2 berada di Dusun Ngebruk.
Lingkungan Sosial Dan Orang Baru
Aku merasa bingung dan takut jikalau aku tidak punya teman saat KKN ini. Karena aku memang tidak mengenal sama sekali orang-orang ini, yaitu anggota kelompok KKN Lorejo 01. Beruntungnya aku mendapat kenalan pertama ku yaitu sekretaris 1 di KKN Lorejo 01. Dan kemudian bertemu dengan 4 orang lainnya yang nantinya kami akan satu kamar. Keadaan yang memaksa kami untuk menjadi akrab. Tidak berselang 2 hari saja, kami sudah akrab dan saling mengenal. Sebenarnya aku merasa heran bagaimana bisa langsung akrab seperti ini, tapi faktanya tinggal bersama dapat meningkatkan rasa peduli dan memahami, sehingga bisa membuat kami akrab seakan sudah berteman lama sekali. 
Dari kelima teman baru yang ku kenal selama beberapa hari ini, aku mendapatkan ilmu baru untuk bisa lebih percaya diri berhubungan dengan orang lain dan bisa bersosialisasi dengan baik. Bersosialisasi yang dilakukan tidak hanya bersama dengan anggota kelompok KKN Lorejo 01 saja, tetapi juga bersama warga sekitar, yang dari kegiatan ini juga merupakan bentuk tugas individu KKN berupa anjangsana. Diharapkan kegiatan ini bisa meningkatkan rasa toleransi dan sebagai tali silaturahmi terhadap warga desa demi meningkatkan keakraban serta kerukunan di lingkup KKN ini.
Belajar Dan Mengajar
Awal kegiatan di KKN ini yang aku lakukan adalah mengajar anak-anak di TK Muslim Pancasila. Aku tidak begitu menyukai anak-anak dan aku juga tidak memiliki basic dalam mengajar. Ini pertama kalinya bagiku mengajar di sekolah. Pengalam pertama yang aku alami ini sungguh diluar dari ekspektasiku, aku berfikir akan diriku sendiri yang tidak akan berani mengajar, tetapi hasilnya baik dan aku bisa melakukannya. Kegiatan mengajar ini tidak hanya di TK Muslim Pancasila saja tetapi juga di SDN Lorejo 01 dan mengajar mengaji di TPQ At-Taqwa. Dari jadwal mengajar yang telah diatur oleh divisi masing-masing itu. Memiliki pengalaman yang berbeda-beda. 
Ketika aku mengajar di SDN Lorejo 01 berbeda dengan di TK, karena anak-anak yang diajar sudah lebih besar dan memiliki rasa penasaran yang lebih tinggi dan lebih percaya diri., butuh tenaga lebih untuk mengatur mereka dan pengalam ini membuatku belajar untuk menghargai profesi guru dan betapa beratnya pekerjaan tersebut hingga disebut mulia.  
Potensi Wisata Desa
Saat berada di Desa Lorejo ini, aku menemukan berbagai potensi di Desa ini. Potensi yang menurutku menarik perhatian adalah alam yang indah dan dapat menjadi potensi wisata. Salah satunya adalah air terjun atau warga setempat menyebutnya sebagai “Curuk Sendang Kamulyan”. Tempat tersebut begitu indah dan masih tersembunyi. Tidak banyak orang tahu tentang tempat ini dan hanya beberapa yang tahu. Sebenarnya perangkat desa telah berusaha mengembangkan potensi wisata tersebut dengan memulai untuk mengenalkan air terjun tersebut melalui media sosial. Tetapi usaha tersebut masih kurang besar untuk membuka tempat itu sebagai wilayah wisata. Akses menuju air terjun tersebut sangat terjal dan licin serta susah untuk dilalui sehingga hanya bisa dilalui dengan berjalan kaki, membutuhkan effort dan tenaga lebih untuk bisa menemukan air terjun tersebut. Akan tetapi, dari rasa capek yang didapat saat perjalanan, maka akan terbayar oleh keindahan dari Air Terjun Sendang Kamulyan tersebut. 
	Disisi lain Desa Lorejo tepatnya di Dusun Ngebruk, terdapat sebuah perbukitan yang tidak terlalu tinggi dan ditumbuhi rerumputan. Daerah tersebut digunakan banyak orang untuk bersantai atau sekedar hanya untuk menikmati sore. Menurutku apabila tempat tersebut bisa dikelola serta akses jalan yang walaupun beraspal segera untuk diperbaiki, maka akan menjadi potensi untuk menjadi spot favorit anak-anak muda sekitar desa dan bahkan juga bisa mengundang warga lain desa untuk datang ke lokasi tersebut. 
	Dari yang aku paparkan hanya dua tempat yang bisa menjadi potensi wisata bagi Desa Lorejo ini. Sebenarnya pasti masih ada surga-surga tersembunyi di Desa Lorejo ini yang dapat menjadi potensi wisata, yang mana ini akan membantu juga dari segi kemasyarakatan yang mana apabila potensi-potensi tersebut bisa dialokasikan sebagai wisata makan warga desa juga mendapat untung dalam segi ekonomi. Hal ini dapat membantu ekonomi desa menjadi lebih baik dan sebagai penyejahtera masyarakat Desa Lorejo.
Harapan
Harapanku untuk Desa Lorejo adalah bahwa agar apa yang kami berikan walau tidak banyak bisa bermanfaat dan berkesan untuk Desa Lorejo ini. Serta bisa menjadi awal baik untuk perubahan yang lebih maju dari Desa Lorejo ini. Harapan lainnya adalah bagaimana pengalaman yang kami bagi dan bagaimana keseharian kami di lingkungan masyarakat bisa berkesan untuk masyarakat sekitar Desa Lorejo. Kemudian setiap pengalam yang ada akan saya kenang sampai sisa hidup saya, sebagai mahasiswa yang memulai terjun di masyarakat.
***
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Kenalkan aku Kunica dari Pacitan, tepat tanggal 21 Januari 2023 aku mengikuti agenda kampus. Sebenarnya tidak pernah terbayang aku KKN didesa ini, bahkan mendengar namanya pun aku tidak pernah, dan inilah ceritaku dimulai. Aku berangkat dari Tulungagung tepat jam 8, bersama temanku nurma dan lala, mereka adalah seorang santri yang tinggal di Pondok Mbah Dul, akupun baru mengenalnya satu hari sebelum kita berangkat dari Tulungagung. Aku berangkat bersama mereka dengan mengunakan pik up tidak ada yang istimewa dari pemberangkatanku, mungkin hanya bertemu dari teman-teman kelompok Lorejo 2, tapi aku bukan bagian dari mereka, karena aku dari kelompok Lorejo 1, jika kau bertanya apakah ada yang aku kenal diantara mereka? maka jawabannya adalah tidak, aku tidak mengenal satu pun dari mereka.
Sampai di Lorejo aku merasa ini bukan desa terpencil, karena mungkin desa ini lebih baik perkembangannya dari pada desaku, jalan yang udah luas, ada banyak toko, warung, sinyal yang mudah walau kadang kala sinyalnya sulit dan air yang sudah mengunakan pdam. Diposko 1 aku bersama 19 anak tinggal dirumah yang berbeda, 4 teman laki-lakiku tinggal dirumah ibunya pak nanang, rumahnya tepat disamping rumah beliau, sedangkan 15 teman perempuanku tinggal dirumah Pak Nanang. Setelah kami menaruh barang-barang yang kami bawa, kami bersih-bersih, dari membersihkan diri, membersihkan tempat tidur dan hal lainnya, karena ada dari kami yang merasa kelaparan akhirnya kami memutuskan untuk membuat makanan dan tak lupa juga kami mengecek peralatan dan bahan didapur untuk dilengkapinya.
Kau tau? aku dan beberapa teman-teman memasak bersama untuk yang pertama kali, dengan mengunakan bahan yang ada. Waktu itu hanya ada tepung dan juga jagung sehingga kami memutuskan untuk membuat bakwan goreng, dan setelah semua sudah selesai memasak, kami memutuskan untuk makan bersama dengan menggunakan satu wadah, yang mana biasanya kita sebut loyang, dengan bercerita dan bercanda tawa bersama. Dari perkenalan singkat tersebut aku tahu bahagia itu sederhana, dengan kebersamaan dan canda tawa perkenalan kami, yang membuat kita merasa tidak ada kata cangung untuk bertukar dan berbagi cerita.
Pagi pun datang suara adzan shubuh berkumandang dari masjid dekat posko kami, membuat aku dan beberapa dari teman-teman terbangun, kami memutuskan untuk sholat dimasjid tersebut dan merasakan hawa pagi pertama kami didesa Lorejo. Hawa yang dingin menusuk pada saat perjalanan kami untuk melaksanakan ibadah sholat, khas sekali keadaan pada suatu desa kecil yang sejuk, tenang dan nyaman. Mentari pagi menyapa, udara yang cerah membuat aku lebih leluasa mengamati lingkungan sekitar posko yang aku tempatti, ternyata banyak hal yang aku lihat dari sini, yang mana mayoritas penduduk disini adalah petani dan peternak. 
Karena setelah berdiskusi, pembukaan dilakukan hari senin tepatnya tanggal 23 Januari 2023, maka untuk hari minggunya kami hanya bersih-bersih, beristirahat, menguatkan dan menyiapkan diri untuk kegiatan selama di desa Lorejo ini.
Dalam pembukaan kkn kami melaksanakan di Balai Desa, yang dihadiri oleh teman-teman Lorejo 1 dan Lorejo 2 kemudian ada bapak dan ibu DPL, kemudian dihadiri oleh bapak pengurus dan tamu-tamu lainnya yang ada didesa Lorejo. Setelah pembukaan kami berfoto dan berkumpul untuk membahas rencana program kerja kami bersama bapak dan ibu DPL dan tentunya juga dengan teman teman kelompok Lorejo 1 dan Lorejo 2. Tepat pada hari ketiga, kelompok kami memulai mengerjakan program kerja sesuai devisi yang kami masing-masing pilih, karena aku menjadi bagain dari badan pengurus harian sehingga aku hanya menunggu jadwal mengajar dari PAUD, SD, dan juga TPQ. 
Aku memulai mengajar tepat pada hari ke empat aku disini, tidak ada bayangan memang, aku yang dari jurusan matematika, mendapat kesempatan untuk mengajar di PAUD. Aku sebenarnya merasa bimbang, namun nyatanya salah mengenal mereka, menyapa membuat kebahagian sendiri dan tentunya pengalaman yang tidak akan pernah aku lupakan. Canda tawa,kebersamaan dan pertemuan yang pertama membuat aku berfikir ternyata tidak seburuk itu membantu belajar mereka, dan disini aku memang bukan hanya membantu tapi juga disini aku tahu bahwa belajar bareng mereka itu mengasikkan, dan akupun harus berfikir bagaimana aku bisa menjadi teman dan bersikap hangat pada mereka, membuat mereka tidak merasa takut dan tentunya menangis melihatku.
Kau tau? Aku bersyukur diberikan kesempatan dalam tiga minggu sebelum KKN ini selesai, yang mana mengajar 4 kali di PAUD, dan dari sini aku tahu belajar bersama mereka itu menyenangkan banyak hal yang aku dapat belajar sambil bermain itulah yang aku rasakan sampai-sampai kadang kala aku lupa waktu tiba-tiba waktu pulang sudah terjadi. Selain aku mengajar PAUD aku juga mengajar di SD, tepatnya SDN Lorejo 1 yang mana kurang lebih jaraknya 250 meter dari tempat poskoku. Selama KKN ini aku diberikan kesempatan mengajar dalam 3 kali pertemuan, tidak ada yang beda dari ketiga pertemuan tersebut namun yang pasti, menjadi pengajar itu satu hal yang sulit, kita harus berfikir mana metode yang bisa menjadikan mereka paham akan apa yang kita ajarkan, bagaimana kita juga harus menjadikan suasana kelas yang nyaman, dan menyenangkan. 
Dari agenda dalam mengajar aku mendapatkan satu jawaban dari bahagianya mengajar? dan jawabannya adalah, bahagiannya seorang pengajar itu saat bagaimana mereka paham akan apa yang kita ajarkan, bagaimana saat kita berbicara mereka diam dan mendengarkan, dan tentunya bagaimana saat kita beri latihan soal mereka mampu dan bisa dalam menyelesaikkannya, benar kata orang seorang guru adalah pekerjaan yang mulia, bagaimana tidak? dia yang bukan siapa-siapa mampu mendidik dan mengajarkan ilmu yang dia peroleh dengan baik dan berharap kelak mereka mampu menjadikan seorang generasi bangsa yang pandai,cerdas, berakhlak baik, dan tentunya dapat menjadikan bangsa ini semakin berkembang dan maju. 
Selain itu mengajar TPQ adalah pengalaman terakhir yang aku ceritakan, ada yang istimewa dari TPQ ini, aku yang hanya wanita biasa yang jauh dari kata tahu tentang agama, mendapatkan kesempatan untuk mengenal agama, menjadi anggota dari mereka. Ada banyak agenda dari TPQ ini dari mengajar, menghafal dan tentunya menulis. TPQ ini bagian dari program kerja devisi sosial, budaya dan agama. Selain TPQ ada rutinan yasinan, aku dan teman-teman perempuan bersama ibu atau bisa disebut istri dari Pak Nanang biasanya mengikuti agenda tersebut setiap malam selasa. Selain itu sebenarnya ada agenda lain yang ingin aku ceritakan, tapi mungkin cukup sampai disini saja ceritaku.
Terimakasih Lorejo atas semuannya, kau mengajarkan dan memberi banyak hal dalam pertemuan ini, benar kata orang bertemu itu yang akan menjadikan suatu perpisahan ada dan kau tahu, aku membenci suatu perpisahan tapi untuk kali ini, biarlah kita berpisah, aku tahu tidak mungkin akan ada lagi kesempatan seperti ini namun yang pasti aku bersyukur untuk semuanya. Sampai jumpa lagi Lorejo, kelak aku akan rindu dengan segala tentangmu.
***


[bookmark: _Toc127607490]TENTANG CERITAKU DIBUMI LOREJO

[bookmark: _Hlk127869867]Oleh: Riza Nurazizah
Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 2 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

Apapun ujian dalam hidup semua harus dijalani dengan ikhlas, meskipun banyak halangan dan rintangan yang menerpa. Terkadang jika ada kesulitan, itu bukan berarti harus terabaikan Terkadang senang, namun jika sulit bukan berarti harus diabaikan kan. Namaku Riza nur Azizah, panggilanku Riza, aku adalah mahasiswi semester enam disalah satu universitas ternama di Tulungagung yakni UIN SAYYIDI ALI RAHMATULLAH. Aku seorang mahasiswi yang bisa dibilang “Kupu-Kupu”. Istilah itu bisa diberikan kepada mahasiswi yang tidak aktif dalam kegiatan organisasi formal maupun non formal. Walaupun mahasiswa kupu-kupu tapi aku yakin bisa menyelesaikan kuliah dengan tepat waktu, yang terpenting adalah mempunyai tekad dan kemauan untuk menyelesaikan kuliah yang lebih awal.
Menginjak semester enam ini aku ditugaskan menjalani kuliah kerja nyata disuatu Desa yang ada di Daerah Blitar. Ada tiga pilihan daerah yang bisa aku pilih untuk destinasi KKN ku, yakni Blitar, Trenggalek, dan Tulungagung. Dengan segala pertimbangan mulai dari domisili, jarak dengan rumah, aku memutuskan untuk memilih Kabupaten Blitar. Kuliah Kerja Nyata merupakan kegiatan dimana mahasiswa dapat mengabdi kepada masyarakat supaya bisa menjadi mahasiswa yang mandiri dan berjiwa sosial. Selain itu juga untuk memberikan pengalaman mahasiswa agar bisa mengembangkan potensi desa didaerah tersebut.
Pada tanggal 5 Januari dimulailah pendaftaran kuliah kerja nyata tersebut. Baru saja mulai hari pertama pendaftaran KKN, aku sudah banyak mengalami rintangan, Seperti website eror, sinyal yang selalu sulit karena kondisi strategis rumah, dan masih banyak lainnya, saking banyaknya pendaftar pada hari itu, terkadang kuota yang diberikan selalu penuh, tapi alhamdulillahnya aku bisa melewati itu dan lolos dalam pendaftaran. Aku ditempatkan di desa yang sebelumnya aku tidak mengetahui keberadaan desa itu dan sama sekali belum mengenal desa itu. Di Desa Lorejo, dimana desa itu merupakan desa disuatu daerah pelosok yang ada di Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. 
Sebelum aku mendaftar diri di Desa Lorejo aku sempat janjian bersama sahabat-sahabatku asrama untuk mendaftar KKN bersama, ya kalau udah biasa hidup bersama saat kuliah minimal bisa KKN sedaerahlah. Akan tetapi semuanya nihil kita tidak bisa bersama-sama karena keterbatasan kuota disetiap desanya, dan mengakibatkan kami pun berpencar pencar dalam pendaftaran. Meskipun berpencar tapi alhamdulillahnya aku masih bisa bertemu dengan salah satu dari sahabatku asrama yaitu Kartika. 
Sebenarnya tidak berharap lebih aku dan Kartika bisa bersama karena dari pengalaman kakak tingkat tahun lalu,  belum tentu mendaftar diri bersamaan dengan teman sejurusan ataupun beda jurusan bisa satu lokasi yang sama. Tepat pada 9 Januari 2023 yaitu pengumuman penerimaan anggota KKN gelombang pertama, saat itu tidak ada harapan sebelumnya bisa bersama temanku sejurusan ataupun beda jurusan karena aku berfikir kalau yang terpenting aku bisa lolos gelombang awal. Alhamdulillahnya ternyata aku masih bisa bersama dengan sahabat-sahabatku yaitu Kartika. Selain itu aku bertemu dengan sahabatku Diah dan juga Elvin mereka merupakan teman sejurusanku. Walaupun pertamanya ragu tidak bisa bersama dengan teman-temanku tetapi tidak menghianati hasil dan Alhamdulillah bisa bertemu dan menjalankan KKN bersama selama satu bulan yang akan datang. Dari hasil penerimaan anggota KKN berbagai macam prodi dari berbagai fakultas yang ada dikampus. Walaupun berbeda prodi semoga bisa menjadi satu untuk mewujudkan kelompok yang kompak dan memiliki jiwa solidaritas yang tinggi.
Pada tanggal 21 Januari kami bersama teman-teman berangkat menuju Desa Lorejo. Dalam perjalanan kami disuguhkan pemandangan yang sangat eksotis karena banyak sekali jalan yang berlubang, berkelok-kelok, dan juga menanjak. Meskipun jalannya rusak kami juga melihat pemandangan yang indah, seperti gunung yang menjulang tinggi, hamparan sawah dan perkebunan tebu yang luas. Sesampainya di Desa Lorejo kami istirahat terlebih dahulu di Kantor Desa sebelum diantar menuju posko masing-masing. 
Kelompok kami terdiri dari 40 orang sehingga dibagi menjadi dua posko yaitu yang pertama di Daerah Krajan tepatnya di rumah Pak Nanang selaku Kepala Dusun Krajan, yang kedua di Daerah Ngebruk tepatnya dirumah Pak Budi selaku sekertaris desa. Aku sendiri mendapatkan posko di daerah Ngebruk yang daerahnya agak jauh dari kantor desa maupun dari posko pertama. Setelah istirahat di kantor desa aku dan teman-teman diantar oleh salah satu perangkat desa menuju posko kedua. Sesampainya diposko kami disambut dengan hangat oleh Mak Yati dan Pak Wakiran, orang tua Pak Budi yang tinggal dirumah yang akan kami tempati. Setelah berkenalan, kami langsung membersihkan diri dan menata keperluan dan barang-barang kami.
Senin, 23 Januari 2023 adalah hari pembukaan KKN kami yang dilaksanakan di Kantor Desa Lorejo. Acaranya berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh beberapa perangkat desa, RT, RW, dan Dosen Pembimbing Lapangan Lorejo 1 dan Lorejo 2. Pembukaan KKN ditutup dengan pelepasan balon yang dipimpin oleh Kepala Desa. Kamipun berfoto-foto sebagai kenang-kenangan. Setelah acara pembukaan selesai, kami kembali ke posko dan segera mempersiapkan untuk program kerja divisi. Sebelumnya aku mendapat bagian menjadi divisi sosial, budaya, dan agama. Program kerja devisi kami yaitu mengajar anak TPQ dan juga mengikuti yasinan disetiap posko. Hari berikutnya divisi kami mulai survei dan sowan ke rumah Ibu Yuni dan juga Ibu Nik selaku ustadzah sekaligus guru TPQ didaerah Ngebruk. Kami meminta izin untuk mengajar anak – anak TPQ, karena merupakan salah satu program kerja divisi kami. Dan tak lupa kami juga sowan di rumah ustadzah yang mengajar mengaji di Dusun Krajan.
Selasa, 24 Januari 2023 aku mulai menjalankan proker divisiku yaitu mengajar di TPQ Daerah Krajan disana banyak sekali anak-anak yang akan mengaji. Kami disana disambut hangat sekali oleh anak-anak dan juga ustadzah yang akan mendampingi dalam proses perkenalan. Di TPQ ini anak yang masih iqro’ dan juga sudah Al-Qur’an dipisah dalam pembelajaran agar cepat selesai dalam membaca. Kemudian keesokan harinya divisi kami menuju  Ke TPQ dekat dengan posko dua yaitu di Daerah Ngebruk disana kami juga disambut sangat hangat dengan anak-anak dan juga ustadzahnya, TPQ Ngebruk juga memiliki dua kelas madin yaitu kelas iqra’ dan juga kelas Al-Qur’an.
Di Desa Lorejo sendiri masyarakatnya mayoritas beragama Islam, jadi setiap hari jumat utamanya di Dusun Ngebruk ada rutinan yasinan yang diadakan oleh Ibu-Ibu, sehingga kami dari teman-teman KKN mengikutinya. Dan untuk di Dusun Krajan sendiri acara yasinan diadakan pada hari senin pada saat malam hari. Ketika mengikuti yasinan ini divisi kami berharap agar teman-teman KKN bisa berbaur dengan Ibu-Ibu didaerah dekat posko masing-masing. Walupun proker dari divisi sosial, budaya, dan agama hanya sedikit tapi insyallah bisa membantu dan juga memberikan manfaat bagi masyarakat di Desa Lorejo. 
Tepat pada saat minggu ketiga devisi kami mengadakan sebuah acara kecil-kecilan yaitu mengadakan perlombaan antar TPQ yang ada di Dusun Krajan dan Dusun Ngebruk. Perlombaan tersebut terdiri dari lomba estafet karet, lomba estafet balon, dan juga lomba mewarnai kaligrafi. Walaupun acaranya diadakan di halaman SD Negeri 01 Lorejo yang notabnenya jauh dari rumah, ternyata anak-anak TPQ sangat antusias dalam mendaftarkan diri untuk mengikuti perlombaan. Acara yang diadakan divisi kami cukup meriah meskipun hanya tiga perlombaan yang ditandingkan. Dari acara perlombaan ini diharapkan agar anak-anak bisa mempererat kerukunan dan pertemanan dengan baik antar Dusun di Daerah Lorejo. Kemudian pada tanggal 13 Februari divisi kami berpamitan kepada anak-anak dan juga ustadzah di TPQ Dusun Ngebruk, tak lupa juga kami juga meminta foto kepada anak-anak sebagai kenangan-kenangan. Dan kami juga berpamitan kepada anak-anak serta ustadzah di TPQ Dusun Kerajan didekat posko satu.
Hari demi hari berlalu akhirnya kami sudah menempuh KKN selama kurang lebih satu bulan. Pasti akan ada perpisahan yang terjadi antara kami semua. Pada KKN ini aku belajar bagaimana hidup bersama orang baru yang belum mengentahui karakter masing-masing sebelumnya sehingga bisa menyesuaikan diri hanya dalam waktu satu bulan saja. Tak terbayang yang awalnya kita belum kenal dan sekarang sudah mengaggap saudara sendiri akan berpisah karena perpulangan KKN. Aku berharap meskipun KKN ini berakhir semoga bisa bertemu di lain hari lagi.
***
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Halo, perkenalkan nama ku Luthfiana Putri Anggraini, salah satu mahasiswa di kampus UIN Satu Tulungagung, tepatnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan Prodi Manajemen Keuangan Syariah. Saat ini, saya baru saja menyelesaikan perkuliahan semester 5 dan akan memasuki perkuliahan semester 6. Sebelum memulai perkuliahan di semester 6, tentunya ada jeda waktu dimana pada waktu itu digunakan untuk kegiatan mengabdi di lingkungan masyarakat yang biasanya disebut Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Sebagian besar mahasiswa terdahulu yang melaksanakan KKN mengatakan bahwa KKN merupakan kegiatan yang paling seru dan menyenangkan selama di bangku perkuliahan. Dan sekarang saya merasakannya sendiri, betapa menyenangkannya bisa melakukan kegiatan bersama di lingkungan masyarakat yang pastinya berbeda dengan lingkungan tempat tinggal saya. Oh iya, untuk lokasi dimana saya dan rekan-rekan melakukan KKN adalah di Desa Lorejo, Kecamatan Bakung. Disini saya akan menceritakan apa saja dan bagaimana saya serta rekan-rekan dalam melakukan kegiatan KKN ini bersama dengan masyarakat sekitar di Desa Lorejo, Kec. Bakung. 
Sebelum pemberangkatan mahasiswa yang melakukan kegiatan KKN ke tempat yang telah ditentukan, saya dan rekan-rekan mengadakan rapat untuk membahas persiapan apa saja yang diperlukan selama melakukan kegiatan tersebut. Pertemuan pertama diawali dengan perkenalan. Usai acara pembukaan, kami mulai membahas topik awal yang menjadi tujuan diadakannya pertemuan tersebut. 
Tanggal 21 Januari 2023, hari yang ditungggu-tunggu akhirnya telah tiba. Hari dimana saya dan rekan-rekan mahasiswa berangkat menuju lokasi yang akan menjadi tujuan kegiatan KKN, yakni di Desa Lorejo, Kec. Bakung. Sesampai di lokasi, kami disambut hangat oleh kepala desa beserta jajarannya serta warga sekitar. Kemudian kami diantar menuju posko masing-masing. Bicara mengenai posko yang akan kami tinggali telah dibagi menjadi 2 posko yang masing-masing dihuni oleh 20 orang. Posko 1 berada di Rumah Pak Nanang di Dusun Krajan, dimana ada ketua kelompok, Badan Pengurus Harian (BPH), dan sisanya terdiri dari peserta KKN. Untuk posko 2 berada di Rumah Pak Budi di Dusun Ngebrug. Sama dengan posko 1, posko 2 juga dihuni oleh 20 orang dimana 1 orang merupakan wakil ketua kelompok. 
Kisah ini dimulai dari detik pertama kami sampai di posko. Dipertemukan dalam satu titik yang sama, dalam kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) telah menawarkan wajah-wajah baru. Dan dalam waktu 30 hari, wajah-wajah baru itulah yang akan menjadi rekan dalam hal apapun seperti, makan, tidur, bermain, bercerita, kegiatan diluar, dsb. 
Pada awalnya, belum ada program kerja yang kami laksanakan. Karena hari pertama di posko telah dihabiskan untuk bersih-bersih dan kemudian dilanjutkan menyapa warga sekitar posko. Tak hanya warga, kami juga melakukan anjangsana ke perangkat desa seperti, Kepala Dusun (Kasun), RT, dan RW. Pada hari kedua, kami melakukan diskusi mengenai implementasi program kerja (proker) oleh masing-masing divisi. Kebetulan saya berada di Divisi Ekonomi dengan 7 rekan lainnya. Pada awalnya, Program kerja yang akan saya dan teman-teman lakukan ada 3 yakni sertifikasi halal, kegiatan UMKM, dan Seminar mengenai Batik. 
Namun setelah melihat kondisi di desa Lorejo, lebih tepatnya di Dusun Ngebrug, beberapa program kerja kami tidak sesuai untuk dilaksanakan. Program kerja sertifikasi halal mengalami kendala karena banyak pelaku usaha di Dusun Ngebrug sudah terdaftar dan memiliki sertifikat halal. Dan untuk program kerja kegiatan UMKM, ternyata di Desa Lorejo tidak memiliki UMKM. Sehingga program kerja Divisi Ekonomi yang dapat dilaksanakan adalah seminar pembuatan batik. 
Kami memanfaatkan Minggu pertama tersebut untuk mendekatkan diri dan saling mengenal satu sama lain. Tidak hanya antar rekan-rekan seperjuangan, tetapi juga beserta pemilik posko dan warga sekitar Dusun Ngebrug sekaligus pendekatan agar 30 hari kedepan, proker kami dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  Di minggu-minggu berikutnya, kami mulai melaksanakan proker mulai dari mengajar SD, TK, dan juga mengajar ngaji (TPQ) yang telah direncanakan oleh Divisi Pendidikan dan Divisi Sosial Budaya dan Agama. 
Banyak hal yang dapat saya pelajari dari kegiatan KKN selama 30 hari ini. Salah satu nya adalah menghargai keberagaman. Selama 30 hari, saya harus tinggal bersama mereka dalam sebuah tugas. Bangun dan tidur disekeliling mereka, makan, mandi, main, dan masih banyak lagi kegiatan yang kami lakukan bersama. Sebuah keterpaksaan yang menyadarkan saya betapa indahnya dunia dengan keberagaman. Kamu saling berdiskusi, bercerita, dan mengambil hikmah dari setiap cuitan kata yang keluar dari mulut kita. Dari sinilah kami jadi lebih mengenal satu sama lain. Hidup dan bersosialisasi dengan orang lain membuat saya sadar bahwa terlepas dari perbedaan kita, kita masih bisa berjalan di jalan yang sama.  Saya mulai melihat bahwa memang perbedaan bukanlah halangan untuk maju, melainkan jembatan di mana semua perbedaan itu bersatu untuk membentuk cara berpikir yang lebih luas. Karena apabila semuanya sama, maka tidak akan pernah ada kata "Toleransi" dan indahnya keberagaman tidak dapat kita rasakan. 
Hari-hari yang kita habiskan bersama, dari awal pertemuan hingga akhir pertemuan, mengingatkan kita bahwa waktu terus berlalu. Setiap detik yang kita habiskan bersama, setiap suka duka yang kita alami bersama menjadi sebuah kenangan. Pertemuan kita menjadi awal dari kenangan dan perpisahan menjadi pelengkap dari kenangan yang kita buat. Meski 30 hari adalah waktu yang singkat, setidaknya kita pernah bertemu di satu titik dimana kita harus menunaikan kewajiban belajar kita, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Berawal dari titik tersebut, kami sama-sama merangkai garis yang sempurna yaitu kenangan. Meskipun dalam prosesnya kami mengalami potongan puzzle yaitu masalah, ternyata kami cukup dewasa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Pasti tiba dimana hari, saya akan merindukan suasana disini. Bagaimana tidak? Selama 30 hari kita menghabiskan waktu bersama. Terima Kasih teman-teman seperjuangan karena telah menjadi bagian dari pengalaman hidup saya. Semoga di lain hari, akan ada waktu dimana kita berkumpul dan mengenang 2.592.000 detik yang kita lalui bersama di Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Ngebrug, Lorejo. Sampai jumpa lagi.
***


[bookmark: _Toc127481732][bookmark: _Toc127482013][bookmark: _Toc127607492]A PLACE FOR MEMORIES

[bookmark: _Hlk127869920]Oleh: Nur Diana Maulida
Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU TULUNGAGUNG Posko 1 Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar

KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang diadakan oleh UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sungguh memberikan banyak makna. Pandangan awal diri saya adalah betapa nanti saya sulit untuk beradaptasi. Namun, pada kenyataannya saya cukup mudah untuk menyesuaikan dengan lingkungan baru. Banyak hal baru yang membuka pikiran serta cara pandang terhadap suatu hal. 
Selama satu bulan lebih saya tinggal dan berada di tempat KKN telah banyak hal yang saya saksikan. Satu rumah dengan sebuah keluarga yang kebetulan beliau juga seorang perangkat desa. Beliau bernama pak Nanang beserta istri dan anaknya. Selama saya dan teman – teman menempati rumahnya untuk posko KKN tidak pernah kami mendengar keluh kesahnya terhadap kehadiran kami saat disana. Yang ada justru kadang kami satu kelompok selalu merepeotkan Pak Nanang sekeluarga. Bu Binti istri dari Pak Nanang juga sering membantu saat kami sedang memasak. Bahkan pernah juga beliau menghandle piket masak posko kami karena salah satu dari anggota jadwal masak hari itu cedera. Terlepas dari keluarga Pak Nanang yang sangat baik tetangga sekitar rumah beliau pun juga sangat baik terhadap kehadiran kami. Beberapa kali tetangga kanan kiri rumah Pak Nanang mengadakan hajatan dan tak jarang kami mendapat beberapa bingkisan terkadang juga makanan yang sungguh sangat membantu kebutuhan pangan kami.
Disisi lain saat kami melakukan anjangsana kepada warga sekitar saya juga menemukan betapa baik dan ramahnya warga Desa Lorejo ini. Pada anjangsana saya yang pertama bersama beberapa teman mengunjungi salah satu rumah warga. Yaitu ke rumah sepasang suami istri yang bernama Bapak Tri Yudianto dan Ibu Liyani. Mereka adalah sepasang suami istri yang berjualan es oyen. Bapak Tri Yudianto berjualan keliling dari daerah ke daerah khususnya di wilayah Kecamatan Bakung. Beliau juga bercerita saat berjualan hingga ke daerah pantai. Berdasarkan pernyataan beliau pada tahun – tahun sebelumnya juga pernah ada mahasiswa KKN dari UIN Satu Tulungagung. Beliau sangat antusias etika menceritakan bahwasannya dagangannya laris manis diborong oleh mahasiswa KKN saat beliau berdagang melewati posko – posko KKN. Sementara Pak Tri berdagang keliling istrinya Ibu Liyani juga berdagang di rumah. Saya bersama teman – teman saya cukup sering membeli es disana tatkala hari sedang terik – teriknya dan lelah berkegiatan. Es oyen mereka cukup menjadi obat dahaga di hari yang cukup melelahkan. Rasanya mani, segar, dan gurih. 
Pada waktu berikutnya saya bersama teman – teman melakukan anjangsana ke rumah salah satu warga. Bisa dibilang beliau adalah sesepuh warga. Beliau bernama Bapak Sulen. Disana kami diceritakan banyak sekali sejarah dan budaya yang identik dengan wilayah Desa Lorejo. Sebenarnya Bapak Sulen ini adalah pemimpin serta pengelola jaranan disini. Jaranan yang dikelola oleh Bapak Sulen ini bernama Turonggo Seto. Beliau mengisahkan bahwasannya banyak stasiun televisi yang datang untuk meliput. Uniknya hampir semua anggota keluarga Bapak Sulen ini bisa menari jaranan. Baik laki – laki ataupun perempuan. Hanya ada satu anggota keluarga yang tidak bisa menari. Ia bernama Tatang Teni. Mas Tatang adalah salah satu anggota staff di kantor desa. Beliau inilah yang selama kami KKN ini cukup banyak membantu karena saat kami datang ke Desa Lorejo ini juga tanpa tahu apapun mengenai desa ini. Saya pribadi juga beberapa kali meminta bantuan beliau terkait kesekretariatan. Selain Mas Tatang ada satu lagi staff kantor Desa Lorejo yang beberapa kali kami repotkan juga. Namun beliaunya tidak masalah sama sekali. Justru beberapa kali kami diajak untuk ngopi bersama. Khususnya para mahasiswa laki – laki. 
Disisi lain Desa Lorejo ini ternyata mempunyai pesona alam yang sangat indah. Memang beberapa akses di daerah Desa Lorejo ini masih cukup sulit. Namun masih bisa dilewati. Dan walaupun begitu saat melewati akses jalan yang cukup tidak mudah itu kita ditemani dengan pemandangan alam yang sangat indah. Banyak pepohonan kelapa yang menjulang tinggi serta buahnya yang lebat. Benar – benar definisi daerah pegunungan yang indah. Begitu juga dengan daerah persawahan yang membetang hijau sangat memanjakan mata. Saya juga beberapa kali singgah di daerah perbukitan dengan pemandangan bentangan persawahan yang indah membuat saya enggan beranjak dari tempat tersebut. Apalagi ditemani dengan sunset yang melengkapi keindahan di sore hari. 
KKN ini tidak akan pernah saya lupakan seumur hidup saya. Karena disini saya belajar banyak hal yang cukup berdampak pada hidup saya. Apalagi teman – teman yang semuanya berasal dari latar belakang yang berbeda. Banyak perbedaan ternyata tidaklah seburuk itu. Justru membuat saya terus belajar menjadi dewasa dan mencoba banyak hal baru. Saya juga tidak sampai berfikir bagaimana bisa kami yang sebelumnya tidak pernah bertemu apalagi kenal bisa langsung akrab layaknya sudah pernah berteman lama. Apalagi teman – teman yang sekamar dengan saya, mereka sudah layaknya teman lama bagi saya. Setiap momen yang ada dan saya lewati di Desa Lorejo besama teman – teman KKN akan selalu menjadi kenangan indah yang pernah terjadi dalam hidup saya.   
Pengalaman lain yang tidak akan saya lupakan adalah mengenai pengalaman saya sebagai bph (badan pengurus harian) yang mengajarkan saya banyak hal. Disini saya sebagai sekretaris ternyata juga cukup menguji kesabaran serta ketelatenan. Mengurusi segala hal tentang surat – menyurat serta laporan – laporan. Akan selalu menjadi salah satu pengalaman terbaik yang pernah terjadi dalam hidup saya pada awal tahun 2023.
***
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Sebagai seorang pembelajar dan juga bagian masyakarat maka mahasiswa mempunyai peran yang sangat kompleks dan menyeluruh, tentu saja   tidak dapat dipungkiri bagaimana peran besar yang diemban mahasiswa untuk mewujudkan perubahan bangsa. Menjadi seorang mahasiswa adalah sebuah pilihan, memilih untuk melakukan sebuah perubahan, sebagai agen perubahan, mahasiswa sepantasnya menjadi agen pemberdayaan setelah perubahan yang berperan dalam pembangunan fisik dan non fisik sebuah bangsa yang kemudian ditunjang dengan fungsi mahasiswa Idealnya, mahasiswa menjadi panutan dalam masyarakat, berlandaskan dengan pengetahuannya, dengan tingkat pendidikannya, norma-norma yang berlaku di sekitarnya serta pola berfikirnya. 
Namun, kenyataannya berbeda dengan yang diharapkan. Banyak sekali mahasiswa yang mendalami ilmu pengetahuan di bangku perkuliahan tetapi sedikit sekali yang berbaur dengan masyarakat, walaupun ada sebagian mahasiswa yang mulai melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui program pengabdian masyarakat yang mana tujuannya sendiri yaitu untuk menjalin silaturahmi dengan masyarakat,  menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa  mengenai hidup bersosial di kehidupan masyarakat serta menjadi pembentukan karakter yang cinta tanah air dan rasa tanggungjawab yang bermanfaat di kehidupan masyarakat. 
Perkenalkan saya Arini Sa'idatul Munawaroh biasa disapa Arini, salah satu mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang berdomisili di desa Dayu Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar saat ini menjadi mahasiswa aktif semester 6 jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) kegiatan saya selain menjadi mahasiswa saya juga mengikuti berbagai organisasi baik di kampus maupun diluar kampus/di rumah diantaranya saat di kampus saya mengikuti HMPS ILHA , saya juga ikut PKPT IPNU IPPNU UIN SATU Tulungagung, di rumah saya mengikuti organisasi IPNU IPPNU juga di tingkat PAC dan juga PC. Bertepatan di tahun ini semester 5 kampus menyelenggarakan kegiatan program KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang mana dilakukan di liburan semester ini. Program KKN sendiri sebenarnya tidak dirancang untuk implementasi teori atau ilmu pengetahuan yang telah para mahasiswa peroleh di bangku kuliah ke masyarakat. 
Akan tetapi KKN sebenarnya lebih sebagai sarana agar para mahasiswa belajar dari masyarakat. Meski tentu saja, sebagai tanggung jawab moral dan Kemanusiaan, para mahasiswa perlu untuk berkontribusi kepada masyarakat berbekal kemampuan yang mereka miliki. Program ini wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa di UIN SATU Tulungagung. Ada berbagai jenis kelompok KKN diantara saya memilih KKN Reguler Multisektoral kegiatan KKN ini dilakukan selama enam Minggu mulai tanggal 19 Januari hingga 21 Februari. 
KKN Reguler Multisektoral pada tahun 2023 ini kami ditempatkan di wilayah Blitar dan juga Tulungagung, tetapi saya memilih di Blitar tepatnya di desa Lorejo 1 Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar, Kami berangkat ke posko tidak tanggal 19 akan tetapi kami berangkat pada tanggal 21 yaitu hari Sabtu siang, saya berangkat dari rumah sekitar pukul 09.00 WIB dan sampai di balai desa sekitar jam 11 kurang. Kami disambut dengan hangat oleh para perangkat desa lorejo kemudian kami diarahkan ke posko masing-masing untuk segera menaruh barang-barang bawaan dan bersih-bersih posko. Kebetulan posko yang kami tempati dekat dengan balai desa masih sekitar ± 60  meter kami bertempat tinggal di rumah bapak Nanang dan Ibu Binti yang mana beliau ini merupakan salah satu perangkat desa, beliau sebagai sekertaris desa lorejo. Saat kami sampai kamipun juga disambut, dipersilahkan dengan hangat, kemudian kami berkenalan dan berbincang-bincang dengan pak Nanang dan Ibu Binti sekaligus istirahat sejenak dan setelah itu kami membersihkan bagian Kamar yang akan kita tempati untuk tidur dll. 
Dihari Ahad kami masih belum melakukan pembukaan, karena pembukaan dilakukan pada tanggal 23 hari Senin, pembukaan diselenggarakan di balai desa dan pembukaan dilakukan bersama-sama dengan kelompok KKN Lorejo 2 dan dihadiri oleh dosen Pembimbing Lapangan kami yakni Ibu Uswatun Nafi'ah. Setelah melakukan pembukaan kami berkumpul dengan devisi masing-masing untuk membahas terkait program kerja yang akan kami laksanakan selama satu bulan kedepan, kebetulan saya masuk devisi kesehatan dan lingkungan hidup, yang mana program kerja kami diantaranya ada program mingguan yaitu mengadakan sekaligus mengikuti senam umum dihari Jumat dan di hari Minggu. Setelah itu juga ada bersih masjid dilakukan setiap hari Jumat setelah senam bersama ibu" di balai desa, selain bersih masjid kami juga melakukan bersih desa setiap hari Minggu juga setelah senam bersama posko dua. 
Selain senam dan bersih-bersih desa kami juga mempunyai program unggulan yaitu sosialisasi pencegahan stunting untuk para ibu-ibu yang mempunyai anak balita, sosialisasi kami laksanakan di tanggal 07 Februari hari Selasa yang mana ini juga bertepatan saat posyandu balita kegiatan ini dilakukan di Pustu (Puskesmas Pembantu) desa lorejo yang letaknya tidak jauh dari posko kam. Tidak lupa kami disini juga mengikuti berbagai kegiatan sosial masyarakat diantaranya kami mengikuti yasinan setiap malam Selasa di lingkungan posko kami, selain itu kami juga mengajar di TK, PAUD dan SD yang ada di desa lorejo ini selain yang umum kami juga mengajar adik-adik di TPQ yang mana disini ada 2 TPQ yang kami isi. Saat kami tidak ada jadwal mengajar kami terkadang di posko kami juga melakukan anjangsana ke tetangga didekat posko yang mana ini juga salah satu tugas dari kampus yang pastinya bertujuan untuk menjalin silaturahmi dan keakraban dengan tetangga sekitar. 
Di lapangan desa Lorejo ini juga ada kegiatan pasar malam ini diselenggarakan selama 15 hari, kamipun terkadang juga mampir kesana untuk mencari hiburan dan sesekali mencari camilan untuk kami makan di posko. Saat ibu dosen pembimbing datang mengunjungi kami di posko Bu dosen ingin menuju ke salah satu wisata yang ada di desa Lorejo ini yang mana wisata ini belum dikelola oleh masyarakat desa Lorejo yaitu Air Terjun Sendang Kamulyan untuk lokasi tidak terlalu jauh juga tetapi akses menuju lokasi sangat sulit sekali, karena memang belum dikelola oleh masyarakat jadi kami sendiri yang mencari jalannya, dengan akses yang begitu ekstrim tetapi perjalanan kita dibayar dengan pemandangan air terjun yang sangat indah. 
Desa Lorejo yang kami tempati menurut saya tempat yang tidak jauh dari pemukiman dan akses menuju posko kami masih Tergolong sangat mudah dibanding posko-posko yang lain di se-Kecamatan Bakung saya termasuk yang sangat bersyukur karena lokasi posko kami masih banyak toko-toko juga dekat pasar, meskipun pasar tidak buka setiap hari, menggunakan air juga mudah , tempat ibadah(masjid) juga tidak jauh dari posko , Alhamdulillah warga sekitar posko kami sangat ramah kita selalu diajak untuk bergabung di kegiatan masyarakat turut serta membantu menyukseskan sebuah acara , dan selalu mempercayakan bahwa kami ini bisa membantu warga sekitar. 
Disaat kami mengajar di sebuah TPQ sayapun merasa bahwa para orangtua mempercayai kami jika kami ini bisa untuk membantu mengajari anak-anaknya, meskipun sebenarnya kami ini juga masih harus banyak belajar, karena menurut saya "Seberat-beratnya mencari ilmu masih berat terjun di masyarakat tapi tidak punya ilmu apa-apa". Maka dari itu saya mengucapkan banyak terimakasih untuk warga desa Lorejo khususnya dusun Krajan ini yang telah memberikan banyak kenangan, pelajaran, wawasan, ilmu, juga akan pentingnya kebersamaan. Sudah saatnya kita sebagai mahasiswa menjadi berperan bukan baperan. kalau bukan kita siapa lagi dan kalau bukan sekarang kapan lagi.
***
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	Setiap manusia punya proses yang panjang dalam menempuh jalan hidupnya. Dan pastinya proses itu punya rintangan yang tak mudah untuk digapai. Tapi, itulah yang kucari, itulah yang ingin ku hadapi. Bukan bermaksud apa-apa, tapi, demi mencapai sebuah keberhasilan, itu kan kuncinya. Hai, kenalin, aku Tika, Kartika Liana Putri, nama pemberian dari kedua orang tuaku yang katanya beliau bercita-cita mempunyai anak yang bisa memperjuangkan keadilan seperti Raden Ajeng Kartini. Sebenarnya, aku sedikit merasa takut tentang apa yang diimpikan oleh kedua orang tuaku, tapi aku yakin bahwa doa orang tua selalu menjadi kata ajaib untuk mampu membangun masa depanku. Banyak orang yang mengatakan bahwa aku adalah anak yang baik, anak yang penuh ambisi, anak yang di idam-idamkan banyak pasangan. Aku hanya bisa tertawa mendengarnya. Mengapa mereka bisa mengatakan apa yang belum pasti mereka ketahui. 
Mereka tidak tahu saja bahwa sebenarnya aku adalah anak yang nakal, anak yang menyusahkan orang tua, anak yang belum bisa memberikan hasil keringat yang seharusnya sudah bisa membantu meringankan beban mereka. Aku sering merasa kalah, aku juga sering merasa patah. Di otakku, ada satu pertanyaan yang selalu ada dan selalu menghantui setiap langkah kakiku. Kapan aku bisa menghasilkan? Orang tuaku selalu berkata bahwa pendidikan adalah nomer satu. Namun jujur, siapa anak perempuan pertama yang tidak mengkhawatirkan akan hal itu. Bisa dibilang, orang tuaku memang mampu untuk membiayai pendidikanku. Bahkan mereka juga mengarahkanku untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya. Tapi aku menolaknya dengan mentah. Aku ingin segera berhenti untuk memikirkan satu pertanyaan itu. Aku memang tipe seseorang yang tidak pernah mengatakan apa yang aku mau pada mereka. Rasanya, jiwa dan ragaku selalu ingin mengatakan ya! pada setiap perintah orang tuaku. Tapi tawaran itu, sangat mampu membuat diriku berkata tidak untuk menerimanya. Aku tahu, mereka ingin melakukan hal terbaik untuk anaknya. Namun, tidak selalu dengan terus sekolah kan. Dan yang paling utama adalah aku tak ingin terus menjadi beban untuk kedua orang tuaku yang harus mengeluarkan banyak rupiah setiap semesternya. 
	Oh iya, aku sekarang sedang menempuh pendidikan disalah satu kampus di Kabupaten Tulungagung, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah. Aku mengambil prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Hampir sama sih sama Ilmu Komunikasi di universitas negeri biasa, hanya saja ada basic islamnya saja. Dulu, sebenarnya aku juga ingin mengambil prodi pendidikan, karena memang sejak kecil, aku bercita-cita menjadi seorang guru. Tapi, sejak SMA ibuku memang sudah mengarahkanku pada komunikasi. Ibuku pernah berkata “Kak, kayaknya nanti kalo kuliah, ambil komunikasi aja cocok deh buat Kakak”. Satu kalimat singkat itu, sudah bisa menjadi bahan pertimbangan yang begitu besar untukku. Ibuku memang sumber utama dari segala keyakinanku. Seberat apapun kebingungan dan masalah yang aku hadapi, ibuku selalu menjadi kamus untuk jalan terbaikku. Karena itu pula, sejak kecil aku selalu diajarkan untuk bisa hidup bermasyarakat, mampu berkomunikasi dengan mereka, dan pastinya selalu membawa manfaat untuk mereka. 
Ada satu momen yang sangat aku ingat hingga sekarang, yakni ibuku pernah menyuruhku untuk mengikuti lomba MC kecamatan. Banyak disaksikan teman-temannya pula. Hatiku takut, tapi lagi-lagi mulutku tak bisa mengatakan tidak. Alhasil, atas keberkahan yang diberikan Allah SWT dan doa-doa ajaib yang selalu dilantunkan oleh ibuku, aku mendapat juara 1 dari kurang lebih 56 peserta saat itu. Itulah awal dari perjalananku bisa sampai dititik ini, menekuni bidang komunkasi dan menjadikannya bekal untuk berjuang dalam pengabdian. Banyak orang yang mengenalku karena momen itu, banyak orang yang memanggil dan melibatkanku dalam berbagai acara, bahkan acara besar sekalipun, juga karena momen itu. Dulu aku pernah kesal, dulu hatiku sebenarnya juga sering memberontak. Pikirku, mengapa anak seusiaku harus selalu mampu berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. Tapi, lagi-lagi terbukti bahwa pilihan orang tua memang tidak pernah salah. Prinsipku hanya satu, jalani apapun takdir yang telah digariskan oleh Tuhan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, karena dengan itu hasil yang kita didapatkan pun tak akan mengecewakan. 
	Berbagai ilmu komunikasi yang aku dapat baik sebelum kuliah ataupun setelahnya membuatku banyak belajar tentang makna kehidupan. Hal itu menjadi akses untukku bisa berkomunikasi dengan banyak orang, dan juga dengan berbagai karakter yang dibawanya. Seperti saat ini, aku dituntut untuk memahami wilayah yang bahkan belum pernah aku kunjungi sama sekali. Penugasan Kuliah Kerja Nyata yang harus dijalani oleh mahasiswa semester lima akhir membuatku sampai disini, di Desa Lorejo, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar. Kelompok kami terdiri dari 40 orang, dan ditempatkan di dua posko dan dua dusun yang berbeda selama satu bulan. Awalnya kami kaget dengan pembagian yang ditawarkan. Sebelumnya memang kami telah diberi pembagian yang sudah sesuai dengan apa yang kami harapkan. Namun ada salah satu anak yang tidak terima dengan pembagian tersebut. Nah, yang paling membuatku bingung adalah mengapa pendapat dari satu orang saja bisa dijadikan acuan untuk merubah keputusan yang telah disepakati oleh 39 mahasiswa lainnya. Tapi yasudahlah, kembali fokus pada tujuan awal, pengabdian. Dimana pun tempatnya, dengan siapapun rekannya, kita harus tetap berjuang dan mengabdi dengan setulus hati untuk menjadi orang yang bermanfaat ditengah masyarakat kan. 
	Di kelompok KKN ini, kami dibebaskan memilih divisi apapun yang kami mau. Karena kami percaya bahwa, jika seseorang memilih pilihannya sendiri, maka rasa tanggung jawab untuk menjalankan kewajiban itu akan semakin besar. Ada empat divisi dalam kelompok kami, yakni: 1.) Pendidikan dan Teknologi 2.) Sosial, Budaya dan Agama 3.) Ekonomi 4.) Kesehatan dan Lingkungan Hidup, 5.) Komunikasi dan Publikasi. Kebetulan aku memilih divisi pendidikan. Rasanya cita-citaku untuk menjadi guru sedikit terwujud dan muncul kembali. Aku senang, namun aku juga tidak sedikitpun menyesal karena mengambil jurusan yang tidak menjurus kepada pendidikan. Aku justru bersyukur karena ilmu komunikasi yang kudapat bisa bermanfaat disegala tempat, segala waktu dan segala keadaan. Progam kerja kami di Divisi Pendidikan dan Teknologi ini adalah 1.) Mengajar siswa SD Lorejo 1 dan TK Muslim Pancasila 2.) Bimbel gratis setiap hari 3.) Pembelajaran teknologi melalui game interaktif menggunakan aplikasi 4.) Memperbaiki pojok baca di SD Lorejo 1 5.) Pengalihan kecanduan gadget pada anak dengan mengadakan lomba di minggu terakhir KKN. Alhamdulillah, satu-persatu proker kami berjalan dengan lancar.  Walaupun mungkin, terkadang banyak rintangan yang menguras banyak tenaga, pikiran, juga kesabaran. Namun, seluruh anggota kami selalu menjalankan semuanya dengan penuh semangat, usaha serta rasa solid yang begitu tinggi. 
	Tidak hanya menjalankan proker kami saja, namun masing-masing dari anggota kelompok kami juga saling membantu untuk menjalankan progam kerja dari divisi lainnya. Seperti beberapa waktu lalu, aku diminta untuk membantu menjalankan proker Seminar Pengenalan Batik sebagai pembawa acara. Selain itu, aku juga diminta untuk menjadi salah satu pemateri dari Sosialisasi Pencegahan Stunting. Dan diakhir penutupan KKN nanti, aku juga diminta untuk menjadi pembawa acara di Pengajian Isro’ Mi’roj. Kami saling membantu, sama-sama berjuang dan sama-sama memperjuangkan. 
	Di pengabdian ini, aku belajar tentang banyak hal. Tentang semua rasa yang harus kuhadapi, tentang semua watak yang harus kupahami, dan tentang kebahagiaan sederhana yang muncul disetiap langkah kaki. Pengabdian ini juga mengajarkan bahwa menjadi seseorang yang hebat dan berpangkat itu tidak ada gunanya jika kita tidak bisa bermanfaat bagi lingkungan setempat. 
	Aku bersyukur pernah berada di pengabdian ini. Punya sahabat- sahabat yang begitu mementingkan hal kecil yang begitu berarti. Sederhana, namun dapat memunculkan bunga yang kuncup karena tak ada air yang mengalir. Aku ingin pulang, namun aku tak bisa membayangkan waktu dimana kita harus berpisah. Terimaksih semuanya, terimakasih sudah hadir dan ikut serta mewarnai lembar kosong dalam buku kisah hidupku. Aku bersyukur bisa dipertemukan dengan orang-orang hebat seperti kalian. Kita harus sukses. Dan tentunya, kita harus bertemu kembali dengan masing-masing cerita tergapainya impian yang sudah kita genggam. Kala pengabdian, sebuah pertemuan yang singkat, namun semuanya terasa hangat dan akan terus melekat. Sampai jumpa di lain waktu ya semuanya, I hope that everything will gone be easy.
***
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Sejak saat kampus memberi pengumuman KKN akan dilaksanakan, saya sudah berpikir akan banyak cerita baru di setiap harinya. Pendaftarannya dibuka pada 28 Desember, saya dan teman saya memutuskan untuk mendaftar bersama. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Kami memutuskan untuk mendaftar pada hari kedua. Ketika kami memilih desa yang sama di saat yang bersamaan, teman saya beberapa kali gagal. Jadi, kami harus berbeda desa. Saya berada di Lorejo, teman saya di Ngrejo. Sebelum berangkat, saya di beri pesan nenek untuk tetap jaga sikap. Sabtu, 21 Januari kala itu saya berangkat diantar saudara menuju lokasi KKN. 

Tepatnya di desa Lorejo, yang jaraknya tidak begitu jauh dari rumah. Hanya menempuh sekitar 30 menit saja. Sesampainya di posko, saya bertemu dengan banyak teman baru. Pak Nanang yang berbaik hati memberi kami tempat untuk singgah pada satu bulan ke depan bersama istrinya bercerita sedikit mengenai desa Lorejo. Selanjutnya, satu persatu dari kami berkenalan, “Perkenalkan, nama saya Siska dari Kademangan” ucap saya di depan teman dan Pak Nanang serta istrinya. Saya masih merasa malu dan belum terlalu akrab dengan teman lainnya. KKN yang sebelumnya saya bayangkan menyeramkan seperti di film itu ternyata tidak benar. Sebelum diberangkatkan, sebenarnya teman-teman sudah ada yang bertemu, akan tetapi saya tidak bisa mengikutinya. Mereka membahas apa saja yang akan dilakukan di desa, membagi beberapa divisi, dan membagi berbagai peralatan yang harus dibawa selama KKN. 

Pada kesempatan ini, saya memilih menjadi anggota dari divisi kesehatan dan lingkungan. Awalnya, saya masih belum tahu apa saja yang harus dilakukan dalam divisi ini. Divisi yang saya pilih terdiri dari 7 mahasiswa, di antaranya 5 perempuan dan 2 laki-laki. Program kerjanya juga masih belum pasti. Kami harus menyusun semuanya. Mulai dari rencana anggaran biaya, program kerja yang sudah pasti apa saja, pelaksanaannya kapan saja, dan masih perlu koordinasi yang baik dan searah. 

Beberapa kali berdiskusi dengan teman satu divisi, kami memutuskan untuk membuat 4 program kerja, yaitu posyandu, kerja bakti, senam, dan sosialisasi. Sebelum program kerja kami terlaksana, kami perlu menggali informasi lagi mengenai beberapa kegiatan tersebut. 24 Januari, kami beranjangsana ke puskesmas pembantu yang berada tidak jauh dari posko. Bersama bidan Lia, kami bertanya-tanya mengenai kapan saja desa melakukan posyandu, kegiatan apa saja yang berkaitan dengan kesehatan di desa Lorejo ini, dan apa saja yang perlu kami bantu untuk masyarakat. Bidan Lia menyambut kami dengan ramah, serta memberi informasi yang telah kami tanyakan. Menurut informasi yang kami dapat di puskesmas pembantu ini, posyandu dilaksanakan dua kali setiap bulannya. Tanggal 4 posyandu lansia, dan tanggal 7 posyandu balita. 

Progam kerja yang kami buat satu per satu kita laksanakan. Termasuk kerja bakti membersihkan desa. Desa yang kami bersihkan berada sedikit jauh dari posko kami. Saya sedikit heran kenapa bukan yang berada di dekat posko saja. Akan tetapi, ini sudah tugas dari bapak Kepala Dusun dari desa kami. Kerja bakti yang dilakukan satu minggu sekali pada hari Minggu. Program kerja selanjutnya yaitu rutinan senam yang diadakan di balai desa Lorejo setiap hari Jumat pada pukul delapan pagi. Disana, saya melihat ibu-ibu lansia yang semangat berolahraga demi kesehatannya. Pagi itu, setelah senam telah usai terdapat sosialisasi yang diadakan kecamatan Bakung mengenai bahaya merokok. 

Untuk program kerja selanjutnya yaitu posyandu. Posyandu yang pertama kali kami datangi dan kami bantu adalah posyandu lansia. Kami melihat banyak lansia yang datang satu per satu ke puskesmas pembantu. Sebelum posyandu dimulai, ibu-ibu serta bapak-bapak lansia senam bersama kami dan ibu bidan. Setelah senam selesai, saya dan teman-teman membantu mereka untuk menimbang berat badan, kemudian para bidan serta kordes lainnya membantu para lansia untuk cek kesehatan seperti cek kadar gula, cek kadar kolesterol, dan pemberian vitamin. Hari itu kami sangat antusias. 

Tiga hari setelah posyandu lansia terlaksana, tepat tanggal 7 Februari saatnya posyandu balita. Namun, terdapat sedikit kendala. Kami mendapat berita duka dari tetangga sebelah. Sebelum berangkat posyandu, saya dan teman-teman menyempatkan untuk takziah dan membacakan tahlil. Setelah membaca tahlil bersama, kami bergegas menuju puskesmas pembantu. Hari itu juga bertepatan divisi dari kesehatan mengadakan sosialisasi pencegahan stunting yang kami beri tema “Perbaikan Pola Makan, Pola Asuh, Serta Gizi Untuk Balita”. Pengalaman baru yang saya dapat adalah ketika saya diberi tugas untuk mengukur lingkar kepala dan lingan lengan para balita. “Lingkar kepalanya 53, lingkar lengannya 15 bu,” ucap saya kepada ibu kordes yang siaga mencatat hasil dari ucapan saya. Saya merasa senang karena dari posyandu balita saya diajarkan untuk lebih sabar dan lebih lembut terhadap anak kecil. Setelah posyandu selesai, sosialisasi pun dimulai. 

Sosialisasi dari kami mengundang ibu kepala desa, ketua PKK, bidan-bidan puskesmas pembantu, koordinator desa, dan sasaran utama kami para ibu-ibu dari balita. Sosialisasi kami menjelaskan bagaimana gejala stunting, bagaimana cara mencegah stunting, dan apa saja makanan yang bergizi baik untuk perkembangan balita. Di akhir acara, kami mengadakan tanya jawab bersama ibu-ibu guna untuk mengevaluasi materi dapat tersampaikan dengan baik. Kami memberi sedikit hadiah bagi ibu-ibu yang bisa menjawab pertanyaan dari kami. Setelah sosialisasi usai, kami mengabadikan momen bersama dengan divisi sekaligus tamu yang telah hadir. 

Program kerja yang ada telah kami kerjakan. Saya juga mengajar di Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan Taman Pendidikan Quran yang berada di desa Lorejo ini. Saya jadi tahu bagaimana rasanya menjadi guru yang harus bisa mendidik siswa-siswanya menjadi anak yang lebih baik dan lebih rajin. 

Rabu, 08 Februari Dosen Pembimbing Lapangan kami berkunjung ke posko. Kami berdiskusi cukup lama. Ibu dosen kami mengajak kami mengunjungi curug yang ternyata berada tidak jauh dari posko kami. Beberapa dari kami ikut dan lainnya jaga di posko. Akses menuju curug sangat licin dan jalannya masih belum tertata. “Ati-ati ya ndhuk, lunyu” ucap simbah yang rumahnya kami gunakan untuk memparkir motor. Ternyata, kami melewati sawah, ladang, bambu-bambu yang menghalangi jalan dan tanahnya yang sangat sulit untuk dilewati. Namun, kami dan teman-teman sangat bersemangat. Langkah demi langkah kami lalui, akhirnya tiba di curug namanya “Sendang Kamulyan”. Curugnya sebenarnya sangat indah, namun memang belum ada yang mengelola tempat tersebut. Puas untuk bermain, kami memutuskan untuk pulang dan mandi. Untuk KKN yang belum usai ini, terima kasih banyak. Terima kasih karena tabungan pengalaman saya bertambah banyak. Semoga tabungan ini bermanfaat. Sampai jumpa.

***
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Cerita tentang aku dengan pribadi yang sulit. Cerita tentang aku dengan diriku yang terlalu rumit. Tentang aku, yang tidak suka beradaptasi dengan hal baru. Tentang aku dengan segala pikiran berlebihanku. Tentang aku yang berusaha semampuku dengan usaha terbaiknya. Bagaimana jika aku mulai sekarang?
Malam itu, kegundahan tengah melandaku. Kabar yang sejujurnya aku hindari dalam waktu dekat. Awalnya, aku ingin menundanya. Aku ingin mengikuti gelombang kedua saja kataku waktu itu. Namun, kata-kata dari mereka semakin membuatku bingung. Mereka berkata, jika mengikuti KKN digelombang satu akan lebih memudahkan semester selanjutnya karena tinggal memikirkan semester selanjutnya dan tugas yang lain. Hingga keesokan harinya, ragu masih membelengguku. Pikirku kala itu, apa yang harus kulakukan? Jika aku mnedaftar sekarang selanjutnya mungkin akan lebih mudah. Tapi bagaimana, caraku beradaptasi dengan kehidupan selama KKN.
Aku si manusia yang tidak suka tidur dengan banyak orang. Aku si manusia yang tidak suka makan bersama banyak orang. Aku yang tidak suka menggunakan kamar mandi dengan banyak orang. Dan aku si manusia yanh sulit berasaptasi dengan orang baru. Pikirna-pikirna buruk itu, terus menerus menggangguku seharian. Hingga dititik aku sama sekali tidak bisa mengambil keputusan apapun. Pada akhirnya, setelah berpikir seharian aku memutuskan untuk mendftar sekarang dengan alasan sekalian sekarang, selanjutnya satu beban telah berkurang. Dengan keputusan yang telah kumiliki, akhirnya aku memberanikan diri untuk memberi tahu orang tuaku. Setelah melakukan diskusi akhirnya, aku mantap untuk mendaftar KKN. 
Setelah mempersiapkam berkas dan pendaftaran, tiba waktunya untuk berkumpul satu kelompok secara tatap muka untuk pertama kalinya. Memang kami sudah pernah berkomunikasi secara tatap maya, namun rasanya komunikasi tersebut tidak berjalan secara efektif. Ketika melakukan tatap maya waktu itu menghasilkan keputusan tentang BPH dan rencana untyk melakukan tatap muka
Ketika, sesi tatap muka pun. Hari itu, rasanya sangat gugup dan takut. Selama diperjalanan, banyak pikiran negatif menghampiriku. Ketika datang disana sudah seperti dugaanku, tidak ada satupun yang kukenal. Harus berkenalan dengan orang baru adalah hal yang sangat sulit bagiku. Berkenalan dengan orang baru artinya aku harus beradaptasi dengan hak baru juga. Dan itu termasuk hal yang kubenci. Kala itu, kesan pertama yang aku dapatkan adalah mereka orang-orang yang baik. Tapi, bukankah semua orang akan menjadi baik di hari pertama bertemu? Pikirku kala itu. Aku sama sekali tidak berniat memiliki hubungan lebih dari rekan kerja selama KKN. Hanya ingin menjadikan hubungan simbiosis yang menguntungkan. 
Setelah seminggu berjalan, berangkatlah kami ke lokasi. Hari sabtu, kita berjanji bertemu dipukul delapan. Aku yang tidak suka terlambat, berusaha tepat waktu. Dan disaat tiba dilokasi bertemu, kosong hanya ada satu anak itupun berbeda kelompok. Rasanya jengkel sekali, saat itu aku semakin berpikir bahwa aku tidak akan bisa memiliki hubungan lebih dari rekan kerja dengan mereka. Bahkan aku sudah lupa beberapa wajah dan nama mereka. Aku menunggu lama sekali, dengan barang bawaan yang tidak kalah banyak. Dengan kondisi mood yang sudah sangat jelek aku berusaha tetap terlihat baik-baik saja. Saat itu, aku mulai berpikir bahwa aku salah mengambil keputusan. Setelah menunggu lama, akhirnya satu persatu dari mereka datang. Dan kami memutuskan untuk segera berangkat ke posko tempat kami tinggal. Setelah sampai posko, kekhawatiranku seperti berkurang sebagian. Posko kami, sangat bagus. Bersih, lumayan luas dan memiliki akses air dan listrik yang mudah. Dan jangan lupa sinyal disana juga lumayan bagus. Dan kabar baiknya, aku mendapatkan kamar dengan empat orang penghuni. Semuanya masih asing tapi aku mulai menerima keadaan. Hari pertama kami, memasak bakwan untuk makan siang sekaligus makan malam. 
Mulai hari pertama, hariku berjalan layaknya roller coaster. Entah sudah berapa kali aku tidak mampu memahami perasaanku sendiri. Aku seperti selalu bertengkar dengan pikiran dan perasaanku sendiri. Aku seringkali berada dipuncak kekalutan yang membuatku membenci diriku sendiri. Banyak marah dan kecewa yang kudapat dari orang-orang sekitarku. Bahkan hanya hal kecil bisa membuat perasaanku berantakan. Banyak hal yang yang membuatku merasa terganggu meskipun hanya hal kecil yang biasanya aku tidak masalah dengan hal tersebut. Hidupku rasanya sulit sekali. Dihari-hari awal aku harus memaksakan diri untuk berbaur dan menjadi pribadi yang sempurna. Aku yang tidak suka makan bersama banyak orang, mencoba makan dengan orang banyak menggunakan nampan. Aku berhasil, namun akhirnya aku menyerah. Aku kembali makan dengan piringku sendiri. Aku merasa tidak nyaman. Dan aku merasa gagal dengan diriku sendiri. Aku tidak tahu lagi bagaimana caraku berbaur dan beradaptasi dengan baik. Semakin aku memaksakam diri, semakin pula rasanya energiku terkuras habis. Aku kelelahan secara fisk dan mental. Kukira, setelah aku melewati hari-hari awal aku akan baik-baik saja. Namun, ternyata aku salah. Semakin hari bertambah, semakin banyak pula konflik dan masalah yang membuatku semakin tertekan. Keadaan mentalku semakin diuji. Entah ekspektasiku atau memang kenyataan yang terlalu jahat padaku, aku merasa hariku semakin berat dan sulit. Kegiatanku semakin banyak, seorang aku yang tidak suka berhadapan dengan banyak orang harus memaksakan diri untuk mengajar anak-anak sekolah di sekolah dasar hingga TPQ. 
Namun, pengalaman itu membuatku banyak belajar tentang kesabaran dan ketelatenan dalam menghadapi orang lain dengan objek disini adalah anak-anak. Aku sedikit iri dengan mereka, terlihat begitu bahagia dan tanpa beban. Mungkin, bukan hanya aku yang berpikir seperti itu. Aku juga mendapat pengalaman baru yaitu mengikuti rutinan yasin dan tahlil bersama ibu-ibu lingkungan sekitar. Selama aku hidup, disinilah pengalaman pertamaku. Aku juga belajar bagaimana cara menyapa dan bersilahturahmi dengan baik kepada tetangga dilingkungan sekitar. Yang tentu saja jarang kulakukan dirumah. Aku adalah manusia yang tidak memiliki minat untuk menyapa dan berbaur dengan tetangga rumahku. Namun, sekarang aku belajar bahwa hal itu tidak telalu buruk dan lumayan menyenangkan untuk dilakukan. Semakin hari pula, kehidupan sehari-hariku yang harus berbagi dan berbaur dengan mereka tentu semakin sulit. Entah berapa kali aku menangis dalam diam tanpa diketahui orang lain. Ada hal lucu dimana aku sendiri dirumah dan aku menangis didepan kandang kucing. Setelah melakukan itu, rasanya sedikit lega. Kebiasaan burukku sempat kembali, aku kembali menyakiti diriku sendiri tanpa kusadari dan hal itu sangat kusayangkan. Namun, tak apa sekarang aku tahu bagaimana cara mengatasi kebiasaan burukku. Disini bagai praktik secara langsung dari teori yang tekah kupelajari. 
Aku si manusia rumit ini, belajar banyak hal disini. Belajar bagaimana mengerti perasaan dan emosi dengan lebih baik. Belajar bagaiamana cara mengelola emosi negatif menjadi emosi positif. Belajar bagaimana tidak apa-apa untuk meluapkan emosi dengan cara yang benae dan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Aku juga belajar bagaimana, caraku memaafkan diriku, orang lain dan keadaan yang tidak berjalan sesuai yang kuinginkan. Serta, belajar bagaimana menyelesaikan masalah yang ada dengan jalan tengah yang terbaik. Dengan hal yang kudapat, aku akhirnya mampu membuat ikatan yang yang kuat dengan diriku sendiri dan tanpa senagaj membuat ikatan dengan mereka meski samar tapi tidak apa.  Entah bagaimana kehidupanku dan mereka setelah ini aku hanya berharap kami bisa bahagia dengan cara kami masing-masing serta menemukan hal yang ingin kami lakukan untuk mengabdi pada kehidupan dewasa kami. Grantha atau ikatan yang tanpa sengaja kubuat untuk diriku sendiri maupun dengan mereka, membuatku berharap bahwa ikatan ini mampu bertahan dalam ingatan baik yang hari ini kubangun ketika menulis ini.
***
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